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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku menyimpang 
siswa kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. Fokus penelitian yang 
diajukan adalah perilaku menyimpang siswa kelas 1. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek penelitian ini adalah siswa berperilaku menyimpang.Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik model interaktif Miles & Huberman(reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan). Uji keabsahan dalam penelitian ini mengunakan 
uji kredibilitas dengan melakukan triangulasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi siswa 
berperilaku menyimpang disebabkan melihat contoh yang salah. Meski 
berperilaku menyimpang, siswa tersebut dalam kesehariaannya menujukkan 
perilaku baik seperti tertib menaati peraturan sekolah, berlaku sopan pada guru, 
patuh dengan perintah guru, menjalin interaksi sosial yang baik dengan teman 
sekelas, memiliki sikap pemaaf dan memaafkan. Pihak sekolah terutama guru 
berupaya mengatasi perilaku menyimpang siswa dengan memberi perhatian dan 
menasihati siswa agar berbuat baik. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab 
(Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3). 
Dari tujuan yang telah dirumuskan tersebut salah satunya terdapat 
pembentukan bangsa yang berakhlak mulia. Berbicara mengenai akhlak, erat 
kaitannya dengan perilaku yang dimiliki seseorang. Apabila perilaku yang 
ditunjukkan seseorang itu baik maka orang tersebut dapat dikatakan 
mempunyai akhlak yang mulia. Sedangkan jika perilaku yang ditunjukkan 
seseorang itu buruk maka orang tersebut tidak berakhlak mulia.  
Setiap individu memiliki berbagai sifat, watak, dan perilaku yang 
tidak sama. Begitu pula dengan setiap peserta didik memiliki kekhasan dan 
keunikan masing-masing pada dirinya. Karakteristik individu (peserta didik) 
diperoleh dari faktor bawaan dan faktor dari pengaruh lingkungan (Saring 
Marsudi, 2003: 1). Karakteristik bawaan (hereditas) merupakan karakteristik 
individu yang diperoleh melalui pewarisan dari pihak orang tuanya. 
Sedangkan karakteristik dari faktor lingkungan diperoleh dari pengaruh 
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lingkungan fisik, psikis, sosial, alam sekitar dan religius (Syamsu Yusuf L.N, 
2007:31).  
Begitu erat kaitannya perilaku peserta didik dalam mewujudkan 
bangsa yang berakhlak mulia. Sekolah dasar sebagai penyelengara pendidikan 
menjadi pondasi awal untuk mewujudkan hal tersebut. Jenjang pertama di 
sekolah dasar merupakan jenjang yang paling kompleks permasalahannya. Di 
jenjang tersebut, siswa mengalami peralihan tingkah laku dari taman kanak-
kanak menjadi siswa sekolah dasar. Dian Ibung (2009:6) mengatakan bahwa 
pada awal jenjang pertama di sekolah dasar, anak mulai belajar banyak hal di 
sekolah. Dari hasil pembelajarannya, anak mulai menyadari kesamaan atau 
perbedaan dirinya dengan teman-temannya. Anak pun belajar tentang 
berbagai nilai dan norma yang dijadikan acuan tindakan dan perilaku moral 
anak. 
Perilaku anak dapat dipengaruhi faktor pribadi maupun lingkungan. 
Seperti pendapat Fhilip Graham  (Endah Sri Astuti, 2004:49) faktor penyebab 
perilaku dibagi menjadi dua, meliputi faktor pribadi yaitu faktor yang terdapat 
dalam diri seseorang yang merupakan bawaan lahir. Misal faktor bakat yang 
mempengaruhi temperamen dan ketidakmampuan seseorang dalam 
menyesuaikan diri. Sedangkan faktor yang berasal dari lingkungan seperti 
pergaulan dengan teman, kemiskinan, lingkungan sekolah, dan pengasuhan 
dalam keluarga. 
Desmita (2009:182) berpendapat pada usia 6 sampai 8 tahun, anak 
sadar bahwa orang lain memiliki prespektif sosial yang didasarkan atas 
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pemikiran orang itu, yang mungkin sama atau berbeda dengan pemikirannya. 
Tetapi anak cenderung berfokus pada prespektifnya sendiri dan bukan 
mengkoordinasikan sudut pandang. Anak usia 6 sampai 8 tahun juga telah 
dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah mampu mengontrol 
emosi, sudah bisa berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar 
mengenai benar dan salah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di kelas 1 
SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. Peneliti mendapati permasalahan yang 
dihadapi di kelas tersebut baik dari segi kognitif maupun afektif. 
Permasalahan yang berkaitan dengan aspek kognitif yaitu terdapat siswa 
berinisial “L” yang masih tertinggal dengan teman yang lain. Siswa “L” 
masih kesulitan dalam memahami pelajaran dan menjawab soal. “L” juga 
membutuhkan waktu lebih lama dalam mengerjakan soal dibandingkan 
dengan teman-temannya.  
Selain permasalahan kognitif, “L” juga memiliki  permasalahan yang 
berkaitan dengan ranah afektif. “L” didapati beberapa kali mengambil barang 
milik temannya seperti kotak pensil dan uang saku tanpa izin. Saat ditanya 
oleh guru siswa tersebut tidak pernah mengakui perbuatannya. Tidak hanya di 
sekolah, anak tersebut juga pernah mengambil barang dagangan di warung 
tanpa membayar.   
Sikap afektif yang kurang sesuai dengan norma lainnya juga 
ditunjukkan oleh “L”. Contohnya sikap malas mengerjakan PR dan mengikuti 
pembelajaran di kelas, mengganggu teman saat pembelajaran dan menyontek 
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pekerjaan teman lain saat menjawab soal. Sehingga ia mendapat nilai bagus 
tanpa berusaha berpikir sendiri.  
Guru mengungkapkan bahwa sikap yang kurang sesuai dengan norma 
tersebut diduga disebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap  anak. 
Bentuk kurangnya perhatian orang tua di rumah yaitu orang tua jarang 
menanyakan kegiatan anak di sekolah dan kurang menjalin komunikasi 
dengan sekolah terkait prestasi dan perilaku anak di sekolah.  
Wali kelas mengatakan bahwa selain perhatian orang tua yang kurang, 
faktor lingkungan juga diduga dapat mempengaruhi perilaku anak tersebut. 
Lingkungan tempat tinggal anak tersebut berada di kawasan pemulung. 
Sebagian besar pekerjaan di lingkungan tersebut mencari barang bekas. 
Dimana stigma masyarakat terhadap pemulung kurang baik. Masyarakat 
menganggap pemulung senang mengambil barang bekas tanpa izin 
pemiliknya. Perilaku pemulung yang mengambil barang bekas tanpa izin 
tersebut diduga diinternalisasi oleh anak untuk mengambil barang milik orang 
lain tanpa perlu meminta izin. 
Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di SD Negeri Ngemplak Nganti dengan judul “Studi 
Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti 
Sleman”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi  masalah 
dalam penelitian ini yaitu terdapat seorang siswa yang berperilaku tidak 
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sesuai dengan norma (menyimpang), yaitu memiliki sikap malas,  
mengganggu teman saat di kelas, menyontek pekerjaan teman untuk 
mendapatkan nilai yang baik, belajar jika ada tugas dari sekolah, dan 
beberapa kali didapati dengan sengaja mengambil barang milik orang lain 
tanpa izin. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini difokuskan pada perilaku menyimpang siswa  kelas 1 SD 
Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang peneliti ambil, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku 
menyimpang siswa  kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan utama dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan perilaku menyimpang siswa kelas 1 SD 
Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoretis 
Secara teoretis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya menanggulangi perilaku menyimpang pada 
siswa agar berperilaku sesuai dengan norma. Sehingga tujuan pendidikan 
nasional yaitu membentuk manusia yang berakhlak mulia akan tercapai.  
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Memberikan gambaran dan pemahaman perilaku menyimpang siswa 
di SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
b. Bagi Guru 
Memberikan gambaran bagaimana perilaku menyimpang siswa kelas 
1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. Sehingga guru mampu 
membantu siswa agar berperilaku yang sesuai dengan norma yang 
berlaku.  
c. Bagi Siswa 
Memberi informasi dan pemahaman mengenai perilaku menyimpang 









A. Perkembangan Moral 
1. Pengertian Perkembangan Moral 
Perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan 
perilaku tentang standar mengenai benar dan salah. Perkembangan moral 
memiliki dimensi intrapersonal, yang mengatur aktivitas seseorang ketika 
dia tidak terlibat dalam interaksi sosial dan dimensi interpersonal yang 
mengatur interaksi sosial dan penyelesaian konflik. (Santrock, 2007:117). 
Menurut Santrock dalam Desmita (2012:258) perkembangan moral 
adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan konvensi 
mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya 
dengan orang lain. 
Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh (2005:104) menyatakan 
perkembangan moral seseorang itu berkaitan erat dengan perkembangan 
sosial anak, disamping pengaruh kuat dari perkembangan pikiran, perasaan 
serta kemauan atas hasil tanggapan dari anak. 
Santrock (2011: 91) perkembangan moral melibatkan perkembangan 
pikiran, perasaan, dan perilaku mengenai aturan serta kesepakatan tentang 
apa yang harus dilakukan dalam interaksi mereka dengan orang lain. 
Santrock (2011:93) juga berpendapat perilaku moral berpegang bahwa 
proses penguatan, hukuman, dan imitasi menjelaskan perkembangan 
perilaku moral. Ketika anak-anak diberi imbalan bagi perilaku yang 
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konsisten dengan hukum dan kesepakatan sosial, mereka cenderung untuk 
mengulangi perilaku tersebut. Ketika model yang berperilaku moral 
disediakan, anak-anak cenderung untuk mengadopsi tindakan mereka. 
Dan, ketika anak-anak dihukum atas perilaku tidak bermoral, perilaku 
tersebut cenderung akan dikurang atau dihilangkan. 
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 
moral adalah perubahan penalaran, perasaan, dan perilaku tentang standar 
mengenai benar dan salah yang dialami oleh manusia dalam interaksinya 
dengan orang lain.  
2. Perkembangan Moral Siswa Sekolah Dasar 
Wantah (2005) yang penulis kutip dari Dian Ibung (2011: 6) pada 
usia 6 sampai 8 tahun, pada tahap ini anak mulai belajar banyak hal di 
sekolah (juga merupakan usia awal sekolah). Dari hasil pembelajarannya 
ini, anak mulai menyadari kesamaan dan perbedaan dirinya dengan teman-
temannya, apakah hasil belajarnya sama dengan teman-temannya atau 
tidak. 
Selain itu, anak pun belajar banyak hal lain sebagai hasil belajarnya. 
Termasuk tentang moral. Berbagai nilai dan norma menjadi acuan 
tindakan dan perilaku moral anak. 
Menurut Piaget (Santrock, 2007: 117) dari usia 7 sampai 10 tahun, 
anak berada dalam transisi menunjukkan sebagian ciri-ciri dari tahap 
pertama perkembangan moral dari sebagian ciri dari tahap kedua, 
moralitas otonom. Mulai 10 tahun ke atas, anak menunjukkan moralitas 
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otonom. Mereka sadar bahwa peraturan dan hukum dibuat oleh manusia, 
dan ketika menilai sebuah perbuatan, mereka mempertimbangkan niat dan 
konsekuensinya. 
Karena anak kecil adalah moralis yang heteronom, mereka menilai 
kebenaran atau kebaikan perilaku berdasarkan konsekuensinya, bukan niat 
dari pelaku. Pemikir heteronom percaya akan adanya immanent justice, 
sebuah konsep bahwa ketika peraturan dilanggar, maka hukuman langsung 
mengiringi pelanggaran tersebut. 
Piaget dalam Santrock (2007:118) berpendapat bahwa ketika anak 
berkembang, mereka berpikir secara lebih rumit mengenai masalah sosial 
terutama terhadap kemungkinan dan kondisi kerjasama. Piaget percaya 
bahwa pemahaman sosial ini terjadi melalui saling memberi dan menerima 
dalam hubungan teman sebaya. Di dalam peer group (kelompok sebaya), 
dimana anggotanya memiliki status dan kekuatan yang sama, rencana 
biasanya dikoordinasikan dan dirundingkan, dan perbedaan pendapat 
dibahas dan pada akhirnya bisa diselesaikan. 
Menurut Singgih D Gunarsa (1991: 11) pada usia 8-9 tahun, konsep-
konsep mereka bertambah luas dan umum. Mereka sekarang sadar bahwa 
mencuri adalah salah. Pada usia 10-12 tahun, anak sudah dapat mengetahui 
dengan baik alasan-alasan atau prinsip-prinsip yang mendasari suatu 
peraturan. Anak sudah mampu membedakan macam-macam nilai moral 
serta macam-macam situasi di mana nilai-nilai moral itu dapat dikenakan. 
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Anak sudah mengenal konsep-konsep moralitas seperti kejujuran, hak 
milik, keadilan dan kehormatan.  
Orang tua mempunyai peranan penting dalam perkembangan moral 
anak, baik secara langsung maupun tak langsung. Secara langsung yaitu 
bagaimana cara dan sikap orang tua dalam mendidik, mendisiplin dan 
menanamkan nilai-nilai moral kepada anak-anaknya. Sedangkan secara 
tidak langsung, yaitu bagaimana tatacara dan sikap hidup orang tua sendiri 
sehari-harinya, yang oleh anak ditiru melalui proses belajar. Diharapkan, 
nilai-nilai moral yang sudah ditanamkan orangtua di rumah, dapat pula 
dikembangkan anak pada lingkungan yang lebih luas di mana anak itu 
kelak akan hidup. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan moral anak sekolah dasar sesuai dengan tingkatan 
usia yaitu anak mulai belajar banyak hal di sekolah (juga merupakan usia 
awal sekolah). Dari hasil pembelajarannya ini, anak mulai menyadari 
kesamaan dan perbedaan dirinya dengan teman-temannya, apakah hasil 
belajarnya sama dengan teman-temannya atau tidak. Selain itu, anak pun 
belajar banyak hal lain sebagai hasil belajarnya. Termasuk tentang moral. 
Berbagai nilai dan norma menjadi acuan tindakan dan perilaku moral anak. 
3. Teori Perkembangan Moral (Teori Pembelajaran Sosial) 
Menurut Neil J. Salkind (2010:285) unsur penting dalam teori 
pembelajaran sosial adalah asumsi bahwa pembelajaran pada hakikatnya 
berlangsung melalui proses peniruan (imitation) atau pemodelan 
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(modeling). Dalam teori pembelajaran sosial proses peniruan ini jauh lebih 
kompleks, karena individu dipahami sebagai pihak yang memainkan peran 
aktif dalam menentukan kelompok perilaku mana yang hendak ia tiru dan 
juga frekuensi serta intensitas peniruan yang hendak ia jalankan. 
Neil J. Salkind (2010: 287) juga berpendapat bahwa para orang tua 
mungkin merupakan model yang paling kuat dalam kehidupan seorang 
anak, dan dengan secara potensial merupakan guru terbaik bagi anak. Ini 
berlaku bukan hanya karena tingginya frekuensi dan kadar intensitas 
interaksi antara anak dan orang tuanya. Tentu saja, cara termudah untuk 
menjadi orang lain adalah dengan menyalin perilakunya dan kegiatan 
meniru seperti ini adalah proses yang berlangsung umum di sepanjang 
umur manusia. 
Bandura (Neil J. Salkind, 2010:299) berpendapat bahwa diperlukan 
empat proses agar terjadi peniruan atau pembelajaran observasional yaitu 
perhatian, pengingatan, reproduksi motorik, dan motivasi. Tanpa salah 
satunya, model pembelajaran sosial akan menjadi tidak lengkap dan kecil 
kemungkinannya akan terjadi peniruan. 
Desmita (2012:259) mengungkapkan bahwa teori belajar sosial 
melihat tingkah laku moral sebagai respons atas stimulus. Dalam hal ini, 
proses-proses penguatan, penghukuman, dan peniruan digunakan untuk 
menjelaskan perilaku moral anak-anak. Bila anak diberi hadiah atas 
perilaku yang sesuai dengan aturan dan kontrak sosial, mereka akan 
mengulangi perilaku tersebut. Sebaliknya, bila mereka dihukum atas 
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perilaku yang tidak bermoral, maka perilaku itu akan berkurang atau 
hilang. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teori 
pembelajaran sosial pada hakikatnya berlangsung melalui proses peniruan 
(imitation) atau pemodelan (modeling). Teori pembelajaran sosial melihat 
perilaku sebagai respons atas stimulus. Dalam hal ini, proses-proses 
penguatan, penghukuman, dan peniruan digunakan untuk menjelaskan 
perilaku moral anak-anak. 
B. Perilaku Menyimpang 
1. Pengertian Perilaku 
Alberto dan Troutman (J Tombukan Runtukahu, 2012: 20) 
mengatakan perilaku (behavior) merupakan sesuatu yang dikerjakan atau 
dikatakan oleh seseorang. Hal senada juga di sampaikan Hanum Marimbi 
(2009:67) perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, 
baik yang dapat diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh 
pihak luar. 
Hanum Marimbi (2009:91) berpendapat bahwa perilaku merupakan 
respon individu terhadap suatu stimulus atau suatu tindakan yang dapat 
diamati dan mempunyai frekuensi spesifik durasi dan tujuan, baik disadari 
maupun tidak. 
Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau organisme itu 
tidak timbul dengan sendirinya tetapi akibat dari stimulus yang diterima 
oleh organism yang bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus 
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internal. Namun demikian sebagian terbesar dari perilaku organisme 
sebagai respons terhadap stimulus eksternal (Bimo Walgito, 2003:15). 
Dari pendapat ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa perilaku 
merupakan aktivitas yang dilakukan individu sebagai respon stimulus yang 
diterima oleh individu yang bersangkutan baik stimulus yang internal 
maupun eksternal. 
2. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Secara umum perilaku menyimpang diartikan sebagai suatu 
tingkahlaku yang menyimpang dari norma-norma sosial. Abu Darwis 
(2006:35) berpendapat bahwa perilaku anak yang menyimpang adalah 
perilaku anak yang tidak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya 
dan tidak sesuai dengan nilai moral yang berlaku. Perilaku yang 
menyimpang, mengganggu atau menghambat anak untuk mencapai 
perkembangan berikutnya.  
Menurut Cohen dalam Saparinah Sadli (1976) perilaku menyimpang 
adalah tingkah laku yang melanggar, atau bertentangan, atau menyimpang 
dari aturan-aturan normatif, dari pengertian-pengertian normatif maupun 
harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan  
Saparinah Sadli (1976:23) mengatakan bahwa perilaku menyimpang 
adalah tingkahlaku yang dinilai sebagai menyimpang dari aturan-aturan 
normatif atau yang dinilai sebagai menyimpang dari pengharapan-
pengharapan lingkungan sosial. 
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Dari beberapa pendapat ahli di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang tidak sesuai dengan 
norma dan harapan lingkungan sosial. 
3. Ciri-ciri Perilaku Menyimpang 
Perilaku menyimpang merupakan tindakan yang tidak dikehendaki 
masyarakat karena telah melanggar norma atau aturan-aturan yang 
berlaku, akan tetapi perilaku menyimpang tetap saja ada dalam 
masyarakat. Menurut Paul B Horton (1999) ciri-ciri perilaku menyimpang 
adalah : 
a. Penyimpangan harus dapat didefinisikan 
Suatu perbuatan anggota masyarakat dapat dikatakan 
menyimpang apabila memang didefinisikan sebagai menyimpang. 
Perilaku menyimpang bukan semata-mata ciri tindakan yang 
dilakukan orang, anak atau remaja melainkan akibat dari adanya 
peraturan dan penerapan sanksi yang dilakukan oleh orang lain 
terhadap perilaku tersebut. Penilaian perilaku menyimpang harus 
berdasarkan kriteria tertentu dan diketahui penyebabnya.  
b. Penyimpangan bisa juga diterima bisa juga ditolak 
Perilaku menyimpang ada yang positif dan ada yang negatif. 
Positif apabila penyimpangan yang dilakukan mendapat pujian seperti 
penemuan baru oleh para ahli yang bertentangan dengan budaya 
masyarakat. Penyimpangan negatif merupakan penyimpangan yang 
ditolak oleh mesyarakat seperti pembunuhan, perampokan. 
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c. Penyimpangan relatif mutlak 
Pada dasarnya semua orang nomal sesekali pernah melakukan 
tindakan menyimpang, tetapi masih pada batas-batas tertentu. 
Bedanya yaitu frekuensi dan kadar penyimpangan saja. 
d. Penyimpangan terhadap budaya nyata atau budaya ideal 
Budaya ideal merupakan budaya yang didalamnya berdasarkan 
peraturan hukum yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. 
Antara budaya nyata dan budaya ideal selalu terjadi kesenjangan. 
Peraturan yang telah menjadi pengetahuan umum dalam kenyataan 
sehari-hari cenderung dilanggar. Misal: pelanggaran lalu lintas. 
e. Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan 
Perilaku menyimpang ini merupakan pola perbuatan yang 
dilakukan anak atau remaja untuk memenuhi keinginannya tanpa 
harus menentang nilai-nilai tata kelakuan secara terbuka. Norma ini 
muncul apabila pada suatu masyarakat terdapat nilai dan norma yang 
melarang suatu perbuatan yang ingin sekali diperbuat orang banyak. 
f. Penyimpangan sosial bersifat adaptif (menyesuaikan) 
Tidak selamanya penyimpangan sosial menjadi ancaman bagi 
kehidupan masyarakat. Perilaku menyimpang merupakan salah satu 
cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan sosial. Tidak 
ada masyarakat yang bisa bertahan dengan kondisi statis untuk jangka 
waktu yang lama. Masyarakat akan mengalami perubahan, dengan 
kebudayaan teknologi menghilangkan kebudayaan lokal dan 
16 
 
tradisional yang mengharuskan masyarakat menerapkan norma-norma 
yang baru. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciri 
perilaku menyimpang antara lain, penyimpangan harus dapat 
didefinisikan, penyimpangan bisa juga diterima bisa juga ditolak, 
penyimpangan relatif mutlak, penyimpangan terhadap budaya nyata atau 
budaya ideal, terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan, 
dan penyimpangan sosial bersifat adaptif (menyesuaikan). 
4. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang 
Anggis Karawaci dalam penelitiannya (2015:19) berpendapat 
bentuk-bentuk perilaku menyimpang dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Berdasarkan Sifat 
1) Penyimpangan bersifat Positif 
Penyimpangan bersifat positif yaitu penyimpangan yang 
berdampak pada hal yang positif yang ideal menurut masyarakat 
walaupun cara yang dilakukan kelihatan menyimpang norma-
norma sosial yang telah berlaku. Misalnya wanita karier. 
2) Penyimpangan bersifat Negatif 
Penyimpangan bersifat negatif yaitu penyimpangan yang 
mengarah pada hal-hal negatif yang cenderung pada tindakan yang 
dianggap rendah dan berdampak buruk bagi dirinya maupun orang 
lain. Perilaku menyimpang bersifat negatif dibedakan menjadi 
penyimpangan primer yaitu penyimpangan bersifat sementara atau 
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tidak berulang-ulang dan masih diterima masyarakat. Dan 
penyimpangan sekunder yaitu penyimpangan yang dilakukan 
secara berulang-ulang atau menjadi kebiasaan dan cenderung 
mengganggu masyarakat. 
b. Berdasarkan Pelakunya  
Berdasarkan pelakunya penyimpangan dapat di bagi menjadi 3 
yaitu sebagai berikut. 
1) Penyimpangan Individu 
Penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang secara individu 
atau perseorangan yang bertentangan pada norma-norma yang 
berlaku yang biasanya terjadi di lingkungan keluarga. Contoh : 
nakal, bandel, pembangkang. 
2) Penyimpangan Kelompok 
Penyimpangan yang berbentuk tindakan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang terhadap norma-norma yang ada di masyarakat. 
Contonya aksi terorisme. 
3) Penyimpangan Campuran  
Suatu penyimpangan yang dilakukan oleh golongan sosial 
yang memiliki suatu organisasi dan mengabaikan serta melanggar 
norma-norma yang ada di masyarakat. Contohnya remaja yang 
bergabung dalam geng motor. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk perilaku 
menyimpang terbagi dua, yaitu berdasarkan sifatnya meliputi 
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penyimpangan bersifat positif dan negatif. Dan berdasarkan pelakunya 
meliputi penyimpangan individual, kelompok, dan campuran.  
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku  
Pergaulan teman sebaya mampu mempengaruhi perilaku anak. 
Menurut Santrock (Ahmad Juntika, 2013: 47) setidaknya terdapat tiga 
perilaku yang dapat lahir dari kegiatan pertemanan teman sebaya, yaitu (a) 
melahirkan populeritas biasanya anak-anak popular yang terpilih karena 
sering membantu, terbuka, dan menjadi pendengar yang baik; (b) aka nada 
anak yang diabaikan, yaitu anak-anak sedikit menerima perhatian dari 
teman-teman sebaya mereka; (c) anak-anak yang ditolak, yakni anak-anak 
yang tidak disukai oleh teman-teman sebayanya. 
Fidelis Waruwu dalam Singgih D. Gunarsa (2006:169) menyatakan 
pengaruh televisi terhadap perilaku anak-anak sangat nyata. Televisi 
mampu menyentuh anak-anak dan mempengaruhi cara berpikir serta 
perilaku mereka. Tayangan televisi mempengaruhi pola pikir, pola rasa 
dan pola tingkah laku anak-anak.  
Hal senada juga disampaikan Jenny Gichara (2006:24) bahwa 
tayangan televisi sangat mempengaruhi perilaku anak apalagi bila orang 
tua tidak membatasi waktu anak menonton tv. Idealnya, anak cukup 
menonton televisi selama dua-tiga jam sehari, selebihnya dialihkan pada 
kegiatan lain. Bahan tontonan pun sebaiknya harus melewati sensor orang 
tua. Orang tua harus lebih peka memilih mana tontonan yang cocok untuk 
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anak dan mana yang tidak. Kata kuncinya adalah memberikan batasan 
waktu selama menonton televisi. 
Keluarga memiliki peranan penting dalam mempengaruhi perilaku 
anak. Bagaimana cara orang tua dalam mendidik anak dapat berpengaruh 
besar pada perilaku yang ditunjukkan anak. Adapun beberapa sikap orang 
tua yang perlu mendapat perhatian dalam mendidik anak menurut Singgih 
D Gunarsa (1991:62): 
1. Konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak. 
Suatu tingkah laku anak yang dilarang oleh orang tuanya pada 
suatu waktu, harus pula dilarang apabila dilakukan kembali pada 
waktu lain. Harus ada konsistensi dalam hal-hal apa yang 
mendatangkan pujian atau hukuman pada anak. Antara ayah dan ibu 
harus ada kesesuaian dalam melarang atau memperbolehkan tingkah-
tingkah laku tertentu pada anak. Tidak adanya konsistensi akan 
mengaburkan pengertian anak tentang apa yang baik dan apa yang 
tidak baik untuk dilakukan. 
2. Sikap orangtua dalam keluarga 
Bagaimana sikap ayah terhadap ibu atau sikap ibu terhadap ayah, 
bagaimana sikap orangtua terhadap saudara-saudaranya, pembantu 
rumah tangga, sopir, dan lainnya, semua ini merupakan contoh-contoh 
nyata yang dapat dilihat anak setiap hari. Sikap–sikap ini dapat 
berpengaruh perilaku anak secara tidak langsung, yaitu melalui proses 
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peniruan. Anak meniru sikap dari orang-orang yang paling dekat 
dengan dirinya dan yang ditemuinya setiap hari.  
3. Penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya. 
Orang tua yang sungguh-sungguh menghayati kepercayaannya 
kepada Tuhan, akan mempengaruhi sikap dan tindakan mereka sehari-
hari. Hal ini akan berpengaruh pula terhadap cara-cara orang tua 
mengasuh, memelihara, mengajar, dan mendidik anak-anaknya. Anak 
yang banyak dibekali dengan ajaran-ajaran agama, hidup dalam 
kepercayaan dan kesetiaan kepada Tuhan, semua itu dapat menjadi 
dasar yang kuat untuk anak berperilaku sesuai ajaran agama.  
4. Sikap konsekuen dari orang tua dalam mendisiplinkan anak. 
Orangtua yang tidak menghendaki anak-anaknya untuk 
berbohong dan bersikap tidak jujur, harus pula ditunjukkan orang tua 
dalam kehidupan sehari-hari. Meski ada aturan-aturan tertentu yang 
khusus berlaku bagi anak, tapi ada pula aturan-aturan yang berlaku 
bagi seluruh anggota keluarga, termasuk orang tua. Dalam hal ini 
orang tua perlu menjaga sikapnya. Adanya ketidak sesuaian antara apa 
yang diajarkan atau dituntut orangtua terhadap anaknya, dengan apa 
yang dilihat anak sendiri dari kehidupan orang tuanya, dapat 
menimbulkan konflik dalam diri  anak dan anak dapat menggunakan 




Menurut Santrock (2007:135) selain peranan orang tua, sekolah 
dapat mempengaruhi perilaku anak yaitu melalui: 
1. Kurikulum Tersembunyi 
John Dewey (1933) (Santrock, 2007:135) menyadari bahwa 
meskipun sekolah tidak memiliki program spesifik mengenai 
pendidikan moral, mereka tetap menyediakan pendidikan moral 
melalui “kurikulum tersembunyi”. Kurikulum tersembunyi ini berupa 
atmosfer moral yang diciptakan oleh peraturan sekolah, peraturan 
kelas, yang orientasi moralnya berasal dari guru, administrasi sekolah 
dan juga materi teks pelajaran.  
2. Pendidikan Karakter 
Lawrence Walker (Santrock, 2007:136) berpendapat bahwa 
sangat penting bagi pendidikan karakter untuk terlibat lebih dalam 
daripada sekedar membuat daftar kebajikan moral untuk dipajang di 
kelas. Walker juga mendukung agar anak diperkenalkan kepada 
contoh moral yang patut untuk ditiru dan mendorong anak 
berpartisipasi dalam pengabdian masyarakat. Pendekatan pendidikan 
karakter mencerminkan domain kepribadian dari perkembangan 
moral. 
3. Pendidikan Moral Kognitif 
Pendidikan moral kognitif adalah sebuah konsep yang didasari 
dari kepercayaan bahwa anak harus belajar menghargai hal-hal seperti 
demokrasi dan keadilan seiring dengan perkembangan moral mereka. 
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Menurut Abu Darwis (2006: 36) perilaku menyimpang yang dialami 
oleh umur 7-12 tahun adalah antara lain disebabkan oleh hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Pengalaman-pengalaman anak yang buruk selama ia dibesarkan oleh 
orang tuanya. 
b. Tidak diterima oleh kelompok sebaya. 
c. Kurang pengalaman tentang cara-cara memasuki lingkungan baru, 
terutama lingkungan sekolah. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
seseorang dapat dipengaruhi oleh interaksi dengan teman sebaya, media 
massa seperti televisi, peranan orang tua dalam mendidik anak serta pihak 
sekolah yang terkait langsung pada perilaku peserta didik yang 
ditunjukkan di sekolah. Sekolah mampu menjadi faktor yang 
mempengaruhi perilaku peserta didik melalui kurikulum tersembuyi, 
pendidikan karakter, dan pendidikan moral kognitif. 
Sedangkan perilaku menyimpang dapat dipengaruhi oleh 
pengalaman buruk yang dialami anak, tidak diterima teman sebaya dan 
kurang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 
6. Jenis-jenis Perilaku Menyimpang 
Kartono (Darwis, 2006: 43) mengemukakan bahwa ada dua jenis 
perilaku manusia, yakni perilaku normal dan perilaku abnormal. Perilaku 
normal merupakan perilaku yang dapat diterima masyarakat pada 
umumnya, sedangkan perilaku abnormal adalah perilaku yang tidak bisa 
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diterima oleh masyarakat pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma-
norma sosial yang ada. Perilaku abnormal ini juga biasa disebut dengan 
perilaku menyimpang. 
Hurlock (2004:39) mengatakan bahwa perilaku anak bermasalah 
atau menyimpang ini muncul karena penyesuaian yang harus dilakukan 
anak terhadap tuntutan dan kondisi lingkungan yang baru. Gejala 
penyimpangan perilaku dari dalam diri anak SD muncul akibat ketidak 
mampuan anak tersebut untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
dimana dia berada. Hal tersebut juga kan mengakibatkan anak berperilaku 
mundur ke perilaku yang sebelumnya ia lalui (Hurlock, 2004:39). 
Adapun jenis-jenis perilaku menyimpang pada anak SD menurut 
Darwis (2006:43) sebagai berikut: 
a. Rasionalisasi 
Rasionalisasi dalam kehidupan sehari-hari biasa disebut 
memberikan alasan. Memberikan alasan yang dimaksud adalah 
memberikan penjelasan atas perilaku yang dilakukan oleh individu 
dan penjelasan tersebut biasanya cukup logis tapi pada dasarnya apa 
yang dijelaskan itu bukan merupakan penyebab nyata karena 
sebenarnya individu tersebut bermaksud menyembunyikan latar 
belakang perilakunya. 
b. Sifat Bermusuhan 
Sifat bermusuhan adalah sifat individu yang menganggap 
individu lain sebagai musuh. 
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c. Menghukum Diri Sendiri 
Perilaku ini terjadi karena individu merasa cemas bahwa orang 
lain tidak akan menyukai dia sekiranya dia mengkritik orang lain. 
d. Penekanan 
Penekanan ditunjukkan dalam bentuk menyembunyikan dan 
menekan penyebab yang sebenarnya keluar batas kesadaran. Individu 
berupaya melupakan hal-hal yang menimbulkan penderitaan 
hidupnya. 
e. Konformitas 
Perilaku ini ditunjukkan dalam bentuk menyelamatkan diri dari 
perasaan tertekan atau bersalah terhadap pemenuhan harapan orang 
lain. Tujuan anak melakukan hal ini agar dia terhindar dari perasaan 
kecewa. 
f. Sinis 
Perilaku ini muncul dari ketidak berdayaan individu untuk 
berbuat atau berbicara dalam kelompok. Ketidakberdayaan ini 
membuat dirinya khawatir dan cenderung menghindar dari penilaian 
orang lain. 
Jenny Gichara (2006) mengatakan bahwa berikut adalah perilaku 






a. Berkelahi (Memukul, Mendorong, dan Menggoda) 
Memukul, mendorong, menendang, dan menggoda dapat 
membuat anak bertindak kasar pada anak lain sehingga menimbulkan 
perkelahian. Tindakan itu bisa terjadi ketika anak-anak sedang 
bermain-main, lalu tiba-tiba muncul figur seorang anak yang ingin 
menguasai permainan sehingga terjadilah aksi memukul, mendorong, 
dan menggoda. 
b. Mengamuk atau Marah-marah 
Hal ini bisa terjadi karena anak merasa terganggu atau ada sesuatu 
yang mengganjal di dalam hatinya tetapi tidak tersalurkan atau kurang 
mendapat perhatian. Cara anak mengekspresikan amukannya pun 
bermacam-macam. Ada yang merengek, menangis, atau bahkan ada 
yang menarik-narik tangan orang tua untuk mencari perhatian. Anak-
anak juga dapat mengamuk karena memperebutkan sesuatu akibat 
orang tua tidak bersikap adil pada anak. 
c. Membantah 
Sikap membantah dapat timbul karena anak ingin mencari 
perhatian dari orang-orang terdekatnya. Membantah bisa juga karena 
keinginan anak bertentangan dengan keinginan orang tua atau 
keinginannya tidak segera dipenuhi dalam tempo sekejap. 
d. Mengamuk di Depan Umum 
Anak mengamuk di depan umum dapat disebabkan sebagai aksi 
protes terhadap orang tua karena tidak membelikan mainan atau 
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sesuatu yang sangat diinginkannya. Sebelum keinginannya dipenuhi, 
anak akan terus merengek atau mengulangi permintaannya terus 
menerus secara verbal sampai jenuh mendengarkannya. 
e. Menggigit 
Tindakan menggigit umumnya dilakukan oleh anak-anak berusia 
delapan belas bulan hingga tiga tahun. Menggigit merupakan perilaku 
agresif yang tidak disengaja. 
f. Bermalas-malasan 
Sikap bermalas-malasan bisa dilakukan anak karena ingin 
mencari perhatian orang tuanya atau dia memang tidak tertarik sama 
sekali dengan kegiatan itu. Kadang-kadang anak bermalas-malasan 
bisa jadi karena mengikuti kebiasaan orang tua yang memang tipe 
pemalas. 
g. Meludah 
Tindakan meludah umumnya ditiru anak dari orang tuanya atau 
orang disekitarnya. Anak usia dini belum bisa mengerti bahwa 
tindakan meludah adalah sesuatu yang kurang sopan. 
h. Jorok dan Berantakan 
Umumnya, anak belum mengerti apakah kondisi jorok dan 
berantakan adalah sesuatu yang dilarang dan tidak sehat. Anak hanya 
meniru apa yang dilakukan orang tua. Jika orang tua berperilaku jorok 





Anak berbohong biasanya karena takut mendapat hukuman, dan 
ada pula anak terpaksa berbohong untuk mendapat keuntungan atau 
menghindari ketidaknyamanan. 
j. Bersikap Kasar 
Sikap kasar bisa terjadi karena kenyamanan anak terusik dan 
faktor cemburu atau ingin mencari perhatian dari orang lain. 
k. Berbicara Kasar/Mengucapkan Kata-kata Kotor 
Kata-kata kasar umumnya timbul bila anak disakiti, diganggu, 
atau kebutuhannya tidak terpenuhi. Kata-kata kotor juga bisa diserap 
anak dari lingkungan sekitarnya. 
l. Mengejek 
Tindakan mengejek bisa saja terjadi pada anak yang tidak mereka 
sukai atau dianggap sebagai lawan. Ada juga anak mengejek saat 
mendapat teman baru di sekolah hanya untuk menguji kemampuan 
dan kesabarannya. 
m. Mengeluh 
Kadang- kadang anak mengeluh hanya karena iseng atau sekadar 
mendapat perhatian. 
n. Mengadu 
Anak mengadu terjadi bila salah seorang anak tidak mampu 
memberikan perlawanan padanya. Namun, kadang-kadang mengadu 
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hanya untuk mencari perhatian, menunjukkan bahwa ada orang yang 
lebih berkuasa untuk membela dirinya. 
o. Mencuri 
Tindakan mencuri sering dilakukan anak balita. Mereka 
melakukannya bukan karena ingin menyusahkan orang lain melainkan 
karena masih berorientasi pada diri sendiri dan belum bisa menahan 
dorongan hatinya. 
p. Manja 
Sikap manja bisa timbul karena ingin mendapat perhatian dari 
orang tuanya. Berlebihan memanjakan anak akan merusak diri anak 
karena anak bisa memanfaatkan kesempatan itu untuk memenuhi 
keinginannya. 
Hendra Surya (2005) menyatakan bahwa perilaku-perilaku 
menyimpang pada anak antara lain: 
a. Anak suka membangkang atau melawan 
b. Keranjingan video game 
c. Depresi pada anak 
d. Anak suka mengamuk dan memaki 
e. Merasa kesepian atau terkucil 
f. Bandel dan tidak bisa diam 
g. Anak suka mengambil barang orang lain 
h. Gemar bertanya 
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Dari pendapat ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
perilaku menyimpang pada anak antara lain perilaku berkelahi 
(mendorong,memukul,menggoda), mengamuk atau marah-marah, 
membantah, mengamuk di depan umum, menggigit, bermalas-malasan, 
meludah, jorok dan berantakan, berbohong, bersifat kasar, berbicara kasar 
atau mengucapkan kata-kata kotor, mengejek, mengeluh, mengadu, 
mencuri, dan manja. 
Dari jenis-jenis perilaku menyimpang di atas penulis menekankan 
penelitian pada perilaku menyimpang yaitu perilaku mencuri karena sesuai 
dengan kasus di lapangan. 
C. Perilaku Mencuri 
1. Pengertian Mencuri 
Menurut Rini Utami Aziz (2006:18) mencuri adalah salah satu 
bentuk ketidakjujuran dan pelanggaran atas nilai-nilai moral yang sangat 
fatal kadarnya. Mencuri adalah mengambil barang milik orang lain tanpa 
izin. 
Yulia Singgih D. Gunarsa (2001:46) mengatakan bahwa mencuri 
sebagai suatu kelakuan yang selalu menyangkut pihak lain dalam arti tidak 
menguntungkan. Ada pihak ketiga yang tidak ada sangkut pautnya dengan 
persoalan justru menderita karena menjadi korban dari persoalan yang 
disebabkan oleh pihak-pihak lain yang sama sekali tidak ada hubungannya. 
C.Drew Edwards (2006:206) mencuri adalah perilaku yang sulit 
ditangani, khususnya jika hal tersebut berlangsung tanpa terdeteksi untuk 
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jangka waktu yang lama dan sudah mengakar dalam diri. Semakin lama 
perilaku tersebut berlangsung, menjadi semakin kuatlah kebiasaan buruk 
ini dan lebih sulit untuk diperbaiki. 
Dari pendapat ahli di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
mencuri adalah tindakan mengambil sesuatu tanpa izin dan mengakibatkan 
pihak lain mengalami kerugian. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Tindakan Mencuri 
Menurut Yulia Singgih D. Gunarsa (2001) beberapa kemungkinan 
yang menyebabkan anak melakukan “pencurian” adalah sebagai berikut. 
a. Anak kecil mempunyai dorongan yang hebat untuk mengumpulkan. 
Keinginan anak untuk mengumpulkan benda-benda begitu 
besar. Sehingga anak perlu diperkenalkan mengenai hak milik pribadi  
dan hak milik orang lain. Jangan sampai batas-batas tentang hak milik 
pribadi dan hak milik orang lain tidak jelas. Kurangnya pembatasan 
keinginan mengumpulkan barang dan kurangnya latihan pengekangan 
keinginan-keinginan lainnya serta kurangnya pengertian tentang hak 
milik menyebabkan anak mudah terangsang untuk melakukan suatu 
“pencurian”. 
b. Keinginan untuk memiliki 
Gejala keinginan untuk memiliki, sama halnya dengan 
keinginan untuk mengumpulkan terlihat pada semua lapisan 
masyarakat. Bahkan terlihat pula pada semua umur. Pada anak dengan 
banyak keinginan yang tidak dapat dipenuhi karena tidak ada uang 
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untuk membelinya, akan timbul berbagai macam pikiran untuk 
mencari cara-cara untuk memenuhinya.  
c. Mencuri untuk memberi “suap” (sogokan kepada teman) 
Anak terpaksa mencuri untuk memperoleh sesuatu yang 
diperlukannya untuk “menyogok” temannya, supaya mereka tidak 
mengganggu terus menerus, agar hidupnya merasa aman dan tentram. 
d. Mencuri sebagai pembalasan 
Perbuatan mencuri berpangkal pada adanya suatu perasaan 
dendam anak terhadap orangtua. Bagi anak, mencuri merupakan suatu 
penyaluran dendamnya. Mungkin saja terdapat suatu rangkaian sebab, 
misalnya anak yang merasa dirinya dibedakan dengan adik kakak 
lainnya, anak merasa tidak mendapat perhatian orangtua, bahkan ia 
mungkin merasa diri tidak dihiraukan sama sekali, akhirnya ia dendam 
terhadap orangtua. Maka supaya perhatian orangtua terganggu dan 
tergugah, ia mencuri. 
Jenny Gichara (2006:19) mengatakan bahwa beberapa alasan anak 
mencuri yaitu: 
a. Ada sesuatu yang kurang dalam kehidupan anak (misalnya kurang 
kasih sayang, perhatian, dan penghargaan dari orangtua). 
b. Pemberontakan terhadap orangtua. 
c. Untuk meningkatkan harga diri karena mencuri menunjukkan 
adanya keberanian. 
d. Karena stress (depresi, cemburu terhadap adik, atau marah). 
e. Berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah sehingga tidak 
mendapatkan barang yang diinginkan 
f. Tidak mengerti bahwa ia harus menghargai milik orang lain 




Menurut Rini Utami Aziz (2006) faktor yang dapat menyebabkan 
anak mencuri sebagai berikut. 
a. Mencuri karena belum mengerti 
Anak usia 3-5 tahun belum mengerti mengenai barang milik 
sendiri dan milik orang lain. Ia menganggap semua itu adalah 
miliknya. Hal ini dapat ditangani dengan sering memberikan 
pengertian bagaimana menghargai kepunyaan orang lain dan meminta 
izin jika ingin meminjam kepunyaannya. 
b. Mencuri karena kebutuhan identifikasi diri 
Anak-anak memiliki kebutuhan yang khas akan identifikasi diri 
dengan orang-orang yang ada di sekelilingnya. Kebutuhan tersebut 
mendorong anak mengambil barang milik orang-orang di sekitarnya 
yang ia idolakan. Anak berpikir, dengan mengambil barang tersebut, 
ia bisa menjadi orang yang ia idolakan itu.  
c. Meniru contoh yang salah 
Seorang anak mencuri karena melihat contoh yang salah. 
Seorang anak yang pernah melihat ibunya mengambil uang dari 
dompet ayah, akan menirukannya dengan mengambil uang dari 
dompet ibunya. Anak tersebut merasa puas dengan keberhasilan 
mengambil uang dari dompet ibu. Apabila hal ini tidak segera 





d. Mencuri karena tekanan 
Anak mencuri karena ada tekanan akan kebutuhan dan 
keinginannya. Hal ini biasa terjadi karena anak tidak memiliki barang 
yang dimiliki orang lain atau karena ingin membeli sesuatu, tetapi 
tidak diberi uang saku oleh orangtuanyaAnak melakukan pencurian 
karena terpaksa. Namun, jika ini berlanjut, anak akan terbiasa 
mengambil jalan terpaksa ini untuk menuntun hidupnya.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Hendra Surya (2005:91) bahwa 
faktor yang mempengaruhi anak mengambil barang milik orang lain tanpa 
izin antara lain. 
a. Anak belum paham mengambil barang orang lain merupakan tindakan 
terlarang. 
Anak usia 2-5 tahun belum bisa membedakan hak milik dan 
belum mengerti bahwa mengambil barang orang lain, merupakan 
perbuatan yang salah dan tidak boleh dilakukan. Anak melakukan itu 
hanya mengikuti dorongan naluri semata, ingin memiliki sesuatu yang 
menarik hatinya. Walau sesungguhnya barang itu milik orang lain.  
b. Adanya tekanan dari teman sebaya atau disuruh orang lain. 
Anak berani mengambil barang yang bukan haknya walaupun 
sadar perbuatan tersebut tidak baik dan terlarang. Hal tersebut dapat 
terjadi akibat dari pengaruh buruk orang lain yang memberi sugesti, 
tekanan, bahkan ancaman pada anak. Anak melakukan hal tersebut 
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agar mendapat status “pengakuan” dan “penerimaan” dari kelompok 
bermainnya. 
c. Rasa iri hati anak. 
Anak berani mengambil barang yang bukan haknya bisa jadi 
didorong oleh rasa iri hati anak. Anak yang dilanda rasa iri hati dapat 
berbuat apa saja secara emosional, tanpa pertimbangan perbuatan itu 
baik atau tidak. Perasaan negatif anak terhadap orang lain dapat 
menimbulkan pikiran-pikiran negatif juga atau dendam, sehingga 
dapat mendorong anak melakukan hal-hal yang tidak baik dengan 
maksud orang lain menderita, kehilangan dan kesal. 
d. Keinginan memiliki sesuatu di luar jangkauan kemampuannya. 
Anak-anak mudah tergoda untuk memiliki barang (mainan) 
yang menarik hatinya, namun di sisi lain anak tak mampu 
membelinya, sehingga mendorong keberanian anak untuk mengambil 
atau menguasai barang milik orang lain yang dilihatnya. Anak tidak 
memikirkan akibat dari perbuatannya tersebut karena anak lebih 
dikuasai oleh sikap dan perasaan emosional. 
e. Hidup boros. 
Anak terbiasa hidup boros dapat juga terdorong untuk 
melakukan perbuatan tak lazim, seperti mengambil barang (uang) 
milik orang lain. Kebiasaan hidup boros, tentu membuat anak 
memiliki keinginan-keinginan yang berlebihan. Apalagi, kalau segala 
keinginan-keinginannya yang besar itu selalu dipenuhi. 
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f. Anak melakukan perbuatan mengambil barang yang bukan haknya 
karena kurang mendapat perhatian orang tua. 
Anak mempunyai keberanian mengambil barang yang bukan 
haknya, karena didorong oleh perasaan jengkel atau kesal. Anak 
merasa kesal karena kurang diperhatikan dan kurang dipedulikan 
orangtua. Anak selalu merasa tertekan. Anak melakukan perbuatan 
salah tersebut sebagai pengungkapan sikap protes dan ingin mencari 
perhatian orangtua, sejauh mana kita mau peduli padanya. 
Alex Sobur (1986:142) mengatakan bahwa para ahli berpendapat 
keinginan untuk mendapat perhatian merupakan penyebab utama dari 
mencuri. Di samping itu mencuri bisa merupakan gambaran dari keinginan 
anak untuk membalas dendam atau menunjukkan kecakapannya. Selain itu 
perasaan-perasaan negatif dapat membuat anak memiliki kebiasaan untuk 
mencuri. Dengan mencuri anak mampu merasa puas karena memiliki 
sesuatu sebagai pengganti cinta yang didambakannya, tetapi tidak 
diperolehnya. 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa yang menyebabkan anak untuk melakukan tindakan mengambil 
barang milik orang lain tanpa izin yaitu rasa iri terhadap orang lain, ingin 
memiliki sesuatu namun tidak sesuai dengan kemampuan, perilaku hidup 
boros, karena meniru contoh yang salah, mencari perhatian orang tua dan 
hasutan teman maupun orang lain agar diterima dalam kelompoknya. 
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Berdasarkan kajian pustaka di atas maka penulis mengembangkan 
indikator instrumen penelitian terkait perilaku menyimpang siswa kelas 1 
SD Negeri Ngemplak Nganti sebagai berikut: 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka yang peneliti paparkan sebelumnya, maka 
dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apa faktor yang mempengaruhi perilaku mencuri pada siswa 
menyimpang kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman? 













A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Tohirin (2011:2) menyatakan penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan 
menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar 
yang khusus. Menurut Djam’an Satori (2011:22) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat 
suatu barang atau jasa. Hal terpenting dari suatu barang dan jasa berupa 
kejadian atau fenomena atau gejala sosial adalah makna dibalik kejadian 
tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan 
konsep teori.  
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011:28) menyatakan penelitian 
kualitatif bersifat deskriptif ditandai dengan langkah kerja untuk 
mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam 
tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun berbentuk 
kata atau gambar daripada angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti 
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Suharsimi Arikunto (2002: 120) mengungkapkan bahwa penelitian 
studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci, dan 
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Hal ini 
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seperti yang diungkapkan Burhan Bungin (2006:20) studi kasus adalah suatu 
studi yang bersifat komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta lebih 
diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang 
bersifat kontemporer, kekinian. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan perilaku 
menyimpang siswa kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di SD Negeri Ngemplak Nganti 
khususnya di kelas 1. SD Negeri Ngemplak Nganti terletak di Dusun 
Ngemplak, Desa Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 18 September 
2015. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian yaitu hal atau orang, 
tempat data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan melekat 
(Suharsimi Arikunto, 2006:25). Pada penelitian ini, peneliti mengambil 
subjek yaitu seorang siswa kelas 1 yang memiliki sikap afektif yang kurang 
sesuai dengan norma atau menyimpang.   
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi 
Arikunto, 2013:172). Sumber data dalam penelitian ini adalah orang sebagai 
informan dan benda sebagai data pendukung. Saifudin Azwar (2015:91) 
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menyatakan  sumber data dapat dibedakan menjadi 2 yaitu data primer dan 
sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer, atau data tangan pertama, adalah data yang diperoleh 
langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau 
alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi 
yang dicari.  
Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari kata atau 
tindakan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap siswa berperilaku menyimpang, orang tua siswa berperilaku 
menyimpang, guru kelas 1, kepala sekolah SD Negeri Ngemplak Nganti, 
tetangga rumah siswa berperilaku menyimpang, dan beberapa teman 
sekelas siswa berperilaku menyimpang dalam kaitannya dengan perilaku 
menyimpang siswa. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh 
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 
penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data 
laporan yang telah tersedia. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa catatan lapangan, foto maupun dokumen lain terkait dengan 
subjek penelitian. Dalam penelitian ini data sekuder diperoleh dari 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2005:62) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005:220) mengatakan bahwa 
observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan observasi non partisipatif (nonparticipatory observation) 
yaitu pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, hanya berperan 
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan. Peneliti hanya mencatat, 
menganalisis dan membuat kesimpulan terkait perilaku menyimpang 
kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
Sebelum observasi, peneliti  membuat pedoman observasi sebagai 
acuan proses observasi agar tetap fokus dengan tujuan utama peneliti 
yaitu mendeskripsikan perilaku menyimpang siswa kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman. 
2. Wawancara 
Menurut Esterberg  (Sugiyono, 2005:72) yang dimaksud dengan 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
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informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.  
Sugiyono (2005:73) menyatakan wawancara semiterstruktur 
termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
Sebelum wawancara, peneliti  membuat pedoman wawancara 
sebagai acuan proses observasi agar tetap fokus dengan tujuan utama 
peneliti yaitu mendeskripsikan perilaku menyimpang  siswa kelas 1 SD 
Negeri Ngemplak Nganti Sleman.  
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2012:305). Instrumen dalam 
penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam 






Tabel 1. Kisi-kisi pedoman observasi perilaku menyimpang siswa kelas 1 
SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman 
No Aspek yang 
diamati 
Indikator Sub Indikator 





a. Mencuri karena belum mengerti  
b. Mencuri karena kebutuhan 
identifikasi diri 
c. Hidup boros 
d. Keinginan untuk memiliki 





b. Interaksi Sosial 
c. Media Massa 
d. Lingkungan Sekolah 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara membantu peneliti dalam melakukan tanya 
jawab secara langsung dengan siswa berperilaku menyimpang, guru  
kelas 1, orang tua siswa berperilaku menyimpang, kepala sekolah SD 
Negeri Ngemplak Nganti Sleman, tetangga rumah siswa tersebut dan 
beberapa teman sekelas siswa tersebut dalam mengetahui perilaku 











Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara perilaku menyimpang siswa kelas 
1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman 
  
No Aspek yang 
diamati 
Indikator Sub Indikator 





a. Mencuri karena belum mengerti  
b. Mencuri karena kebutuhan 
identifikasi diri 
c. Hidup boros 
d. Keinginan untuk memiliki 





1) Kurang mendapat perhatian 
orang tua 
2) Meniru contoh yang salah 
3) Konsistensi dalam mendidik 
dan mengajar anak-anak 
4) Sikap orang tua dalam 
keluarga 
5) Penghayatan orang tua akan 
agama yang dianutnya 
6) Sikap konsekuen dari orang 
tua dalam mendisiplinkan 
anak 
b. Interaksi Sosial 
1) Hubungan dengan Teman 
Sebaya 
2) Hubungan dengan Guru 
3) Hubungan dengan Orang tua 
c. Media Massa 
d. Lingkungan Sekolah 




G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2012:333) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri 
maupun orang lain. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles &Huberman. Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2012:334) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 










Gambar 1. Teknik Analisis Data Miles & Huberman (Sugiyono, 2012:334) 









1. Data Reduction (reduksi data) 
Miles & Huberman (1992:16) reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, 
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data, berlangsung selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. 
2. Data Display (penyajian data) 
Miles & Huberman (1992:7) mengatakan “Penyajian” sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 
2005:95).  
3. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan)  
Sugiyono (2005:99) kesimpulan dalam penelitian kulitatif 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.  
H. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2012:364) uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal), transferability (validasi 
eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). 
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Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
1. Uji Kredibilitas 
Sugiyono (2012:365) mengatakan bahwa uji kredibiitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
member check. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 
data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu 
observasi dan wawancara. Bila dengan dua teknik pengujian kredibilitas 
data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
Penelitian ini juga menggunakan bahan referensi yaitu pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Selain itu 
member check juga dilakukan guna proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data untuk mengetahui seberapa jauh 









A. Deskripsi Subjek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
“L” merupakan siswa kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti yang 
terletak di Desa Sendangadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. “L” menjadi siswa kelas 1 untuk yang kedua kali karena 
tinggal kelas. Sehingga usianya sekarang 8 tahun. Alasan “L” tinggal kelas 
disebabkan karena kurang mampu dalam hal membaca dan memahami 
pelajaran serta prestasinya jauh tertinggal dibandingkan dengan teman 
sekelasnya.  
“L” merupakan anak tunggal dalam keluarganya. Pekerjaan orang 
tua (ayah) “L” sehari-hari menjadi pemulung. Setiap hari ayah dari “L” 
bekerja mengambil barang bekas dari pagi hingga petang hari. Sedangkan 
ibu dari “L” tidak bekerja dan menjadi ibu rumah tangga pada umumnya. 
Tempat tinggal “L” berada di dusun Ngemplak Nganti yang berada di 
belakang sekolah. Lingkungan tempat tinggal “L” merupakan lahan yang 
relatif sempit sehingga rumah-rumah saling berhimpitan dan tidak 
memiliki halaman. Hampir semua tetangga rumah “L” merupakan saudara 
dari ibu “L”. Bahkan belakang rumah “L” merupakan rumah orang tua dari 
ibu “L”.  
“L” memiliki sikap yang kurang baik yaitu suka mengambil barang 
milik orang lain tanpa izin. Semua guru, kepala sekolah dan siswa kelas 1 
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dan 2 mengetahui  sikap buruk “L” tersebut. Tidak hanya pihak sekolah 
melainkan tetangga-tetangga rumah yang sedikit jauh dari rumah “L” 
mengetahui bahwa “L” sering mengambil barang tanpa izin. Bahkan “L” 
sering mengajak teman lain untuk membantunya mengambil barang tanpa 
izin.  Saat peneliti menanyakan hal tersebut kepada orang tua “L”, orang 
tua “L” tidak mengakui bahwa anaknya suka mengambil barang milik 
orang lain. Yang orang tua “L” ketahui bahwa anaknya sering diajak 
teman untuk mengambil barang tanpa izin tetapi “L” menolak. Orang tua 
“L” juga menambahkan bahwa temannya yang sering menuduh “L” 
mencuri.   
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang siswa kelas 
1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman. 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan observasi, wawancara dengan siswa “L” berperilaku 
menyimpang, orang tua “L”, guru kelas 1, Kepala Sekolah SD Negeri 
Ngemplak Nganti, tetangga rumah “L” dan beberapa teman sekelas “L” serta 
dokumentasi didapat hasil penelitian yaitu (1) Faktor yang mempengaruhi 
“L” mencuri; dan (2) Perilaku sehari-hari yang ditunjukkan “L” di kelas 





1. Faktor yang Mempengaruhi Siswa Berperilaku Menyimpang (L) 
Mencuri 
“L” beberapa kali didapati mengambil barang milik orang lain tanpa 
izin. Adapun barang milik teman yang diambil “L” seperti baju dan kotak 
pensil milik teman sekelas. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa teman sekelas “L” sebagai berikut: 
Ppt  : “Dia suka nyolongan. Nyolong bajunya Kirana yang 
frozen.” (11/09/2015) 
Ic : “Mbak, “L” juga ngambil desgribku.” (11/09/2015) 
 
Tidak hanya barang milik teman sekelas saja yang diambil “L” 
melainkan barang milik tetangga rumah pun pernah diambil tanpa izin. 
Barang tersebut meliputi uang dan gelang giok. Hal ini diperkuat dengan  
hasil wawancara peneliti terhadap tetangga “L” yang mengutarakan 
jawaban sebagai berikut: 
Bu P : “anak itu main sama anakku, aku tiduran. Tak larang jangan 
mainan di kamar, tapi mereka mainan di kamar. Di kamar 
itu aku naruh uang di meja, biasanya tuh nggak ilang mbak. 
Aku nggak nggeh kalo itu bakal diambil. Eh mereka berdua 
sama anakku jajan terus, aku kan nggak kepikiran aneh-
aneh ta. Malemnya suamiku nanya uange kok nggak ada 
yang sepuluh ribu e, tadi enam puluh ribu ta. Aku bilang 
wong disitu kok, nggak mungkin ilang ta. Tak liat ternyata 
betul ilang sepuluh ribu.” (10/09/2015) 
 
Bu A :  “saya kan baru punya bayi, biasa kan anak-anak pada 
nengokin pengen liat. Sama biasa kan mbak kalo baru 
punya bayi ada yang ngasih kado-kado gitu. Dia datang 
bertiga sama temennya. Yang dua ngajak pulang dianya 
nggak mau, dia masih tetep di situ. Dia duduk di kursi meja 
rias. Aku lagi mandiin anak di kamar mandi. Tapi aku 
nggak liat dia ngutak ngutik apa. Setelah beberapa hari 
kurang dari seminggu, aku rada inget lhoh perasaan aku ada 
gelang giok dari ibu itu kok nggak ada, ilang. Pas ada acara 
apa itu di sekolah “L” pake gelang giok, padahal itu kan 
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gelang kaki tapi dia pake di tangan. Itu kan gelang kaki bayi 
paling nggak muat sama dia dipake ditangan. Baru ketahuan 
disitu.” (10/09/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan hasil wawancara di atas maka siswa “L” 
sudah sering mengambil barang milik orang lain tanpa izin meliputi baju, 
kotak pensil, uang dan gelang milik tetangga.  
Perilaku menyimpang (mencuri) tersebut tidak lepas dari faktor yang 
mempengaruhinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 
yang menjadi wali kelas “L” mengatakan bahwa: 
Bu Y : “L” suka mengambil barang orang lain saya rasa dari 
mencontoh bapaknya yang suka mengambil barang bekas. 
Saya pernah menanyakan pada “L” apa pernah ikut 
bapaknya bekerja. “L” menjawab pernah beberapa kali. Nah 
mungkin itu mbak, karena mengambil barang bekas tidak 
perlu izin maka anak itu ikut-ikutan mengambil tanpa 
bilang dengan pemiliknya.” (02/09/2015) 
 
Selain guru kelas 1, tetangga rumah “L” mengutarakan pendapat 
yang senada dengan guru kelas 1 mengenai faktor yang dapat 
mempengaruhi “L” berperilaku menyimpang. Adapun hasil wawancara 
dengan tetangga “L” sebagai berikut: 
Bu P: “bapaknya “L” itu cari ngresek-gresek itu, kadang ngambil-
ngambilin juga. Di tempat belakangku itu ada kost ta itu, itu 
ada yang ilang kayak seng-seng itu padahal masih mau 
dipake, tiba-tiba udah nggak tau. Besi-besi kadang juga 
diambilin. Aku tau ini karena yang punya rumah cerita ro 
aku. Aku kan kalo ngobrol sama dia terus, kalo apa-apa 
hilang kan cerita ro aku. Kalo taunya yang ngambil ini lho. 
“L” kan juga pernah ikut bantuin ngambil-ngambil sama 
bapaknya. Jadi kebiasaan nggak bilang kalo ambil 
barang.”(10/09/2015) 
 
Bu A: “kalo menurut saya ya mbak. Kalo orang tua yang bener dan 
perhatian seharusnya tau dong anaknya punya barang apa 
aja. Kalo ada barang yang nggak pernah ada terus kok ada 
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padahal nggak dibeliin barang itu kan anaknya ditanya, 
diarahkan gitu supaya nggak berbuat itu terus. Mungkin 
karena liat bapaknya sering ngambil gitu ya, soalnya dulu 
juga pernah ikut keliling sama bapaknya.” (10/09/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan yang disampaikan guru kelas 1 dan tetangga 
rumah dari “L” maka dapat disimpulkan bahwa perilaku mencuri “L” lebih 
disebabkan pada meniru contoh yang salah. “L” meniru orang tuanya 
mengambil barang bekas tanpa izin. Karena beberapa kali “L” mengikuti 
ayahnya bekerja mengambil barang bekas. Ayah dari “L” juga pernah 
mengambil barang orang lain padahal barang tersebut masih akan 
digunakan pemiliknya. Sehingga tanpa adanya pemahaman yang 
disampaikan orang tua, “L” menganggap bahwa mengambil barang tanpa 
izin pemiliknya diperbolehkan. 
2. Perilaku Sehari-hari Siswa Berperilaku Menyimpang  
Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor keluarga, budaya 
dan sekolah. Begitu pula dengan perilaku “L”  yang dapat dipengaruhi 
oleh aspek keluarga, budaya maupun sekolah. Hasil penelitian ini akan 
mengungkapkan perilaku lain yang dimiliki “L” di luar perilaku 
mencurinya. Adapun hasil penelitian yang diuraikan sesuai aspek yang 
mempengaruhinya meliputi: 
a. Aspek Keluarga 
Bagaimana orang tua mendidik dan mengajarkan anak akan 
berpengaruh besar terhadap perilaku yang ditunjukkan anak dalam 
kehidupannya sehari-hari. Anak berperilaku sesuai apa yang dilihat 
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dan dipelajarinya. Aspek keluarga ini dibagi menjadi 4 indikator 
sebagai berikut: 
1) Konsistensi dalam Mendidik dan Mengajar Anak-anak 
Orang tua berkewajiban mendidik dan mengajarkan pada anak 
mengenai perilaku yang baik dan tidak baik untuk dilakukan. 
Dalam mendidik anak diperlukan konsistensi antara ayah dan ibu 
dalam melarang atau memperbolehkan tingkah laku tertentu pada 
anak. Tidak adanya konsistensi akan mengaburkan pengertian anak 
tentang apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk dilakukan. 
Adapun indikator konsistensi orang tua mendidik dan 
mengajarkan anak dalam penelitian ini yaitu aturan tidak boleh 
menonton televisi saat belajar, batasan waktu bermain, dan 
membatasi anak jajan berlebihan. 
Dari observasi yang dilakukan pada siswa “L” di sekolah, “L” 
selalu menghabiskan uang saku untuk membeli jajan. Peneliti juga 
pernah melihat saat “L” di rumah meminta jajan dan ibunya 
memperbolehkan. Selain itu aturan dilarang menonton televisi saat 
belajar pun tidak terlihat. Saat peneliti berkunjung ke rumah “L” 
televisi tetap menyala meski “L” sedang mengerjakan PR. Dalam 
hal ini terlihat orang tua kurang konsisten mendidik dan mengajar 
anak-anak dalam konsistensi menerapkan aturan dalam keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan “L” diketahui bahwa ia 
boleh menghabiskan uang saku untuk jajan. 
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Peneliti : “apa yang orang tua mu lakukan jika kamu jajan 
berlebihan?” 
L  : “dihabiskan semua enggak apa-apa.” (01/09/2015) 
Orang tua “L” juga tidak konsisten untuk membatasi perilaku 
jajan pada anak. Seperti yang diutarakan oleh ibu dari “L” sebagai 
berikut: 
Peneliti : “bagaimana cara anda menyikapi jika anak jajan 
berlebihan?” 
Bu R : “ya tak batesin, tapi dia kalau dirumah minta uang 
buat jajan. Ya tak kasih, kalau nggak dikasih marah 
dia.” (05/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 
“L” kurang konsisten dalam melarang anak untuk jajan berlebihan 
dan menonton televisi saat belajar. Orang tua “L” juga kurang 
memberi pengertian pada anak mengenai manfaat aturan yang 
dibuat dan lebih menggunakan emosi dalam menanggapi sikap 
anak. Sehingga anak kurang memahami nilai apa yang ingin 
diterapkan oleh orang tua. 
2) Sikap Orang Tua dalam Keluarga 
Sikap orang tua dalam keluarga dapat berpengaruh pada 
perilaku anak, yaitu melalui proses peniruan. Jika orang tua 
mencontohkan sikap yang baik, maka anak akan meniru yang baik 
pula. Sebaliknya jika orang tua memiliki sikap yang kurang baik, 
maka anak juga meniru perbuatan tidak baik tersebut. Anak meniru 
sikap dari orang-orang yang paling dekat dengan dirinya dan yang 
ditemuinya setiap hari. 
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Indikator sikap orang tua dalam keluarga di penelitian ini yaitu 
sikap orang tua terhadap anggota keluarga, sikap orang tua dengan 
orang lain, respon orang tua pada anak, dan bahasa yang digunakan 
orang tua dalam berkomunikasi. 
Berdasarkan hasil observasi orang tua “L” (ibu R) bersikap 
ramah dengan anggota keluarga, sopan dan mendengarkan apa 
yang disampaikan anak. Namun masih kurang sabar dalam 
menghadapi sikap “L”. Seperti memperingatkan anak dengan 
mencubit dan nada sedikit membentak. Sedangkan ayah dari “L” 
cenderung lebih sibuk bekerja. Pekerjaan ayah “L” yaitu menjadi 
pemulung barang bekas. Setiap hari ayah “L” bekerja hingga 
petang. Saat peneliti berkunjung ke rumah “L”, ayah dari “L” 
sedang bekerja memperbaiki rumah. Sikap ayah “L” terhadap 
peneliti cukup ramah. Namun dari penampilan ayah “L”, peneliti 
mendapati ayah dari “L” memiliki banyak tato di lengannya. 
Sehingga terkesan kurang sopan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan “L”, orang tua “L” dan 
“L” menggunakan bahasa yang sopan saat berbicara dan orang tua 
“L” cenderung memiliki sikap tegas pada anak. Seperti hasil 
wawancara berikut: 
Peneliti : “bahasa apa yang kamu dan orang tuamu gunakan saat 
berbicara dengan orang yang lebih tua?” 
L : “pake bahasa Indonesia sama bahasa jawa krama.” 
Peneliti : “jika kamu berbuat yang tidak baik, apa yang 
dilakukan orang tuamu?” 
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L : “dimarahin, pernah dicetotin sama dijewer.” 
(06/09/2015) 
 
Hal senada juga disampaikan tetangga rumah “L” mengenai 
bahasa yang digunakan dan sikap orang tua terhadap “L” sebagai 
berikut: 
Peneliti : “bahasa apa yang digunakan orang tua “L” dengan 
orang lain?” 
Bu P : “kalo sama orang yang lebih tua dia sopan, tapi kalo 
suaminya kadang yo ngomonge biasa bahasa cowok-
cowok ngono kae lho mbak.” 
Peneliti : “bagaimana sikap orang tua kepada “L”?” 
Bu P : “dilihat dari April cerita sayang sih. Cuman kalo main 
disuruh pulang dianya pulang. Kalo main lama-lama 
kadang dicariin. Menurut saya kalo masalah sayang ya 
sayang ngono.” (10/09/2015) 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa sikap orang tua 
dalam keluarga cukup ramah dan cenderung tegas pada anak. Cara 
berkomunikasi orang tua “L” antara ayah dan ibu pun berbeda. 
(Ayah) dari “L” kurang sopan dalam berbicara, seperti yang 
ungkapkan tetangga rumah “L”. Namun untuk (ibu “L”) sudah 
menggunakan bahasa yang sopan. 
3) Penghayatan Orang Tua akan Agama yang Dianutnya 
Orang tua yang memiliki keimanan akan senantiasa 
menghayati dan mengajarkan agama yang dianutnya sebagai bekal 
dalam mendidik anak. Anak yang dibekali dan diajarkan ajaran-
ajaran agama akan memiliki akhlak yang baik. 
Adapun indikator penghayatan orang tua akan agama yang 
dianutnya antara lain ibadah yang dilakukan bersama, sikap orang 
56 
 
tua saat anak tidak beribadah, kegiatan yang diikuti anak terkait 
ibadah, dan kebiasaan anak dalam berdoa dan beribadah. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada “L” setiap hari 
sebelum dan sesudah pembelajaran “L” selalu berdoa bersama di 
kelas. Saat ibu guru meminta anak-anak berinfak, “L” juga ikut 
berinfak. Selain itu, di rumah setiap hari Senin, Kamis dan Sabtu 
“L” mengikuti TPA dan belajar Iqro jilid 2 di masjid Al Amin 
Ngemplak Nganti.   
Saat berkunjung ke rumah “L” beberapa kali, peneliti tidak 
pernah melihat orang tua mengajak atau melaksanakan ibadah 
sholat, walaupun sudah masuk waktu sholat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan “L” diketahui bahwa “L” 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti TPA di masjid dan berinfak. 
Peneliti : “kegiatan apa yang kamu ikuti terkait dengan agama?” 
L : “kalo di sekolah aku infak lho, puasa bedug, TPA, 
sama aku sholatnya maghrib sama isya. Subuh enggak 
soale ngantuk.” (06/09/2015) 
 
Berbeda dengan “L” yang mengikuti kegiatan TPA, justru 
orang tua “L” yang kurang mengikuti kegiatan keagamaan di 
masjid. Seperti yang diutarakan tetangga “L” saat peneliti 
melakukan wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : “ibadah apa yang sering orang tua “L” lakukan?” 
Bu P : “menurut saya ya mbak, setau saya dia tidak 
melaksanakan. Wong di masjid saja taraweh itu bulan 
kemaren kalo nggak salah cuma beberapa kali bisa 
dihitung kok. Di rumah mungkin juga nggak dia kan 
sibuk nyari-nyari sampe sore. Kalo sore udah pulang ya 
udah. Setau aku keluarganya nggak melakukan. Kalo di 
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sini pengajiannya setiap hari Minggu. Ibunya Lia nggak 
pernah berangkat. Kalo mbahnya kadang berangkat 
kadang nggak, kadang berangkat terus, kadang nggak 
berangkat lama.” (10/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 
“L”  jarang mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di masjid seperti 
pengajian rutin. Dalam hal ibadah sholat pun menurut tetangga 
rumah “L”, orang tua “L” jarang melaksanakan di masjid. Namun 
orang tua “L” mengikutkan anak TPA di masjid dan membiasakan 
anak untuk berdoa dan berinfak. 
4) Sikap Konsekuen dari Orang Tua dalam Mendisiplinkan Anak 
Anak yang memiliki sikap disiplin tinggi dipengaruhi 
keberhasilan orang tua dalam menerapkan aturan-aturan yang 
ditaati di dalam keluarga. Dalam menerapkan setiap aturan orang 
tua harus memiliki sikap konsekuen. Sikap konsekuen dari orang 
tua lah yang membuat anak tidak ragu dalam menaati setiap aturan. 
Jika orang tua tidak mampu menjaga sikapnya maka anak dapat 
menggunakan hal tersebut sebagai alasan untuk tidak menaati 
peraturan. 
Indikator sikap konsekuen dari orang tua dalam 
mendisiplinkan anak yaitu kedisiplinan waktu dan sikap orang tua 
jika anak tidak disiplin. 
Dari pengamatan yang ditujukan pada “L”, “L” tidak pernah 
terlambat berangkat sekolah. “L” setiap hari datang ke sekolah 
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sebelum bel masuk. Saat pulang sekolah pun, “L” juga selalu 
pulang tepat waktu, tidak pernah mampir atau bermain terlebih 
dahulu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan “L” diketahui bahwa “L” 
selalu bangun pagi dan berangkat awal ke sekolah. 
Peneliti: “apa yang dilakukan orang tua mu agar kamu selalu 
datang sekolah tepat waktu?” 
L : “bangun setengah 5 terus mandi, sarapan. Terus 
berangkat ngampiri Devi baru ke sekolah.” (06/09/2015) 
 
Hal yang senada diungkapkan ibu dari “L” bahwa “L” terbiasa 
bangun pagi sebagai berikut: 
Bu R : “semangat mbak. Lia kan kalau bangun pagi-pagi, 
terus mandi, terus sarapan.” (06/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa “L” 
memiliki sikap disiplin terhadap waktu. Setiap hari “L” bangun 
awal dan berangkat awal agar tidak terlambat sekolah. “L” pulang 
tepat waktu karena orang tua melarang “L” bermain sebelum 
pulang ke rumah. 
b. Aspek Budaya 
1) Interaksi Sosial 
Melalui interaksi dengan orang lain baik guru, teman dan 
orang tua, anak belajar mengenal sifat dan perilaku yang diajaknya 
berinteraksi. Adapun indikator interaksi sosial dalam penelitian ini 
yaitu interaksi “L” dengan teman, guru, serta orang tua. Kemudian 
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sikap “L” terhadap teman sekelas dan sikap orang tua menanggapi 
perilaku buruk “L”. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada “L”. “L” 
mampu berinteraksi baik dengan teman sekelas. Meski “L” sering 
meminjam barang teman dan usil mengganggu teman, namun 
teman tetap memaafkan dan tidak memusuhinya. “L” juga 
memiliki sikap meminta maaf jika berbuat salah dan memaafkan 
teman yang berbuat kesalahan. “L” selalu ramah, sopan dan patuh 
pada guru. Selain guru, “L” juga patuh pada perintah orang tuanya. 
Namun dengan teman sekelas, “L” masih sering mengganggu 
teman saat pembelajaran. 
“L” memiliki sikap meminta maaf saat berbuat salah dan 
memaafkan teman jika berbuat salah padanya. Seperti hasil 
wawancara dengan “L” sebagai berikut: 
Peneliti : “jika kamu berbuat salah, apa yang kamu lakukan?” 
L : “minta maaf.” 
Peneliti : “jika kamu berbuat yang tidak baik, bagaimana sikap 
teman-temanmu?” 
L : “disorakin, suruh minta maaf.” 
Peneliti : “jika temanmu yang berbuat salah, apa yang kamu 
lakukan?” 
L : “maafin. Tapi kalo aku minta maaf nggak dimaafin. 
(06/09/2015) 
“L” juga memiliki sikap ramah dan sopan dengan guru. Seperti 
yang diungkapkan guru kelas 1 sebagai berikut: 
Peneliti : “bagaimana interaksi anak tersebut dengan guru?” 
Bu Y : “interaksinya cukup sopan mbak. Kalau pagi itu 




Namun “L” masih sering mengganggu teman saat 
pembelajaran dan membujuk teman untuk mengambil barang tanpa 
izin. Hal ini diungkapkan guru dan tetangga rumah “L” saat 
peneliti melakukan wawancara. 
Hasil wawancara dengan guru kelas 1: 
Peneliti : “bagaimana interaksi sosial anak tersebut dengan 
teman sekelas?” 
Bu Y : “Lumayan berinteraksi mbak, baik dengan teman, 
sudah tidak terlalu nakal seperti dulu. Tapi kalau 
pelajaran itu juga masih sering mengganggu teman. 
Anaknya usil sama teman sama nggak bisa diam. 
Sering gojeg di kelas.” (02/09/2015) 
Hasil wawancara dengan tetangga rumah “L”: 
Peneliti: “bagaimana interaksi sosial dari “L”?” 
Bu P: “kalo Lia itu pinter ngemong, mencari teman. Tapi ya 
jeleknya itu ujung-ujungnya disuruh ngambil-ngambil 
itu.” (10/09/2015) 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa “L” 
memiliki interaksi sosial yang baik pada teman, guru, maupun 
orang tua. Namun beberapa sikap “L” seperti mengganggu saat 
pembelajaran meminjam barang tidak dikembalikan dan suka 
mengambil barang tanpa izin menjadi hal yang dikeluhkan teman 
sekelasnya. Dari hasil wawancara dengan tetangga “L” sering 
membujuk teman untuk mengambil barang orang lain tanpa izin. 
Namun “L” berinteraksi baik dengan semua. Tidak ada perasaan 





2) Media Massa 
Media massa seperti televisi sangat digemari anak-anak. 
Televisi mampu menyentuh anak-anak dan mempengaruhi cara 
berpikir dan pola tingkah laku anak-anak. Orang tua sebaiknya 
membatasi dan mendampingi anak menonton televisi.  
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan “L” menyukai acara 
kartun di televisi. Sedangkan buku bacaan, “L” kurang 
menyukainya . Peneliti hanya melihat buku pelajaran yang di baca 
“L” .  
Dari hasil wawancara dengan “L” yang peneliti lakukan 
didapat informasi sebagai berikut: 
Peneliti : “program apa yang sering kamu tonton? Mengapa 
kamu suka menonton acara tersebut?” 
L : “kartun, ganteng-ganteng serigala sama 7 manusia 
harimau. Suka nonton Prili sama Aliando. Aku punya 
gambarnya di kamar.” 
Peneliti : “saat kamu menonton televisi apa orang tua mu 
mendampingi?” 
L : “enggak didampingi.” (07/09/2015) 
 
Hal senada juga disampaikan ibu dari “L” sebagai berikut: 
 
Peneliti: “program apa yang sering anak anda tonton? Mengapa 
anak anda menyukai acara tersebut?” 
Bu R: “nonton terus anak ini, nonton kartun tiap hari.” 
Peneliti: “seberapa sering anda mendampingi anak dalam 
menonton televisi?” 
Bu R: “kadang tak deketin, kadang enggak. Males aku kalau 
nonton TV.” (06/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat peneliti simpulkan bahwa “L” 
sering menonton televisi di rumah. Acara yang digemari “L” yaitu 
acara kartun dan sinetron. “L” menyukai kartun karena dianggap 
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bagus dan lucu dan menyukai sinetron karena pemain yang tampan 
dan cantik. Dalam setiap menonton televisi orang tua “L” kurang 
mendampingi “L” saat menonton televisi. Sedangkan untuk buku 
bacaan, “L”  kurang menyukai membaca. Menurut ibu dari “L” 
anaknya jarang membaca buku. 
3) Norma 
Norma dapat diartikan sebagai petunjuk atau patokan perilaku 
yang dibenarkan dan pantas dilakukan saat menjalani interaksi 
dalam masyarakat atau kelompok tertentu. Adapun macam-macam 
norma berdasarkan aspek yaitu norma agama, norma kesusilaan, 
norma kesopanan, norma kebiasaan, dan norma hukum. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas norma agama, 
norma kesusilaan dan norma hukum. Norma agama adalah 
peraturan sosial bersifat mutlak karena berasal dari Tuhan. Norma 
kesusilaan yaitu peraturan sosial yang berasal dari hati nurani yang 
menghasilkan akhlak. Sedangkan norma hukum yaitu aturan sosial 
yang dibuat oleh lembaga tertentu.  
Dari hasil observasi, “L” kurang menghormati dan menghargai 
teman lain karena masih sering mengganggu teman saat belajar. 
“L” juga sering meminjam barang milik teman namun tidak 
dikembalikan. Namun “L” selalu menaati peraturan sekolah dan 
sering berinfak serta mengaji di masjid.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1, “L” 
merupakan siswa yang tertib menaati peraturan sekolah dan 
memahami norma agama. 
Peneliti : “bagaimana sikap anak tersebut terkait dengan norma 
agama?” 
Bu Y : “ini sepengetahuan saya di sekolah. Anak itu sudah 
sedikit mengerti mengenai norma agama. Sering infak 
di kelas, bicaranya juga sudah cukup sopan.” 
Peneliti : “apa anak tersebut selalu menaati peraturan yang 
ada?” 
Bu Y : “menaati peraturan mbak. Selama ini tidak pernah 
datang terlambat, mengikuti semua program dari 
sekolah.” (02/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa “L” 
merupakan siswa yang memahami norma agama. Contohnya 
seperti infaq setiap hari, berdoa sebelum melakukan sesuatu, dan 
mengikuti TPA di masjid. Namun “L” masih suka mengambil 
barang orang lain tanpa izin meski mengetahui perbuatan tersebut 
tidak baik dan berdosa. “L” juga kurang mampu menghargai orang 
lain karena masih sering mengganggu teman saat belajar dan 
meminjam barang tidak dikembalikan. Di luar perilaku yang 
kurang baik tersebut, “L” merupakan siswa yang tertib menaati 
peraturan sekolah. “L” tidak pernah datang terlambat ke sekolah 
dan mengikuti program sekolah dengan baik.  
c. Aspek Lingkungan Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan berkewajiban membentuk 
perilaku yang baik pada peserta didik. Jika terdapat peserta didik yang 
berperilaku menyimpang, sudah menjadi tugas sekolah membantu 
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meluruskan perilaku siswa tersebut. Dalam hal ini peran guru kelas 1 
sebagai wali kelas dari “L” yang lebih dominan dalam membantu “L” 
agar tidak mengulangi perbuatannya. 
Guru kelas 1 memberi perhatian yang lebih kepada “L”. Setiap 
hari guru selalu menanyakan kabar dan kegiatan yang dilakukan “L”. 
Guru juga sering menasihati “L” untuk tidak mengulangi perbuatan 
mengambil barang tanpa izin. Guru juga memperingatkan “L” jika 
mengulangi perbuatan tersebut akan dilaporkan pada kepala sekolah. 
Seperti yang diungkapkan guru sebagai berikut: 
Bu Y : “perbuatan mengambil barang tanpa izin itu berdosa. 
Apa kamu tidak takut kalo dosa. Besok kalo ada yang 
lapor ke bu guru tentang perbuatanmu itu, nanti tak 
laporkan kepala sekolah biar bu kepala yang menghukum. 
Saya ngomong gitu mbak, supaya takut kalo dilaporkan 
kepala sekolah. (02/09/2015) 
 
Selain itu guru juga meminta “L” untuk berjanji kepada seluruh 
teman sekelas bahwa ia tidak akan mengulangi perbuatannya lagi. Jika 
“L” didapati mengulangi perbuatan buruknya maka ia siap untuk 
dihukum. Hal ini seperti yang diungkapkan beberapa teman sekelas 
“L”. 
Ic : “ pernah sama bu Yati suruh janji di depan kelas nggak 
boleh ngambil-ngambil lagi.” (11/09/2015) 
 
Ppt : “bu Yati terus bilang kayak gini mau digantung atau mau 
ditotok. Terus “L” bilang mau digantung. Tapi nggak 
digantung.” (11/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas, sekolah terutama guru ikut berperan 
dalam mengatasi perilaku buruk “L”. Guru berusaha menyadarkan “L” 
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bahwa perbuatan mengambil barang orang lain tanpa izin merupakan 
perbuatan buruk dan berdosa. Guru menasihati “L” agar tidak 
mengulangi perbuatannya dan meminta “L” berjanji kepada teman 
sekelas untuk tidak mengulangi perbuatan buruknya dan bersedia 
mendapat hukuman jika mengulangi perbuatan tersebut. 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan  guru senantiasa 
mengajarkan pada siswa mengenai nilai-nilai budi pekerti. Seperti 
berkata sopan, membuang sampah pada tempatnya untuk menjaga 
lingkungan, berdoa dengan sungguh-sungguh, menghormati orang 
lain, dan mengingatkan anak untuk berbuat baik seperti menolong 
teman, memaafkan, dan berkata jujur. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru didapat hasil sebagai 
berikut: 
Peneliti : “bagaimana cara anda mengajarkan budi pekerti pada 
siswa?” 
Bu Y : “dari hal-hal sehari-hari mbak. Saat berdoa harus baik 
dan sikap sempurna. Berbicara harus baik dan sopan 
baik dengan guru maupun teman. Saling menghormati 
dan menghargai antar teman. Berlaku tertib.” 
Peneliti : “contoh teladan seperti apa yang anda sering 
lakukan?” 
Bu Y : “saya sering mencontohkan kepada anak untuk 
berbicara jujur, sopan, menjaga kebersihan kelas,tidak 
buang sampah sembarangan.” (02/09/2015) 
 
Guru selalu menasihati dan memberi contoh teladan agar siswa 
mampu berperilaku yang baik. Hal tersebut juga disampaikan oleh 
kepala sekolah. 
Bu AMS : “guru menjelaskan dan memberi contoh pada siswa 
mengenai apa itu budi pekerti. Dari materi pelajaran 
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saja sudah ada nilai budi pekerti bagaimana guru 
dalam mengembangkannya. Menurut saya, guru 
lebih menggunakan pemberian contoh pada siswa, 
seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga 
kebersihan, berbicara yang sopan. Itu semua 
dilakukan agar siswa terbiasa dengan hal 
tersebut.”(12/09/2015) 
 
Dari beberapa data di atas dapat disimpulkan bahwa pihak 
sekolah terutama guru berusaha menanamkan nilai-nilai budi pekerti 
pada siswa dengan memberi contoh langsung dan senantiasa 
menyisipkan nasihat saat pembelajaran. 
Sekolah juga memiliki kurikulum tersembunyi yang diharapkan  
berpengaruh kepada perilaku peserta didik. Dalam penelitian ini 
kurikulum tersembunyi mengarah pada cara guru menyampaikan 
pengajaran akan nilai moral dalam setiap pembelajaran. 
Dari hasil observasi diketahui bahwa pada setiap pembelajaran 
guru senantiasa mengingatkan, memberi contoh dan membiasakan 
siswa untuk berbuat baik. Seperti yang diungkapkan guru kelas 1 
sebagai berikut: 
Bu Y : “saya kalau di kelas sering mengingatkan pada anak 
untuk jujur, tidak boleh berani dengan orang tua, selalu 
rajin belajar, jangan malas.” (02/09/2015) 
Hal yang sama juga diungkapkan kepala sekolah mengenai cara 
guru menyampaikan pesan moral pada siswa. 
Bu AMS : “Oh itu pasti, kami selalu menyampaikan pesan 
moral kepada siswa. Pesan ini dapat disampaikan 
guru sesuai dengan materi pelajaran, misal dalam hal 




Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah 
memiliki kurikulum tersembunyi, yaitu membina siswa agar memiliki 
akhlak yang baik tidak hanya melalui materi pelajaran melainkan 
dengan pembiasaan sikap baik pada anak. Guru senantiasa 
mengingatkan dan  memberi contoh baik pada siswa, seperti menjaga 
kebersihan, ketertiban, dan berlaku jujur. Sehingga siswa akan 
terbiasa dengan sikap-sikap yang baik di sekolah. 
Dari observasi yang peneliti lakukan, SD Negeri Ngemplak 
Nganti melaksanakan program-program guna menunjang pendidikan 
karakter untuk siswanya. Adapun program tersebut seperti upacara 
bendera setiap hari Senin, pramuka setiap hari Sabtu, kegiatan kerja 
bakti, apel pagi sebelum pembelajaran, senam pagi setiap hari Jumat, 
piket kelas dan membiasakan warga sekolah untuk senyum, salam dan 
sapa. “L” juga mengikuti program sekolah dengan baik. 
Program-program tersebut berjalan dengan baik dan mampu 
menunjang pendidikan karakter di SD Negeri Ngemplak Nganti.  
Keberhasilan tersebut diungkapkan oleh guru kelas 1  dan kepala 
sekolah saat peneliti menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan 
pendidikan karakter. 
Bu Y : “sudah cukup mendukung. Pramuka misalnya melatih 
anak-anak bertanggung jawab dan percaya diri. Kerja 
bakti menumbuhkan rasa mencintai dan menjaga 
kebersihan lingkungan. Upacara juga melatih anak 
untuk disiplin. Pesantren kilat agar anak lebih rajin 
beribadah.” (02/09/2015) 
Bu AMS : “sudah mendukung, seperti kegiatan membatik 
untuk membangkitkan anak-anak trampil bisa 
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membatik untuk kepentingan masa depannya. 
(12/09/2015) 
 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa program yang 
dilaksanakan sekolah memiliki andil dalam pembentukan karakter 
siswa. Seperti upacara bendera mengajarkan anak berlaku tertib dan 
menumbuhkan jiwa kebangsaan. Kegiatan apel pagi mengajarkan 
anak untuk disiplin dalam hal waktu. Program pramuka membantu 
melatih siswa untuk bertanggung jawab, kegiatan membatik melatih 
siswa untuk terampil dan kreatif, serta kegiatan keagamaan seperti 
sholat berjamaah dan pesantren kilat melatih siswa lebih bertakwa. 
C. Pembahasan 
1. Faktor yang Mempengaruhi Siswa Berperilaku Menyimpang (L) 
Mencuri 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan “L” memiliki sikap 
mengambil barang milik orang lain dipengaruhi oleh melihat contoh yang 
salah. Hal ini seperti yang diungkapkan Rini Utami Aziz (2006:20) 
seorang anak dapat mencuri karena melihat contoh yang salah. “L” 
beberapa kali pernah mengikuti ayahnya saat bekerja mengambil barang 
bekas. Dengan melihat contoh saja tanpa ada pemahaman “L” 
menganggap perbuatan mengambil barang tanpa izin pemiliknya boleh 
dilakukan. Padahal menurut Singgih D Gunarsa (1991:6) bagaimana tata 




Selain itu orang tua juga kurang memberi penjelasan mengenai 
perbuatan baik dan buruk untuk dilakukan. Sehingga saat “L” berbuat 
kesalahan bukan pemahaman yang diberikan pada anak melainkan justru 
hukuman agar tidak mengulangi perbuatan tersebut. Padahal menurut 
Syamsu Yusuf LN (2009:134) penanaman pengertian tingkah laku yang 
benar dan salah, atau baik dan buruk sangat penting dilakukan oleh orang 
tua.  
Orang  tua juga kurang mampu menanamkan nilai-nilai budi pekerti 
dan menjadi teladan bagi anak dalam berperilaku. Padahal Dian Ibung 
(2009:17) berpendapat bahwa memberikan contoh berarti menjadi model 
perilaku yang diinginkan tampil atau muncul dari anak, sejalan dengan 
pengertian yang diberikan. Dalam hal ini “L” hanya mengetahui bahwa 
perbuatan itu salah dan benar saja. Bukan pada akibat dari setiap perbuatan 
yang dilakukan dapat merugikan atau tidak bagi orang lain.  
2. Perilaku Sehari-hari Siswa Berperilaku Menyimpang 
Meski memiliki perilaku menyimpang yaitu mencuri, namun tidak 
serta merta semua perilaku yang ditunjukkan “L” menyimpang. Ada 
beberapa perilaku baik yang dilakukan “L” dalam kesehariannya. “L” aktif 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti TPA di masjid dan ia pun rajin 
berinfak setiap hari di kelas. Meskipun orang tua “L” jarang mengikuti 
kegiatan yang dilaksanakan di masjid seperti pengajian rutin. Padahal 
menurut pendapat Syamsu Yusuf LN (2009:133) orang tua merupakan 
panutan (teladan) bagi anak, termasuk disini panutan dalam mengamalkan 
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ajaran agama. Orang tua yang menciptakan iklim religius, dengan cara 
memberikan ajaran atau bimbingan tentang nilai-nilai agama kepada anak, 
maka anak akan berperilaku sesuai dengan ajaran agama. 
Di sekolah, “L” merupakan siswa yang tertib menaati peraturan 
sekolah seperti datang ke sekolah tepat waktu dan mengikuti program 
sekolah dengan baik. “L” juga berlaku sopan dengan guru, mematuhi apa 
yang diperintahkan guru, dan menggunakan bahasa yang sopan saat 
berbicara dengan guru. Hal ini tidak terlepas dari peran guru yang 
mengajarkan pada siswanya untuk berlaku tertib dan sopan. Seperti 
pendapat Nurul Zuriah (2007:105) seorang guru haruslah menjadi model 
sekaligus menjadi mentor dari peserta didik dalam mewujudkan nilai-nilai 
moral pada kehidupan sekolah. 
Menurut Bimo Walgito (2003:65) interaksi sosial ialah hubungan 
antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu dapat 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi terdapat hubungan 
yang saling timbal balik. Dilihat dari sisi interaksi sosial dengan teman 
sekelas, “L” mampu berinteraksi dan berteman dengan baik. Seperti jika 
berbuat kesalahan “L” lalu meminta maaf pada teman. Dan sebaliknya saat 
teman berbuat salah padanya, “L” akan memaafkan temannya tersebut. 
Meski “L” masih sering mengganggu saat pembelajaran, meminjam 
barang tidak dikembalikan  dan memiliki perilaku buruk mencuri, teman 
sekelas “L” tidak memusuhi atau mengucilkan “L” dan tetap menjalin 
pertemanan dengan “L”.  Hal ini seperti pendapat Larry P. Nucci dan 
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Darcia Narvaez (2014:403) bahwa anak-anak membangun pemahaman 
tentang bagaimana memperlakukan orang lain melalui pengalaman mereka 
berinteraksi dengan orang lain dan konflik atau perselisihan yang 
merupakan bagian dari interaksi. 
Sekolah juga andil dalam membina perilaku peserta didik. Salah 
satunya melalui  kurikulum tersembunyi, yaitu membina siswa agar 
memiliki akhlak yang baik tidak hanya melalui materi pelajaran melainkan 
dengan pembiasaan sikap baik pada anak. Guru senantiasa mengingatkan 
dan  memberi contoh baik pada siswa, seperti menjaga kebersihan, 
ketertiban, saling menghormati, menghargai dan berlaku jujur. Sehingga 
siswa akan terbiasa dengan sikap-sikap yang baik di sekolah. Seperti yang 
diungkapkan John Dewey (1993) (Santrock 2007:135) meskipun sekolah 
tidak memiliki program spesifik mengenai pendidikan moral, mereka tetap 
menyediakan pendidikan moral melalui kurikulum tersembunyi. 
Guru juga berusaha menanamkan nilai-nilai budi pekerti agar siswa 
mampu membedakan perbuatan baik dan buruk untuk dilakukan, dan 
membiasakan siswa berperilaku baik sesuai dengan norma. Hal ini seperti 
yang disampaikan Haidar (2004) bahwa tujuan pendidikan budi pekerti 
untuk mengembangkan nilai, sikap, dan perilaku siswa yang memancarkan 
akhlak mulia atau budi pekerti luhur. Hal ini mengandung arti bahwa 
dalam pendidikan budi pekerti, nilai-nilai yang ingin dibentuk adalah nilai-
nilai yang akhlak mulia yaitu tertanamnya nilai-nilai akhlak mulia ke 
dalam diri peserta didik yang kemudian terwujud dalam tingkah lakunya.  
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Studi Kasus Perilaku Menyimpang 
Siswa Kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman” ini masih terdapat 
kekurangan. Hal tersebut karena peneliti tidak dapat melakukan wawancara 
dengan ayah dari “L” karena kesibukan ayah “L” bekerja dan kurang 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa perilaku menyimpang siswa lebih dipengaruhi  faktor eksternal yaitu 
melihat contoh yang salah. Perilaku tersebut diinternalisasi siswa 
menyimpang saat beberapa kali mengikuti dan melihat orang tuanya 
mengambil barang bekas. Dengan melihat contoh tanpa ada pengertian dan 
pemahaman dari orang tua, siswa berperilaku menyimpang mengimitasi 
perbuatan tersebut dengan mengambil barang orang lain tanpa izin 
pemiliknya.  
Meski memiliki perilaku menyimpang yaitu mencuri, namun tidak  
semua perilaku yang ditunjukkan siswa tersebut menyimpang. “L” aktif 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti TPA di masjid dan ia pun rajin 
berinfak setiap hari di kelas. Di sekolah, “L” merupakan siswa yang tertib 
menaati peraturan sekolah seperti datang ke sekolah tepat waktu dan 
mengikuti program sekolah dengan baik. “L” juga berlaku sopan dengan 
guru, mematuhi apa yang diperintahkan guru, dan menggunakan bahasa yang 
sopan saat berbicara dengan guru.  
Dilihat dari sisi interaksi sosial dengan teman sekelas, “L” mampu 
berinteraksi dan berteman dengan baik. Seperti jika berbuat kesalahan “L” 
lalu meminta maaf pada teman. Dan sebaliknya saat teman berbuat salah 
padanya, “L” akan memaafkan temannya tersebut.  
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Sekolah terutama gutu juga berupaya membantu mengatasi perilaku 
menyimpang tersebut dengan menasihati dan menanamkan nilai budi pekerti 
pada siswanya dan membantu “L” untuk menghilangkan sikap buruknya 
dengan senantiasa memberi perhatian, pemahaman dan sanksi jika siswa 
tersebut berbuat tidak baik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, maka  saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua hendaknya mampu menjadi panutan yang baik bagi 
anak dengan memberi contoh dan teladan yang baik, seperti berkata 
jujur, beribadah sesuai dengan aturan agama dan  mendidik anak 
dengan baik. Sehingga anak akan tumbuh menjadi orang yang 
berperilaku mulia. 
2. Bagi guru senantiasa memperhatikan perilaku siswa di kelas, 
membimbing siswa senantiasa berbuat baik dan menasihati siswa jika 
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Pedoman Observasi Penelitian 
Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri Ngemplak Nganti Sleman 
No Aspek Indikator Item 
1. Keluarga a. Konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-
anak 
1) Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar 
2) Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam) 
3) Membatasi anak jajan berlebihan 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 1) Bersikap ramah terhadap anggota keluarga 
2) Menggunakan bahasa yang baik dan sopan 
3) Mampu mengontrol emosi 
4) Menghargai pendapat anggota keluarga 
c. Penghayatan orang tua akan agama yang 
dianutnya 
1) Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan 
2) Mengikutkan anak ke TPA 
3) Mengingatkan anak untuk beribadah 
d. Sikap konsekuen dari orang tua dalam 
mendisiplinkan anak 
1) Tidak terlambat berangkat sekolah 
2) Pulang sekolah tepat waktu 
3) Mengerjakan pekerjaan rumah 
2. Budaya a. Interaksi Sosial 1) Bermain bersama dengan teman sekelas 
2) Tidak mengganggu teman saat pembelajaran 
3) Meminta maaf  jika berbuat salah 
4) Memaafkan teman yang berbuat salah 
5) Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa 
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6) Menyapa guru dengan sopan 
7) Bersalaman dan memberi salamdengan guru 
8) Mematuhi perintah guru 
9) Berkata sopan dengan orang tua 
10) Mematuhi perintah orang tua 
b. Media Massa 1) Acara televisi yang sering dilihat 
2) Bacaan yang sering dibaca 
c. Norma 1) Beribadah sesuai dengan aturan agama 
1) Menghormati dan menghargai teman lain 
1) Menaati peraturan sekolah 
3 Sekolah a. Kurikulum Tersembunyi 1) Kurikulum sekolah 
2) Visi dan Misi sekolah 
3) Penyampaian pesan moral saat pembelajaran 
b. Pendidikan Karakter 1) Upacara bendera 
2) Pramuka 
3) Kegiatan kerja bakti 
4) Apel sebelum masuk kelas 
5) Senam pagi 
6) Sikap senyum,salam, sapa 
7) Jadwal piket kelas 
c. Pendidikan Moral Kognitif 1) Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa 






Nama  : 




No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar    
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)    
3. Membatasi anak jajan berlebihan    
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga    
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan    
6. Mampu mengontrol emosi    
7. Menghargai pendapat anggota keluarga    
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan    
9. Mengikutkan anak ke TPA    
10. Mengingatkan anak untuk beribadah    
11. Tidak terlambat berangkat sekolah    
12. Pulang sekolah tepat waktu    
13. Mengerjakan pekerjaan rumah    
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14. Bermain bersama dengan teman sekelas    
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran    
16. Meminta maaf  jika berbuat salah    
17. Memaafkan teman yang berbuat salah    
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa    
19. Menyapa guru dengan sopan    
20. Bersalaman dan memberi salam guru    
21. Mematuhi perintah guru    
22. Berkata sopan dengan orang tua    
23. Mematuhi perintah orang tua    
24. Acara televisi yang sering dilihat    
25. Bacaan yang sering dibaca    
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama    
27. Menghormati dan menghargai teman lain    
28. Menaati peraturan sekolah    
29. Kurikulum sekolah    
30. Visi dan Misi sekolah    
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran    
32. Upacara bendera    
33. Pramuka    
34. Kegiatan kerja bakti    
35. Apel sebelum masuk kelas    
36. Senam pagi    
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37. Sikap senyum,salam, sapa    
38. Jadwal piket kelas    
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa    

















Pedoman Wawancara dengan Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Aspek Indikator Item  
1. Keluarga a. Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak 
1) Jika kamu tidak belajar, apa yang dilakukan orang tuamu? 
2) Jika kamu bermain terlalu lama apa yang akan dilakukan orang tua mu? 
3) Apa yang orang tua mu lakukan jika kamu jajan berlebihan? 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 1) Bagaimana sikap orang tua dengan anggota keluarga? 
2) Bagaimana sikap orang tua dengan orang lain? 
3) Bahasa apa yang kamu dan orang tuamu gunakan saat berbicara dengan orang 
yang lebih tua? 
4) Jika kamu berbuat yang tidak baik, apa yang dilakukan orang tuamu? 
5) Saat kamu bercerita atau berbincang dengan orang tuamu, bagaimana respon 
orang tuamu? 
c. Penghayatan orang tua akan agama 
yang dianutnya 
1) Sebagai orang yang beriman, apa saja yang orang tuamu dan kamu lakukan? 
2) Kegiatan apa yang kamu ikuti terkait dengan agama? 
3) Ibadah apa yang sering kamu lakukan bersama orang tuamu? 
4) Bagaimana sikap orang tua mu, jika kamu tidak beribadah?  
d. Sikap konsekuen dari orang tua 
dalam mendisiplinkan anak 
1) Apa yang dilakukan orang tua mu agar kamu selalu datang sekolah tepat waktu? 
2) Jika terlambat pulang ke rumah, apa yang dilakukan orang tuamu? 
3) Jika kamu malas mengerjakan pekerjaan rumah, apa yang dilakukan orang 
tuamu? 
2. Budaya a. Interaksi Sosial 1) Kegiatan apa yang sering dilakukan kamu dengan teman sekelas? 
2) Apa yang dilakukan temanmu jika kamu mengganggunya saat pelajaran? 
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3) Jika kamu berbuat salah, apa yang kamu lakukan? 
4) Jika kamu berbuat yang tidak baik, bagaimana sikap teman-temanmu? 
5) Jika temanmu yang berbuat salah, apa yang kamu lakukan? 
6) Ketika temanmu tidak membawa pensil, apa yang akan kamu lakukan? 
7) Apa yang kamu lakukan jika bertemu dengan guru? 
8) Saat kamu melakukan perbuatan yang tidak baik, apa yang dilakukan guru? 
9) Bahasa apa yang kamu gunakan saat berbicara dengan orang tua? 
10) Apa yang orang tuamu lakukan jika mengetahui kamu berbuat yang tidak baik? 
b. Media Massa 1) Program apa yang sering kamu tonton? Mengapa kamu suka menonton acara 
tersebut? 
2) Saat kamu menonton televisi apa orang tua mu mendampingi? 
3) Bacaan apa yang sering kamu baca? Hal menarik apa yang kamu dapat dari 
membaca bacaan tersebut? 
c. Norma 1) Menurutmu apa baik perbuatan mengambil barang milik orang lain tanpa izin? 
2) Dalam agama, jika berbuat yang tidak baik akan mendapat dosa. Apa kamu tidak 
takut dengan dosa? 
3) Jika kamu merugikan atau berbuat curang pada teman, apa yang kamu lakukan? 
4) Sanksi apa yang diterapkan sekolah jika melanggar peraturan? 
3 Sekolah a. Kurikulum Tersembunyi 1) Saat pembelajaran apa yang selalu dinasihatkan guru kepada siswa?  
b. Pendidikan Karakter 1) Setiap hari senin apa kamu selalu mengikuti upacara dengan tertib? 
2) Sebelum masuk kelas, apayang kamu dan temanmu lakukan? 
3) Saat bertemu guru, teman, atau kakak kelas apa yang kamu lakukan? 
4) Apa yang sering kamu lakukan jika sedang piket kelas? 
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5) Manfaat apa yang kamu dapat saat mengikuti kerja bakti dan senam pagi? 
6) Saat kamu mengikuti pramuka, manfaat apa yang kamu dapat? 
c. Pendidikan Moral Kognitif 1) Dengan cara apa guru mengajarkan budi pekerti pada siswa? 
2) Perbuatan baik apa yang sering kamu lakukan? 
3) Perbuatan baik apa saja yang dilakukan guru mu? 
 
Lampiran 4 
Pedoman Wawancara dengan Orang Tua Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Aspek Indikator Item  
1. Keluarga a. Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak 
1) Apa yang anda lakukan jika anak anda tidak belajar melainkan lebih suka 
menonton televisi? 
2) Apa yang anda lakukan jika anak anda terlalu lama bermain? 
3) Bagaimana cara anda menyikapi jika anak jajan berlebihan? 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 1) Bagaimana sikap andaterhadap anggota keluarga? 
2) Bagaimana sikap anda jika bertemu dengan orang lain? 
3) Saat berbicara dengan orang yang lebih tua, bahasa apa yang digunakan anda 
dan anak anda? 
4) Apa yang anda lakukan jika mengetahui anak berbuat yang tidak baik? 
5) Jika anak anda menginginkan sesuatu, namun anda tidak bisa memenuhinya. 
Apa yang anda lakukan? 
6) Bagaimana cara anda dalam merespon hal yang disampaikan anak anda? 




c. Penghayatan orang tua akan agama 
yang dianutnya 
1) Sebagai orang yang beriman, ibadah atau kegiatan apa yang selalu anda 
lakukan? 
2) Kegiatan apa saja yang diikuti anak anda terkait dengan agama? 
3) Ibadah apa yang sering anda lakukan bersama anak anda? 
4) Bagaimana sikap anda, jika anak anda tidak beribadah? 
d. Sikap konsekuen dari orang tua 
dalam mendisiplinkan anak 
1) Bagaimana cara anda untuk mendisiplinkan anak agar tepat waktu berangkat 
sekolah? 
2) Apa yang anda lakukan jika anak anda terlambat pulang ke rumah? 
3) Apa yang anda lakukan jika anak malas mengerjakan tugas tersebut? 
2. Budaya a. Interaksi Sosial 1) Bagaimana sikap anak anda terhadap teman-temannya? 
2) Kegiatan apa yang sering dilakukan anak anda dengan teman di rumah? 
3) Saat anak anda berbuat tidak baik, apa ang dilakukan teman anak anda? 
4) Apa yang anda lakukan jika anak anda berbuat yang tidak baik? 
5) Bagaimana tindakan guru dalam menghadapi permasalahan anak anda? 
b. Media Massa 1) Program apa yang sering anak anda tonton? Mengapa anak anda menyukai 
acara tersebut? 
2) Seberapa sering anda mendampingi anak dalammenonton televisi? 
3) Bacaan apa yang sering dibaca anak anda? Mengapa anak anda menyukai 
bacaan tersebut? 
c. Norma 1) Bagaimana anda mengajarkan anak mengenai perbuatan yang boleh dan tidak 
boleh dilakukan sesuai norma agama? 
2) Bagaimana anda mengajarkan anak mengenai sikap menghargai? 
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3) Selama ini adakah keluhan dari sekolah terkait sikap anak anda terhadap 
peraturan sekolah? 
3. Sekolah a. Kurikulum Tersembunyi 1) Apa anda mengetahui kurikulum apa yang digunakan sekolah? 
2) Apa anda mengetahui visi dan misi sekolah? 
3) Pesan apa yang sering disampaikan guru kepada anak anda? 
b. Pendidikan Karakter 1) Apa yang anda ketahui tentang kegiatan dan sikap anak di sekolah? 
2) Menurut anda dengan program yang dilakukan sekolah, sudahkah membentuk 
karakter anak anda? 
c. Moral Kognitif 1) Menurut anda, apa anak anda sudah bisa membedakan mana yang baik dan 
buruk untuk dilakukan? 
 
Lampiran 5 
Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 1 




Keluarga a. Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak 
1) Menurut anda bagaimana cara orang tua anak tersebut dalam mendidik anak? 
2) Seberapa sering orang tua menjalin komunikasi terkait dengan perkembangan 
anak? 
3) Apa orang tua anak tersebut mengetahui perbuatan kurang baik yang dilakukan 
anaknya? 
b. Sikap orang tua dalam keluarga 1) Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang tua anak tersebut? 
2) Menurut anda, apakah orang tua anak tersebut termasuk orang tua yang 
perhatian dengan anak? 
 89 
 
3) Bagaimana tutur kata orang tua anak tersebut? 
c. Penghayatan orang tua akan agama 
yang dianutnya 
1) Setiap melakukan kegiatan, apa anak tersebut selalu berdoa? 
2) Bagaimana pemahaman anak tersebut dengan ajaran agama? 
3) Ibadah apa yang sering anak tersebut lakukan? 
d. Sikap konsekuen dari orang tua 
dalam mendisiplinkan anak 
1) Pernahkah anak tersebut datang terlambat ke sekolah? 
2) Berapa kali anak tersebut melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan? 
3) Adakah sanksi yang didapat bila melanggar aturan atau tidak disiplin? 
2. Budaya a. Interaksi Sosial 1) Bagaimana interaksi sosial anak tersebut dengan teman sekelas? 
2) Apa anak tersebut sering mengganggu teman lain? 
3) Bagaimana interaksi anak tersebut dengan guru? 
4) Apa anak tersebut sering bertanya pada guru dan mematuhi guru? 
5) Bagaimana interaksi anak tersebut dengan orang tua? 
b. Media Massa 1) Menurut anda, program televisi apa yang anak tersebut sukai? Mengapa anak 
tersebut menyukainya? 
2) Bacaan apa yang disukai anak tersebut? Mengapa anak tersebut menyukainya? 
c. Norma 1) Bagaimana sikap anak tersebut terkait dengan norma agama? 
2) Adakah sikap saling menghargai pada diri anak tersebut? 
3) Apa anak tersebut selalu menaati peraturan yang ada? 
3 Sekolah a. Kurikulum Tersembunyi 1) Kurikulum apa yang digunakan sekolah saat ini? 
2) Apa visi dan misi sekolah? 
3) Dalam setiap pembelajaran, apa anda selalu menyampaikan pesan moral pada 
siswa? Contohnya? 
b. Pendidikan Karakter 1) Program apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka pendidikan karakter? 
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2) Sejauh mana keberhasilan pendidikan karakter di sekolah ini? 
3) Apa semua siswa mengikuti program sekolah dengan baik? 
c. Pendidikan Moral Kognitif 1) Bagaimana cara anda mengajarkan budi pekerti pada siswa? 
2) Contoh teladan seperti apa yang anda sering lakukan? 
 
Lampiran 6 
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Ngemplak Nganti 




Sekolah a. Kurikulum Tersembunyi 1) Kurikulum apa yang digunakan sekolah saat ini? 
2) Apa visi dan misi sekolah? 
3) Dalam setiap pembelajaran, apa guru selalu menyampaikan pesan moral pada 
siswa? Contohnya? 
  b. Pendidikan Karakter 1) Program apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka pendidikan karakter? 
2) Sejauh mana keberhasilan pendidikan karakter di sekolah ini? 
3) Apa semua siswa mengikuti program sekolah dengan baik? 
  c. Moral Kognitif 1) Bagaimana cara guru mengajarkan budi pekerti pada siswa? 







Pedoman Wawancara dengan Tetangga Siswa Berperilaku Menyimpang 




Keluarga a. Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak 
1) Bagaimana orang tua dalam mendidik anak tersebut? 
2) Saat anak tersebut bermain terlalu lama, apa yang dilakukan orang tuanya? 
3) Jika jajan berlebihan, apa yang dilakukan orang tuanya? 
  b. Sikap orang tua dalam keluarga 1) Bagaimana sikap orang tua “L” dengan anggota keluarganya? 
2) Bagaimana sikap orang tua “L” dengan tetangga? 
3) Bahasa apa yang digunakan orang tua “L” dengan orang lain? 
4) Bagaimana sikap orang tua kepada “L”? 
  c. Penghayatan orang tua akan agama 
yang dianutnya 
1) Ibadah apa yang sering orang tua “L” lakukan? 
2. Budaya d. Interaksi Sosial 1) Bagaimana interaksi sosial dari “L”? 
 
Lampiran 8 
Pedoman Wawancara dengan Teman Sekelas Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Aspek Indikator Item  
1. 
 
Budaya a. Interaksi Sosial 1) Menurut kalian bagaimana “L” orangnya? 
2) Kalau “L” berbuat salah minta maaf kepada teman tidak? 
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 3) Jika “L” berbuat salah, bagaimana sikap teman-teman? 
4) “ L” suka meminjam pensil teman atau meminjamkan? 
5) Ketika “L” berbuat tidak baik, apa yang dilakukan guru? 
 
Lampiran 9 
HASIL OBSERVASI I 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 1 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ 
 
Saat istirahat “L” jajan di kantin sekolah dengan 
menghabiskan uang sakunya. “L” setiap hari diberi uang saku 
Rp 5000,- . 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
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7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa kelas 1 
berdoa bersama.  
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √ 
 
 “L” selalu datang tepat waktu dan tidak pernah terlambat. “L” 
tiba di sekolah kurang dari jam 07.00 . 
12. Pulang sekolah tepat waktu √ 
 
 “L” selalu pulang tepat waktu yaitu pulang jam 11 pagi. “L” 
langsung pulang ke rumah tidak mampir bermain atau pergi 
bersama teman. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L”  bermain dengan teman sekelas yaitu “D”. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ 
 
Saat pembelajaran, “L” menganggu teman sebangku dengan 
mengobrol dan memainkan rambut temannya. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah √  Saat di kelas, “L” bercanda dengan teman sebangku dengan 
ngesuk-suk (mendorong) teman hingga jatuh dan menangis. 
“L” lalu meminta maaf pada temannya tersebut. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah √  “L” memaafkan teman yang sudah menyalahkannya saat di 
kelas. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ 
 
“L” tidak meminjamkan barang pada teman.  
19. Menyapa guru dengan sopan √ 
 
  “L” dan temannya menyapa guru yang sudah datang ke 
sekolah, dengan mengucap selamat pagi. 
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20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. Setelah apel 
pagi semua siswa termasuk “L” juga bersalaman dan memberi 
salam pada seluruh guru dan kepala sekolah. 
21. Mematuhi perintah guru √ 
 
 “L” mematuhi apa yang guru diperintahkan.Guru meminta 
“L” untuk membersihkan meja dan kursi “L” laksanakan.  
22. Berkata sopan dengan orang tua  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ “L” kurang menghormati teman karena masih mengganggu 
saat pembelajaran. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke sekolah tepat 
waktu dan mengikuti pelajaran hingga selesai. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006. 
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
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4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk berkata jujur 
saat berbicara.  
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Selama peneliti di sekolah belum pernah diadakan kerja bakti 
melainkan hanya piket kelas sehari-hari. 
35. Apel sebelum masuk kelas √ 
 
 Apel pagi selalu dilakukan sebelum pembelajaran di kelas. 
Apel pagi dimulai saat bel berbunyi. Seluruh siswa dan guru 
berbaris di halaman sekolah. Apel pagi dipimpin kepala 
sekolah. Usai apel, semua siswa berbaris bersalaman dengan 
seluruh guru dan teman sekelas kemudian barulah masuk kelas 
masing-masing. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Sekolah membiasakan siswanya untuk tersenyum, menyapa 
dan memberi salam dengan siapa saja terlebih dengan guru.  
38. Jadwal piket kelas √ 
 
 Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas. Jadwal 
tersebut memuat nama siswa dan hari untuk piket. “L” 
mendapatkan jadwal piket hari Sabtu. 
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39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Guru mengingatkan pada anak untuk berkata sopan dengan 
menggunakan bahasa krama saat meminta izin ke kamar 
mandi.  
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa √  Guru mencontohkan siswa untuk berinfak. 
 
HASIL OBSERVASI II 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 2 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ 
 
“L” jajan es teh dan tempura di warung belakang sekolah. 
Uang saku “L” habis untuk jajan dan infak. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa kelas 1 
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berdoa bersama.  “L” juga berdoa sebelum makan saat 
istirahat. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L” datang sebelum jam 07.00 pagi. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  “L” pulang tepat waktu yaitu jam 11. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” bermain dengan “D” dan “Ic” 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” berjalan-jalan dari depan ke belakang kelas dan 
mengganggu “D”. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan  √ 
 
Tidak teramati 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. Usai apel 
“L” juga menyalami seluruh guru dan kepala sekolah. 
21. Mematuhi perintah guru √ 
 
 “L” mau mematuhi perintah guru untuk menjawab soal di 
papan tulis.  
22. Berkata sopan dengan orang tua  √  Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti belum melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
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26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak di kelas. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ “L” masih mengganggu saat pembelajaran. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke sekolah tepat 
waktu, mematuhi perintah guru dan mengikuti pelajaran 
hingga selesai  
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk rajin belajar 
dan membantu orang tua. 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
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34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati 
35. Apel sebelum masuk kelas √ 
 
 Apel pagi dilakukan dan diikuti seluruh siswa, guru dan 
kepala sekolah di halaman sekolah sebelum pembelajaran 
berlangsung. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa di SD Negeri Ngemplak Nganti ramah dan gemar 
menyapa. 
38. Jadwal piket kelas √ 
 
 Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas. Piket 
dilakukan setiap pagi dan pulang sekolah.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Guru mengingatkan pada anak untuk selalu menjaga 
kebersihan dan ketertiban kelas. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa √  Guru mencontohkan membuang sampah di tempat sampah. 
 
HASIL OBSERVASI III 
 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 September 2015 
Tempat : Rumah siswa L 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ Saat peneliti tiba di rumah “L”, “L” sedang mengerjakan PR 
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dari guru sambil menonton televisi. 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ “L” tidak bermain di luar rumah. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ 
 
“L” meminta izin untuk jajan ke warung, ibu “L” 
memperbolehkan. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga √  Saat peneliti berkunjung, ibu dari “L” menyapa ramah. Ibu 
“L” juga terlihat ramah dengan “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan √  Ibu dari “L” menggunakan bahasa jawa dan Indonesia saat 
berbincang dengan peneliti. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Saat peneliti sedang melakukan wawancara dengan ibunya. 
“L” menyela pembicaraan, ibu “L” memperingatkan anaknya 
dengan nada sedikit membentak. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga √  Saat “L” menceritakan kejadian di sekolah, ibu “L” 
mendengarkan menanggapi cerita tersebut dengan beberapa 
komentar.. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan  √ Tidak teramati. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak teramati. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Tidak teramati. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah  √ 
 
Tidak teramati. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √ 
 
 “L” pulang tepat waktu. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Tidak teramati. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas  √ Tidak teramati. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ Tidak teramati. 
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16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan  √ Tidak teramati. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru  √ Tidak teramati. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua √  “L” berbicara sopan dengan ibunya dengan menggunakan 
bahasa jawa. 
23. Mematuhi perintah orang tua √  “L” mau melakukan yang diminta ibunya, yaitu mengantar 
peneliti dan menunjukkan jalan. 
24. Acara televisi yang sering dilihat √  Saat peneliti tiba,”L” sedang melihat acara kartun di televisi. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama  √ Tidak teramati. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah  √ 
 
Tidak teramati. 
29. Kurikulum sekolah  √ Tidak teramati 
30. Visi dan Misi sekolah  √ Tidak teramati 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran  √ Tidak teramati 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati 
35. Apel sebelum masuk kelas  
 
√ Tidak teramati. 
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36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa  √ Tidak teramati 
38. Jadwal piket kelas  
 
√ Tidak teramati 
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa  √ Tidak teramati 
 
HASIL OBSERVASI IV 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Minggu, 6 September 2015 
Tempat : Rumah siswa L 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ Tidak teramati. 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Saat peneliti melakukan wawancara dengan ibu dari “L”. “L” 
bermain di luar rumah bersama temannya. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ Tidak teramati. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga √  Saat peneliti berkunjung, di rumah kakek dari “L”. ibu dari 
“L” terlihat ramah dengan Kakek dan Om  dari “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan √  Ibu dari “L” menggunakan bahasa jawa yang sopan  dan 
bahasa Indonesia saat berbincang dengan peneliti. 
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6. Mampu mengontrol emosi  √ Saat melihat “L” duduk tidak sopan dan kurang pantas dilihat, 
ibu “L” memperingatkan dengan nada membentak dan 
mencubit lengan “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga √  Ibu dari “L” mendengarkan “L” saat berbicara. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan  √ Tidak teramati. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak teramati. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Tidak teramati. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah  √ Tidak teramati. 
12. Pulang sekolah tepat waktu  
 
√ Tidak teramati. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Tidak teramati. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas  √ Tidak teramati. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ Tidak teramati. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan  √  Tidak teramati. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru  √ Tidak teramati. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua √   “L” berbicara sopan dengan ibunya dengan menggunakan 
bahasa jawa. 




24. Acara televisi yang sering dilihat √  ”L” melihat acara kartun di televisi. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama  √ Tidak teramati. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah  √ 
 
Tidak teramati. 
29. Kurikulum sekolah  √ Tidak teramati 
30. Visi dan Misi sekolah  √ Tidak teramati 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran  √ Tidak teramati 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati 
35. Apel sebelum masuk kelas  
 
√ Tidak teramati. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa  √ Tidak teramati 
38. Jadwal piket kelas  
 
√ Tidak teramati 
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati 







HASIL OBSERVASI V 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Senin, 7 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Masjid Al Amin 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ 
 
Saat istirahat “L” jajan di kantin sekolah membeli teh gelas 
dan snack ringan. “L” tidak menyisakan uang saku.  
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa kelas 1 
berdoa bersama.  
9. Mengikutkan anak ke TPA √  “L” mengikuti TPA di masjid Al Amin Ngemplak Nganti. “L” 
belajar membaca iqro 2. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L” tidak terlambat ke sekolah. 
 106 
 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  “L” langsung pulang ke rumah tanpa mampir. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L”  bermainkejar-kejaran dengan beberapa teman sekelas. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” menyontek jawaban teman sebangkunya. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ “L” tidak meminjamkan barang pada teman.  
19. Menyapa guru dengan sopan √ 
 
  “L” dan temannya menyapa guru yang sudah datang dengan 
sopan. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. Setelah apel 
pagi semua siswa termasuk “L” juga bersalaman dan memberi 
salam pada seluruh guru dan kepala sekolah. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama  √ Tidak teramati. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ “L” kurang menghargai teman dengan menyontek jawaban 
teman. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke sekolah tepat 




29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk berkata jujur 
saat berbicara.  
32. Upacara bendera √  Upacara dimulai jam 07.00 dikuti seluruh siswa, guru, kepala 
sekolah, dan karyawan. Upacara berjalan dengan tertib. “L” 
mengikuti upacara di barisan belakang. 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 




36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa terbiasa menyapa guru dan bersalaman. Bahkan dengan 
peneliti pun siswa menyapa, tersenyum dan menyalami. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Guru menerangkan arti lagu bahasa jawa, bahwa menjadi 
murid haruslah patuh  dan sopan pada guru. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa √  Saat pelajaran bahasa jawa, guru mencontohkan pada siswa 
berbicara bahasa krama di kelas. 
 
HASIL OBSERVASI VI 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Masjid Al Amin 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ 
 
Saat istirahat “L” jajan seperti biasa tanpa menyisakan uang 
saku. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
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5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” selalu berdoa 
bersama. Saat TPA pun “L” juga berdoa bersama. 
9. Mengikutkan anak ke TPA √  “L” mengikuti TPA bersama temannya di masjid Al Amin 
Ngemplak Nganti. “L” belajar membaca iqro 2 dan menghafal 
surat pendek. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L” datang ke sekolah sebelum jam 07.00 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  “L”  pulang sekolah pukul 11.00. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L”  bermaindan jajan bersama dengan “D”. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” menyontek jawaban teman sebangkunya saat mengerjakan 
soal. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ “L” meminjam penghapus “Ic”. 
19. Menyapa guru dengan sopan √   “L” menyapa guru dengan sopan. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah apel pagi. 




22. Berkata sopan dengan orang tua  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tidak terlambat, mengikuti apel pagi dengan tertib, 
mengikuti pelajaran hingga selesai. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran  √ Tidak teramati. 
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32. Upacara bendera  √ Tidak teramati. 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas √  Apel dilakukan di halaman sekolah dipimpin oleh kepala 
sekolah. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa ramah kepada guru dan temannya, dengan saling 
menyapa dan tersenyum. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa  √ Tidak teramati. 
 
HASIL OBSERVASI VII 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Jumat, 11 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
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3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ “L” jajan di kantin sekolah sebanyak Rp 4000,- 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  “L” mendapat tugas memimpin berdoa saat memulai 
pembelajaran. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Hari jumat bukan jadwal “L” TPA. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L” tidak datang terlambat ke sekolah. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  “L”  langsungpulang dari sekolah pukul 10.30. 
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” mengajak “D”  jajan di warung belakang sekolah. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” berjalan-jalan dan menghampiri teman yang duduk 
dibelakang, meskipun guru ada di kelas. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ “L” meminjam penghapus “Ic”. 
19. Menyapa guru dengan sopan √   “L” menyapa guru yang datang dengan sopan. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah senam 
pagi. 




22. Berkata sopan dengan orang tua  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu dan mengikuti senam pagi dengan 
tertib. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk hidup rukun 
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antar teman dan dalam keluarga sesuai dengan materi PKn 
yang sedang disampaikan. 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati. 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas  √ Tidak dilakukan karena ada senam pagi. 
36. Senam pagi √  Senam pagi dilaksanakan pukul 07.00, diikuti seluruh siswa 
dan dipimpin oleh guru olahraga. “L” mengikuti senam 
dengan ceria meski sesekali masih terdapat gerakan yang 
salah. 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa ramah kepada guru dan temannya, dengan saling 
menyapa dan tersenyum.  
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati. 









HASIL OBSERVASI VIII 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”.  
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ “L” jajan es di kantin sekolah. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum olahraga dimulai, dengan dipimpin guru olahraga, 
“L” dan teman sekelas berdoa terlebih dahulu. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak melakukan observasi di TPA. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L”  datangtepat waktu. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  Meskipun sekolah pulang awal jam 09.30, “L” langsung 
pulang ke rumah. 
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13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” bersama teman  sekelas bermain permainan tikus dan 
kucing saat olahraga..  
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran √  Tidak mengganggu teman. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan √   “L” menyapa guru di pagi hari. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah apel pagi. 
21. Mematuhi perintah guru √  “L” mematuhi aturan permainan yang dibuat guru olahraga. 
22. Berkata sopan dengan orang tua  √  Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa sebelum memulai kegiatan. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
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membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru  olahraga menyampaikan bahwa permainan harus 
dilakukan dengan menaati aturan dan adil. 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati. 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas √  Apel pagi pukul 07.00 di halaman sekolah diikuti siswa kelas 
1 sampai 6, guru dan dipimpin kepala sekolah. 
36. Senam pagi  √  
37. Sikap senyum,salam, sapa √  “L” ramah dengan guru. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas. “L” piket 
menyapu teras kelas. 
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati. 




HASIL OBSERVASI IX 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Senin, 14 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti, Rumah siswa L dan Masjid Al Amin 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √  Peneliti melihat “L” menonton televisi sambil makan siang. 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ “L” tidak pergi bermain di luar rumah. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ Saat istirahat “L” sudah jajan, di rumah pun “L” jajan lagi dan 
tidak dilarang ibunya. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan √  Ibu “L” menggunakan bahasa jawa kepada peneliti. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Tidak teramati. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama teman 
sekelas. 
9. Mengikutkan anak ke TPA √  TPA dimulai pukul 16.00 sore. Hari itu “L” membaca iqro 2 
dan hafalan surat Al Fil. “L” masih terbata saat membaca iqro. 
TPA berakhir pukul 17.30 sore. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Tidak teramati 
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11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L”  datang tepat waktu. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √  “L”  langsung pulang ke rumah pukul 11.00.  
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Tidak teramati. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” bermain bersama “Ic”, “D”, dan  “Krn” 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran √  Tidak mengganggu teman. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan √  Saat istirahat berpapasan dengan guru kelas IV, “L” menyapa 
dengan sopan. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah apel pagi 
dan pulang sekolah. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua √  “L” berbicara dengan ibunya dengan bahasa jawa dengan nada 
sopan. 
23. Mematuhi perintah orang tua √  “L” mengantarkan minuman untuk peneliti sesuai yang 
diminta ibunya. 
24. Acara televisi yang sering dilihat √  Acara yang ditonton “L” yaitu kartun upin ipin. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa sebelum memulai kegiatan, namun 
penelitian tidak melihat “L” sholat. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu dan mengikuti upacara dengan tertib. 
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29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran  √ Tidak teramati. 
32. Upacara bendera √  “L” mengikuti upacara dengan tertib dan berpakaian sesuai 
aturan sekolah. Upacara diikuti seluruh siswa, guru, kepala 
sekolah, dan karyawan TU. Upacara berjalan dengan lancar , 
meski terdapat sedikit kesalahan. 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas  √ Apel pagi ditiadakan karena aka nada upacara bendera. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati. 
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37. Sikap senyum,salam, sapa √  “L” selalu tersenyum dan ceria.  
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Saat amanat upacara, guru menjelaskan bahwa siswa harus 
berpakaian yang rapi, menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan, serta berlaku sopan dengan orang lain. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa  √ Tidak teramati. 
 
HASIL OBSERVASI X 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 15 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L” 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ Saat istirahat “L” jajan es teh dan tempura bersama “D” 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
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8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama teman 
sekelas. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak teramati karena bukan jadwal TPA “L”. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L”  datang sebelum bel sekolah. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √   “L”  langsung pulang ke rumah pukul 11.00.  
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” bermain bersama  “D” saat istirahat. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ Mengajak teman sebangku “Ic” mengobrol saat pelajaran 
berlangsung. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah √  Meminta maaf pada guru saat diperingatkan untuk tidak rame. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Meminjam penghapus “Ic” 
19. Menyapa guru dengan sopan √  Saat bertemu dengan guru, “L” menganggukan kepala dan 
tersenyum. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 “L” dan seluruh siswa selalu bersalaman pada guru setelah 
apel pagi dan pulang sekolah. 
21. Mematuhi perintah guru √  “L” menjawab secara lisan fungsi anggota tubuh sesuai 
perintah guru. 
22. Berkata sopan dengan orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”.. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
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26. Beribadah sesuai dengan aturan agama √  “L” berinfak dan berdoa sebelum memulai kegiatan. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Masih mengganggu teman dengan mengobrol saat pelajaran. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu dan mengikuti semua pelajaran. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru berpesan agar siswa saling menghormati dan 
menghargai seperti materi pelajaran hari ini. 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas √  Apel pagi seperti biasa dilakukan pukul 07.00. 
 124 
 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati. 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Guru menasihati siswa jika dalam keluarga harus saling 
menghormati dan menyayangi. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa  √ Tidak teramati. 
 
HASIL OBSERVASI XI 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 16 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Rumah siswa L 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ Tidak teramati. 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ Tidak teramati. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ Saat istirahat “L” jajan es teh dan tempura. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan √  Ibu “L” seperti biasa menggunakan bahasa jawa dan Indonesia 
dengan sopan. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Tidak teramati. 
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7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama teman 
sekelas. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak teramati karena bukan jadwal TPA “L”. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Tidak teramati. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L”  datang lebih awal ke sekolah. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √   “L”  langsung pulang ke rumah pukul 11.00.  
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Tidak teramati. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas √  “L” bermain di halaman sekolah bersama beberapa teman 
sekelas. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” melihat pekerjaan teman. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan √  “L” menyambut guru yang sudah datang dengan bersalaman. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 Setelah apel pagi dan pulang sekolah siswa selalu bersalaman 
terlebih dahulu dengan guru. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua √  “L” memanggil ibunya dengan cara menghampiri ibunya, 
bukan dengan berteriak. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Tidak teramati. 
24. Acara televisi yang sering dilihat  √ Tidak teramati. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Peneliti tidak melakukan observasi di rumah “L”. 
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26. Beribadah sesuai dengan aturan agama  √ Tidak teramati. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Masih menyontek pekerjaan teman. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu dan mengikuti semua pelajaran. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran √  Guru meminta siswa untuk belajar di rumah dengan tekun. 
Guru mengingatkan “L” untuk mengerjakan PR. 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas √  Apel pagi seperti biasa dilakukan pukul 07.00 dikuti seluruh 
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siswa, guru, dan kepala sekolah. 
36. Senam pagi  √ Tidak teramati. 
37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa  √ Tidak teramati. 
40. Contoh teladan yang diberikan guru pada siswa  √ Tidak teramati. 
 
HASIL OBSERVASI XII 
Nama  : L (ALN)  
Kelas  : 1 
Hari/Tanggal : Jumat, 18 September 2015 
Tempat : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Rumah siswa L 
 
No Aspek yang diamati Nampak Keterangan 
Ya Tidak 
1. Aturan tidak boleh menonton televisi saat belajar  √ “L” mengerjakan tugas sekolah sambil menonton televisi. 
2. Batasan waktu bermain (maksimal 3 jam)  √ “L” bermain bersama sepupunya di sekitar rumah. 
3. Membatasi anak jajan berlebihan  √ Seperti biasa uang saku “L” habis untuk jajan. 
4. Bersikap ramah terhadap anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
5. Menggunakan bahasa yang baik dan sopan √  Ibu “L berbincang dengan peneliti menggunakan bahasa jawa 
dan Indonesia dengan sopan. 
6. Mampu mengontrol emosi  √ Dengan nada sedikit membentak “L” diminta merapikan 
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kamarnya yang berantakan. 
7. Menghargai pendapat anggota keluarga  √ Tidak teramati. 
8. Kebiasaan anak untuk berdoa sebelum melakukan kegiatan √  Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama teman 
sekelas. 
9. Mengikutkan anak ke TPA  √ Tidak teramati karena bukan jadwal TPA “L”. 
10. Mengingatkan anak untuk beribadah  √ Tidak teramati. 
11. Tidak terlambat berangkat sekolah √  “L”  datang awal ke sekolah. 
12. Pulang sekolah tepat waktu √   “L”  langsung pulang ke rumah.  
13. Mengerjakan pekerjaan rumah  √ Tidak teramati. 
14. Bermain bersama dengan teman sekelas  √ Tidak teramati. 
15. Tidak mengganggu teman saat pembelajaran  √ “L” mengesuk-suk teman sebangku. 
16. Meminta maaf  jika berbuat salah  √ Tidak teramati. 
17. Memaafkan teman yang berbuat salah  √ Tidak teramati. 
18. Meminjamkan barang pada teman yang tidak membawa  √ Tidak teramati. 
19. Menyapa guru dengan sopan √  Dengan mengucapkan selamat pagi dan bersalaman “L” 
menyambut guru yang datang. 
20. Bersalaman dan memberi salam pada  guru √ 
 
 Setelah senam pagi dan pulang sekolah siswa selalu 
bersalaman terlebih dahulu dengan guru. 
21. Mematuhi perintah guru  √ Tidak teramati. 
22. Berkata sopan dengan orang tua  √ Tidak teramati. 
23. Mematuhi perintah orang tua  √ Tidak teramati. 
24. Acara televisi yang sering dilihat √  Acara kartun. 
25. Bacaan yang sering dibaca  √ Tidak teramati. 
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26. Beribadah sesuai dengan aturan agama  √ Tidak teramati. 
27. Menghormati dan menghargai teman lain  √ Tidak teramati. 
28. Menaati peraturan sekolah √  “L” datang tepat waktu dan mengikuti semua pelajaran. 
29. Kurikulum sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti menggunakan kurikulum 2006.  
30. Visi dan Misi sekolah √  SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi sebagai 
berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya pekerti guna 
membentuk perilaku siswa yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) Menumbuhkan rasa disiplin, 
cinta seni, trampil, sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 
4) Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat masuk SMP 
esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
31. Penyampaian pesan moral saat pembelajaran  √ Tidak teramati 
32. Upacara bendera  √ Tidak teramati 
33. Pramuka  √ Tidak teramati 
34. Kegiatan kerja bakti  √ Tidak teramati. 
35. Apel sebelum masuk kelas  √ Karena hari Jumat ada senam pagi, maka apel pagi ditiadakan. 




37. Sikap senyum,salam, sapa √  Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
38. Jadwal piket kelas √  Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas.  
39. Pengajaran mengenai budi pekerti pada siswa √  Di akhir pembelajaran guru berpesan untuk berkata jujur dan 
membantu orang tua. 




Lampiran 10  
 
Hasil Wawancara dengan Siswa Berperilaku Menyimpang  
Nama  : L (ALN) 
Hari/Tanggal : Selasa, 1 September 2015 
Waktu  : 09.00-09.10 wib 
Tempat  : Ruang Kelas 1  
 
Peneliti : “Lia jajan apa itu?” 
L  : “Jajan tempura mbak.” 
Peneliti : “Lia sini, mbak pengen ngobrol sama kamu.” 
L  : “Kenapa e mbak?” 
Peneliti : “Kamu udah jajan berapa itu?” 
L  : “Jajan 3000, uangku masih 1000.” 
Peneliti : “Kamu kalo jajan uange dihabiskan semua?” 
L  : “Enggak, ada yang buat infak.” 
Peneliti : “Li.. kalau kamu tidak belajar, biasanya ibu atau bapak bagaimana?” 
L  : “Bilangin suruh belajar , kalau nanti tidak belajar nanti bodo.” 
Peneliti : “Kamu belajarnya jam berapa?” 
L : “Belajarnya jam 11 sampai jam 3 sore terus belajar lagi jam 6 sampai 
jam 7.” 
Peneliti : “Itu kamu belajar terus ?” 
L  : “Hehe…iya.” 
Peneliti : “Lhah nonton TVnya kapan kalo belajar terus?” 
L  : “Jam 9 malem.” 
Peneliti : “Hah..jam 9 malem? Kok malem, terus boboknya jam berapa?” 
L  : “Hehe.. jam 10.” 
Peneliti : “Kamu nggak ngantuk itu bobok jam segitu?” 
L  : “Enggak.” 
Peneliti : “Kamu sering main enggak Li?” 
L  : “Main di rumah.” 
Peneliti : “Di rumah main sama siapa?” 
L  : “Sama Danu.” 
Peneliti : “Danu tuh siapa?” 
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L  : “Adik sepupu.” 
Peneliti : “Main apa biasanya?” 
L  : “Main jual-jualan kalo hari Minggu.” 
Peneliti : “Kalo hari-hari biasa ini main apa?” 
L  : “Belajar sama-sama danu.” 
Peneliti : “O.. gitu. Kalau kamu main terlalu lama, orang tuamu nyariin enggak?” 
L  : “Nyariin.” 
Peneliti : “Gimana nyariinnya?” 
L  : “Pake gutik.hehe” 
Peneliti : “Pake gutik? Kalau enggak pulang terus dipukul gitu?” 
L  : “Iya..hehe.” 
Peneliti : “Pernah kamu dipukul?” 
L  : “Pernah sama dijewer.” 
Peneliti : “Sakit enggak?” 
L  : “hehe…sakit dikit.” 
Peneliti : “Tiap hari kamu dikasih uang saku berapa?” 
L  : “Dikasih 4000, buat jajan di sekolah 3000 sama di rumah 1000.” 
Peneliti : “Itu uang sakune dihabiskan semua? Boleh itu sama orang tuamu?” 
L  : “Dihabiskan semua enggak apa-apa.” 
Peneliti : “Kamu tinggal sama siapa aja di rumah?” 
L  : “Sama bapak, ibu, aku, kakak.” 
Peneliti : “Rumahmu tuh yang mana Li?” 
L : “Itu belakang sekolah, yang deket jual tempura. Rumahku catnya ijo.” 
Peneliti : “Oh pojokan itu?” 
L  : “He’em.” 
Peneliti : “Tadi di rumah tinggal sama kakak. Kamu sering dibedakan enggak 
sama kakakmu?” 
L  : “Kalo pulang malem kakak sering dimarahin.hehe” 
Peneliti : “Itu kakak kandung apa sepupu?” 
L  : “Sepupu.” 
Peneliti : “Ibu sama bapak sering enggak menyapa tetangga atau ngomong-
ngomong sama tetangga?” 
L : “Enggak pernah.” 
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Peneliti : “Kalau bahasa yang digunakan orang tuamu kalo bicara sama orang 
yang lebih tua pake bahasa apa?” 
L  : “Pake bahasa Indonesia sama bahasa jawa karma.” 
 
Hasil Wawancara dengan Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : L (ALN) 
Hari/Tanggal : Minggu, 6 September 2015 
Waktu:   11.00-11.30 wib 
Tempat  : Rumah Kakek Siswa 
 
Peneliti : “Eh..Li kalo kamu berbuat yang tidak baik biasanya apa yang dilakukan 
orang tuamu?” 
L  : “Dimarahin, pernah dicetotin sama dijewer.” 
Peneliti : “Sakit enggak itu? Kamu nangis?” 
L  : “Hehe.. enggak mbak.” 
Peneliti : “Kalo kamu di rumah suka cerita sama ibu bapak enggak?” 
L  : “Sering cerita tentang sekolah.” 
Peneliti : “Waktu kamu cerita ibu atau bapak dengerin enggak?” 
L  : “Dengerin.” 
Peneliti : “Oh didengerin ya. Li kamu sering ibadah nggak?” 
L  : “Hehe.. pernah mbak. Kalo di sekolah aku infak lho.” 
Peneliti : “Kemaren bulan puasa kamu puasa enggak?” 
L  : “Puasa bedug mbak.hehe” 
Peneliti : “Bukanya jam berapa? Jam 12 ya?” 
L  : “Bukanya jam 11 aku.hehe. Habis itu puasa lagi sampe maghrib.” 
Peneliti : “Kalo sholatnya gimana? Dikerjain enggak?” 
L  : “Aku sholatnya maghrib sama isya. Subuh enggak soale ngantuk.” 
Peneliti : “Lhoh yang zuhur sama ashar enggak?” 
L  : “Hehe..enggak.” 
Peneliti : “Kalo subuh itu berapa rakaat?” 
L  : “Empat.” 
Peneliti : “hehe… yo dua dong. Kalo empat tuh isya, zuhur, sama ashar.” 
L  : “Hehe… o..iya mbak lupa e.” 
Peneliti : “Kalo ibadah yang sering kamu lakukan bersama orang tua apa?” 
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L  : “Puasa sama sholat di masjid.” 
Peneliti : “Di masjid ada TPA? Kamu ikut TPA enggak Li?” 
L  : “Ikut TPA mbak.” 
Peneliti : “Dimana TPAnya?” 
L : “Di Al Amin situ, tiap hari Senin, Kamis, Sabtu. Rafi juga ada lho 
mbak.” 
Peneliti : “Banyak ya yang TPA disana? Kamu berangkat terus?” 
L  : “Berangkat terus aku mbak. Kalo bobok siang nggak berangkat.” 
Peneliti : “Loh Kenapa?” 
L  : “Soale bangune sore.hehe” 
Peneliti : “Udah jilid berapa ngajinya?” 
L  : “Aku jilid 2.” 
Peneliti : “Selain baca Iqro biasanya ngapain apa ngajinya?” 
L  : “Hafalan Al Qodar sama nulis Iqro.” 
Peneliti : “Oh itu. Kalo kamu enggak beribadah gimana? Dimarahin enggak?” 
L  : “Kalo enggak sholat dibangunin pake air.hehe.” 
Peneliti : “Owalah iya ta. Kamu kan selalu datang ke sekolah nggak pernah 
terlambat. Biasanya kalo pagi kamu ngapain aja?” 
L : “Bangun setengah 5 terus mandi, sarapan. Terus berangkat ngampiri 
Devi baru ke sekolah.” 
Peneliti : “Rumahnya Devi itu mana kok kamu ngampirin?” 
L  : “Rumahnya Jombor situ mbak.” 
Peneliti : “Oh deket ya. Kalo pulang sekolah sering terlambat enggak?” 
L  : “Enggak.” 
Peneliti : “Misal kalo pulang terlambat gimana?” 
L  : “Dimarahin.” 
Peneliti : “Biasanya kalo pulang terlambat karena apa Li?” 
L  : “Biasanya dijak main ke kali sama temen.” 
Peneliti : “Sampe di rumah kamu ganti baju enggak?” 
L  : “Ganti mbak.” 
Peneliti : “Kalo di rumah sering bantuin ibu beres-beres rumah enggak?” 
L  : “Bantuin.” 
Peneliti : “Biasanya kamu ngapain aja?” 
L : “Nyapu, cuci piring, ngepel, beresin kamar sama bersih-bersih rumah.” 
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Peneliti : “Wah banyak banget. Kalo kamu nggak ngerjain biasanya ibu bilang 
apa?” 
L  : “Biasanya disuruh beresin, tapi enggak marah.” 
Peneliti : “Kamu sama temen sekelas sering main apa Li?” 
L  : “Main kotak-kotak.” 
Peneliti : “Kotak-kotak apa?” 
L : “Kotak-kotak itu lho mbak huruf angka satu sampe tiga puluh, ngurutin 
1,2,3 gitu.” 
Peneliti : “Itu main semua biasanya?” 
L  : “Aku mainnya sama Devi.” 
Peneliti : “Kalo temen yang lain main apa?” 
L  : “Kalo yang cowok-cowok main foto-fotoan, enggak mau ikut.” 
Peneliti : “Kalo kamu main sama yang lain main apa?” 
L  : “Kalo sama yang lain mainnya petak umpet.” 
Peneliti : “Saat pelajaran kalo kamu mengganggu teman, apa yang dilakukan 
temanmu?” 
L  : “Enggak marah, malah dia yang minta maaf sama aku.” 
Peneliti : “Loh kok bisa? Kamu sering ganggu ya?” 
L  : “Aku nggak sering ganggu kok.” 
Peneliti : “Biasanya kamu gangguin temen gimana?” 
L  : “Ngajakin cerita sama nyoret-nyoret.” 
 
Hasil Wawancara dengan Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : L (ALN) 
Hari/Tanggal : Senin, 7 September 2015 
Waktu  : 09.00-09.10 wib 
Tempat  : Ruang Kelas 1 
   
Peneliti : “Kalo kamu berbuat salah, apa yang kamu lakukan?” 
L  : “Minta maaf.” 
Peneliti : “Saat berbuat tidak baik, bagaimana sikap teman-temanmu?” 
L  : “Disorakin, suruh minta maaf.” 
Peneliti : “Kalo temanmu yang berbuat salah gimana? Apa yang kamu lakukan?” 
L  : “Cuma bilangin, nasehatin aja.” 
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Peneliti : “Gimana nasehatinnya?” 
L  : “Hehe..” 
Peneliti : “Kamu maafin enggak?” 
L  : “Maafin. Tapi kalo aku minta maaf nggak dimaafin.” 
Peneliti : “Saat di kelas ternyata temenmu enggak bawa pensil. Kamu minjemin 
temenmu enggak?” 
L  : “Tak pinjemin, kalo temenku nggak bawa buku tak kasih.” 
Peneliti : “Dikasih kertas?” 
L  : “Bukan… tak kasih buku.” 
Peneliti : “Wah dermawan sekali. Aku mau jadi temenmu deh biar dikasih 
buku.hehe” 
L  : “Haha..” 
Peneliti : “Kamu kalo ketemu dengan guru sering ngapain?” 
L  : “Menyapa, pagi bu, siang bu, sore bu gitu.” 
Peneliti : “Yang ngajarin siapa?” 
L : “Yang ngajarin bu guru. Kalo mau ke kamar mandi gini bilangnya, bu 
kula bade dateng wingking. Kalo pake bahasa Indonesia nggak bisa.” 
Peneliti : “Pinter e.. selain menyapa ngapain lagi?” 
L  : “Salaman sama semua guru, teman juga.” 
Peneliti : “Kalo ketemu bu guru di jalan gimana?” 
L  : “Pagi bu gitu.” 
Peneliti : “Bu guru orangnya baik ya?” 
L  : “Baik mbak.” 
Peneliti : “Kalo kamu berbuat yang tidak baik, apa yang dilakukan bu guru?” 
L  : “Dimarahin, diminta berjanji nggak mengulangi lagi.” 
Peneliti : “Berjanjinya gimana?” 
L : “Janji di depan kelas sambil bilang saya tidak akan mengulangi lagi.” 
Peneliti : “Oh…gitu. Kalo bicara sama orang yang lebih tua, bahasa apa yang 
kamu gunakan?” 
L  : “Bahasa sopan.” 
Peneliti : “Bahasa sopannya bahasa Indonesia atau bahasa Jawa?” 
L  : “Bahasa Jawa. Kalo dipanggil simbah sini Lia.. kula mbah.” 
Peneliti : “Wah pinter. Oya tadi kalo kamu berbuat tidak baik, terus orang tuamu 
tahu. Apa yang dilakukan orang tuamu?” 
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L  : “Enggak dimarahin.” 
Peneliti : “O..enggak dimarahin. Kamu di rumah sering nonton TV enggak?” 
L  : “Sering.” 
Peneliti : “Biasanya nonton acara apa?” 
L  : “Kartun, ganteng-ganteng serigala sama 7 manusia harimau.” 
Peneliti : “Kok suka nonton itu kenapa?” 
L  : “Suka nonton Prili sama Aliando. Aku punya gambarnya di kamar.” 
Peneliti : “Kalo kamu nonton TV sering didampingi enggak?” 
L  : “Enggak didampingi.” 
Peneliti : “Kalo bacaan yang kamu suka baca apa?” 
L  : “Baca buku pelajaran sama cerita kancil.” 
Peneliti : “Kenapa kok suka bacaan cerita kancil?” 
L : “Bagus e ceritanya kancil sama buaya. Buayanya nyokot kaki e kancil.” 
Peneliti : “Oh… bagus ceritanya ya. Menurutmu perbuatan mengambil barang 
orang lain tanpa izin itu baik enggak?” 
L  : “Enggak.” 
Peneliti : “Perbuatan itu dosa enggak?” 
L  : “Dosa.” 
Peneliti : “Nah itu.. kamu takut dosa enggak?” 
L  : “Takut mbak.” 
Peneliti : “Kalau takut dosa terus?” 
L  : “Nggak boleh lagi”.  
Peneliti : “Mengambil milik orang lain kan merugikan. Lalu apa yang kamu 
lakukan?” 
L  : “Minta maaf terus temen maafin.” 
Peneliti : “Kamu biasanya kalo berbuat salah dihukum enggak?” 
L  : “Enggak dihukum.” 
 
 
Hasil Wawancara dengan Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : L (ALN) 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 September 2015 
Waktu  : 09.00-09.15 wib 




Peneliti : “Saat pelajaran di kelas itu lho, bu guru sering menasehati siswa tentang 
apa?” 
L : “Kalo bu guru ke kamar mandi, enggak boleh gojeg. Soale udah disiapin 
kertas kalo ada yang gojeg dicatet.” 
Peneliti : “Bu guru pernah berpesan enggak? Ayo belajar terus gitu?” 
L : “Pernah bilang. Semua mau belajar yang nggak mau dua, Rafi sama 
Kadafi.” 
Peneliti : “Oh.. gitu. Di sekolah setiap hari Senin ada upacara nggak?” 
L  : “Ada upacara.” 
Peneliti : “Kalo kelas satu bertugas enggak di upacara?” 
L  : “Belum.” 
Peneliti : “O..belum. Kamu tertib nggak kalo upacara?” 
L : “Memperhatikan, anteng, tapi sering kancaku gojeg, njorok-njorokin.” 
Peneliti : “Sebelum masuk kelas biasanya ngapain Li?” 
L  : “Baris terus saliman sama guru sama teman-teman.” 
Peneliti : “Terus apa lagi?” 
L  : “Terus masuk kelas, duduk, berdoa.” 
Peneliti : “Berdoanya gimana?” 
L  : “Berdoanya sedakep, yang nyiapin ketua kelas.” 
Peneliti : “Kasih salam ke bu guru nggak?” 
L  : “Bu guru yang kasih salam.” 
Peneliti : “O.. bu guru dulu. Kalo ketemu kakak kelas sering menyapa gitu 
enggak?” 
L  : “Kalo kakak kelas sering menyapa.” 
Peneliti : “Gimana yang menyapanya? Kenal enggak sama kakak kelas?” 
L  : “Aku kenal cuman 2, Reza sama mas Mega.” 
Peneliti : “Kalo ketemu mereka bilang apa?” 
L  : “Kalo ketemu bilang hai, sama apa kabar.” 
Peneliti : “Di kelas ada jadwal piket kan? Kamu biasanya ngapain aja kalo piket?” 
L  : “Nyapu, nyulaki meja sama nata mainan.” 
Peneliti : “Mainan yang mana?” 




Peneliti : “Oh yang dibelakang itu. Kalo di sekolah ada kerja bakti enggak?” 
L : “Ada sih tapi kalo kelas satu enggak disuruh, yang disuruh kelas 
3,4,5,6.” 
Peneliti : “Kalo senam pagi?” 
L  : “Senam pagi disuruh semua. Tapi kalo ada yang sakit nggak papa.” 
Peneliti : “Manfaat senam pagi yang kamu rasakan apa?” 
L  : “Sehat.” 
Peneliti : “Sehat terus?” 
L  : “Seneng.” 
Peneliti : “Kalo pramuka dikelas 1 ada belum Li?” 
L  : “Belum mbak.” 
Peneliti : “Oh belum ada ya. Ehmm..di kelas bu guru mengajarkan budi pekerti 
tidak?” 
L  : “Mengajarkan.” 
Peneliti : “Kamu tahu budi pekerti?” 
L : “Tahu mbak yang itu ta, sopan saling menghargai, menyayangi, rukun.” 
Peneliti : “Biasanya bu guru ngajarinnya gimana?” 
L : “Yah.. bilang di kelas nggak boleh bermusuhan harus saling 
menyayangi sama harus sopan.” 
Peneliti : “Kamu sering berbuat baik nggak? Apa perbuatan baik yang kamu 
lakukan?” 
L  : “Menyapu.hehe” 
Peneliti : “Yang lain?” 
L  : “Kalo disuruh bu guru nyulaki ya nyulaki.” 
Peneliti : “Kalo dikelas ibu guru sering perbuat baik apa? Yang sering 
dicontohkan bu guru di kelas.” 
L : “Kalo di kelas jalan-jalan dimarahi bu guru. Kalo duduk enggak 
dimarahin. Sama nggak boleh jerat-jerit.” 
Peneliti : “Bu guru sering ya menasehati?” 
L  : “Iya.” 
Peneliti : “Kalo mencontohkan perbuatan baik?” 
L : “Buang sampah tidak boleh sembarangan, buangnya di tempat sampah.” 
Peneliti : “Saat di kelas temanmu berbuat gaduh, apa yang kamu lakukan?” 
L  : “Gaduh itu apa mbak?” 
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Peneliti : “Rame, berisik, gojeg di kelas?” 
L : “Aku tak bilangin jangan berisik, sama jangan jalan-jalan nanti tak 
bilangin bu guru.” 
Peneliti : “Oh memperingatkan teman biar nggak rame gitu ya. Kalo misalnya 
terjadi musibah pada temanmu , apa yang kamu lakukan? Misal teman 
sakit atau jatuh.” 
L : “Kalo sama temen tuh mengasih uang sekelas, nanti bu guru belikan 
makanan lalu dikasihkan sama uang diamplopin.” 
Peneliti : “Oh iuran sekelas gitu. Pernah dilakukan belum?” 
L  : “Pernah. Lastri kan tangannya patah jatuh dari kursi.” 
Peneliti : “Jatuhnya di sekolah?” 
L  : “Iya jatuh didorong temen.” 
Peneliti : “Setelah membantu orang yang terkena musibah perasaanmu gimana?” 
L  : “Seneng.hehe” 
Peneliti : “Kalo ada yang kesusahan kamu mau membantu nggak?” 





Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : R 
Hari/Tanggal : Sabtu, 5 September 2015 
Waktu  : 10.00-11.00 wib 
Tempat  : Rumah Siswa 
 
Peneliti : “Permisi ibu.” 
Bu R : “Iya..?” 
Peneliti : “Saya Erlin bu, mahasiswa dari UNY ingin bertemu dengan ibu atau 
bapaknya Lia.” 
Bu R : “Iya saya sendiri mbak. Masuk mbak.” 
Peneliti : “Terima kasih. Maaf sebelumnya maksud kedatangan saya ke sini untuk 
meminta bantuan ibu. Saya sedang menempuh tugas akhir skripsi, dan 
saya ingin mengetahui keseharian dari anak ibu. Saya juga ingin bertanya 
mengenai kegiatan anak ibu. Apa saya diperbolehkan bu?” 
Bu R : “Oh.. boleh-boleh, silakan mbak.” 
Peneliti : “Makasih bu, maaf ya bu kalau saya boleh bertanya dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Soalnya bahasa jawa saya kurang 
bu.hehe” 
Bu R : “Iya mbak nggak papa.” 
Peneliti : “Langsung saja ya bu, Ini terkait dengan keseharian Lia di rumah. Jika 
Lia tidak belajar melainkan lebih suka menonton televisi bu? Apa yang 
ibu lakukan?” 
Bu R : “Ya tak marahin, tak suruh belajar.” 
Peneliti : “Kalau belajar TVnya dimatikan tidak ya bu?” 
Bu R : “Ya dimatikan.” 
Peneliti : “Lia suka nonton TV ya? Biasanya suka nonton apa?” 
Lia: “Nonton kartun.” 
Bu R : “Iya..kartun frozen.” 
Peneliti : “Ibu sering mendampingi mboten kalau belajar?” 
Bu R : “Nggih.” 
Peneliti : “Mengajari ngoten nggih bu?” 
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Bu R : “Nggih, Kalo diajari itu suka ngeyel.” 
Peneliti : “Kalau Lia ini suka main tidak bu?” 
Bu R : “Iya main ditempat kakaknya depan rumah itu.” 
Peneliti : “Ehmm, kalau lama mainnya ibu sering nyariin tidak bu?” 
Bu R : “Inggih, tak cariin mbak, tak suruh bobok siang, kalau malam terus tak 
kon sinau.” 
Peneliti : “Kalau masalah jajan bu. Lia pernah jajan terus tidak bu?” 
Bu R : “Iya..Ho’o. jajannya gak pernah berhenti itu. Jajan kalau nggak dibeliin 
marah-marah terus.” 
Peneliti : “Suka jajan apa bu?” 
Bu R : “Beli es sama tempura.” 
Peneliti : “Jika jajan berlebihan seperti itu, apa yang ibu lakukan?” 
Bu R : “Kan sangu lima ribu tak suruh nyisain berapa untuk sangu besok, dia 
nggak mau.” 
Peneliti : “O..nggak ditabung berarti nggih bu. Ibu sering membatasi jajannya 
tidak bu?” 
Bu R : “Ya tak batesin, tapi dia kalau dirumah minta uang buat jajan. Ya tak 
kasih, kalau nggak dikasih marah dia.” 
Peneliti : “Lia sering main tidak bu? Di tempat tetangga misalnya?” 
Bu R : “Enggak.., ya main di tempat kakaknya. Enggak pernah main ke 
tetangga.” 
Peneliti : “Rumah temannya Lia kan banyak yang di daerah ini kan bu?” 
Bu R : “Iya, tapi pengaruh jelek buat anak ini.” 
Peneliti : “Kenapa bu?” 
Bu R : “Ya..disuruh nyuri-nyuri itu lho. Jadi anak ini ikut-ikutan. Jadi saya 
larang main.” 
Peneliti : “Oh nggih ta bu. Itu nyurinya seperti apa bu?” 
Bu R : “Itu disuruh ikut-ikutan ambil-ambil di kantin. Orang tuanya nyereg 
saya. Lha saya nggak tau, wong saya dirumah, anak ini main. Nah itu 
terus anak ini dijelek-jelekin orang. Padahal anak ini jajan nggak kurang-
kurang lho mbak.” 
Peneliti : “Karena pengaruh buruk itu, jadi ibu melarang Lia main?” 




Peneliti : “Yang memberi pengaruh itu teman sekolah atau tetangga bu?” 
Bu R : “Ya temen sekolah, ya temen mainnya.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap ibu dengan anggota keluarga lain?” 
Bu R : “Ya baik, sayang dengan keluarga.” 
Peneliti : “Kalau hubungan dengan orang lain seperti tetangga bu?” 
Bu R : “Ya baik, saling sapa, rukun, membantu kalo ada rewang.” 
Peneliti : “Oh gitu… Untuk bahasa yang sering digunakan anak saat berbicara 
dengan orang tua bu?” 
Bu R : “Pake bahasa jawa kalau sama simbah. Kalau sama tetangga pas 
dipanggil Lia njawabnya enten napa mbah?” 
Peneliti : “Tadi kan Lia mencuri karena dipengaruhi teman. Perbuatan itu kan 
termasuk perbuatan yang tidak baik. Lalu apa yang ibu lakukan setelah 
mengetahuinya?” 
Bu R : “Ya tak marahin, kemarin udah tak masukin wc. Kalau kamu ulangin 
lagi, kamu nggak perlu sekolah. Ya tak takut-takutin.” 
Peneliti : “Diberi sanksi nggih bu. Nangis nggak bu anaknya?” 
Bu R : “Nangis mbak.” 
Peneliti : “Ini bu, anak kan sering menginginkan sesuatu. Mungkin tidak semua 
bisa dipenuhi. Apa yang ibu lakukan?” 
Bu R : “Lia itu nggak minta apa-apa. Kalau minta ya satu.” 
Peneliti : “Misalnya apa bu?” 
Bu R : “Misal kalau beli buku nggak boleh terlambat. Kalau telat nangis. Kalau 
mainan nggak mau dia.” 
Peneliti : “Oh..gitu nggih bu. Anak ibu sering tidak bercerita atau menyampaikan 
sesuatu hal? Bagaimana ibu merespon hal tersebut?” 
Bu R : “Waktu itu Lia pernah cerita ke saya kalau tasnya ada desgrib milik 
teman. Dia dituduh mencuri. Padahal dia nggak mencuri. Yang 
melakukan anak kelas lain, katanya anak ini. Jadi yang dituduh yang Lia. 
Difitnah ini mbak.” 
Peneliti : “Lia sering difitnah ya bu? Apa saja bu?” 
Bu R : “Iya.. ya biasanya desgrib atau uang saku temannya. Padahal anak ini 
jajan nggak kurang-kurang.” 
Peneliti : “Kok bisa tau bu kalau Lia tidak mencuri?” 
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Bu R : “Anak ini bilang, temennya tau ada yang masukin ke tasnya waktu 
istirahat.” 
Peneliti : “Oh.. Terkait dengan kegiatan anak di sekolah dan di rumah. Seberapa 
jauh ibu mengetahuinya?” 
Bu R : “Kalau di rumah saya bisa mantau. Tapi kalau di sekolah saya nggak 
bisa mantau.” 
Peneliti : “Di rumah apa saja yang dilakukan anak tersebut ? Misal pekerjaan 
rumah apa yang sering dilakukan bu?” 
Bu R : “Ya cuci piring, nyapu, bantu-bantu.” 
Peneliti : “Kalau di sekolah gimana bu?” 
Bu R : “Kalau di sekolah saya tidak tahu, yang tahu bu guru.” 
Peneliti : “O… ibu nggak pernah nanya bagaimana anak ibu di sekolah?” 
Bu R : “Aku tuh tanya bu guru, kalu Lia dikelas itu diem, dinakali temen diam 
nggak membalas.” 
Peneliti : “Oh.. gitu bu. Ibu tinggal dengan siapa saja? Lia punya saudara tidak 
bu?” 
Bu R : “Lia nggak punya saudara. Kakaknya umur tiga bulan meninggal karena 
sakit panas demam, kayak step. Saya bawa ke puskesmas nggak 
tertolong.” 
Peneliti : “Oh.. jaraknya berapa tahun bu dari Lia?” 
Bu R : “Dua tahun mbak.” 
Peneliti : “Jadi anak tunggal nggih bu. Kalau tentang ibadah, anak ini sering 
shalat tidak bu?” 
Bu R : “Ya kadang-kadang mbak shalatnya.” 
Peneliti : “Kalau ibadah yang sering ibu lakukan apa bu?” 
Bu R : “Ya sholat, puasa, ngaji gitu.” 
Peneliti : “Kegiatan apa yang anak anda ikuti bu terkait dengan agama?” 
Bu R : “Tak ikutkan ke TPA di Al Amin tiap Senin, Kamis sama Sabtu.” 
Peneliti : “Ibu sering mendampingi saat beribadah gitu tidak bu?” 
Bu R : “Ya sering tak ajarin, tapi bocahe males. Kemaren Ramadan ya tak 
suruh puasa meski setengah hari.” 
Peneliti : “Kalau dalam beribadah sering tidak ibu mengajak anak untuk bersama 
melakukannya?” 
Bu R : “Iya sering tak ajak.” 
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Peneliti : “Biasanya apa bu?” 
Bu R : “Ya tak ajakin shalat.” 
Peneliti : “Oh begitu bu. Begini bu karena pertanyaan saya cukup banyak. 
Sementara ini saya cukupkan sampai pertanyaan ini. Mungkin besok saya 
boleh datang ke sini lagi bu?” 
Bu R : “Oh iya mbak boleh.” 
Peneliti : “Maaf nggih bu kalau saya mengganggu atau merepotkan.” 
Bu R : “Oh.. tidak mbak saya malah senang ada yang main ke rumah.” 
 
Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : R 
Hari/ Tanggal : Minggu, 6 September 2015 
Waktu  : 10.00-12.00 wib 
Tempat  : Rumah Kakek Siswa 
 
Peneliti : “Lanjut yang kemarin nggih bu. Ini bu kemarin terkait dengan 
ibadahnya Lia. Bagaimana sikap ibu jika Lia tidak beribadah? 
Bu R : Ya tak marahin.” 
Peneliti : “Bagaimana bu marahinnya?” 
Bu R : “Tak suruh buat shalat.” 
Peneliti : “Shalatnya belum lima waktu ya bu Lia itu?” 
Bu R : “Belum mbak, masih kecil.” 
Peneliti : “Kalau terkait dengan kedisiplinan waktu. Lia kan tidak pernah 
terlambat sekolah. Bagaimana kiat-kiat ibu agar Lia selalu tepat waktu?” 
Bu R : “Semangat mbak. Lia kan kalau bangun pagi-pagi, terus mandi, terus 
sarapan.” 
Peneliti : “Biasa bangun jam berapa Lia bu?” 
Bu R : “Setengah lima.” 
Peneliti : “Terus setelah bangun gimana bu?” 
Bu R : “Bangun terus duduk. Tak suruh belajar dulu, enggak mau dianya. 
Mandi jam enam terus berangkat sekolah setengah tujuh.” 
Peneliti : “Kalau pulang bu, anak ini pernah terlambat tidak bu?” 
Bu R : “Enggak.” 
Peneliti : “Langsung pulang nggih bu?” 
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Bu R : “Iya, pulang jam 11 ya pulang jam 11.” 
Peneliti : “Kalau misal terlambat pulang bu? Apa yang ibu lakukan?” 
Bu R : “Ya tak cariin ke sekolah atau tanya temannya.” 
Peneliti : “Ini bu, kalau anak ibu malas mengerjakan tugas rumah, apa yang ibu 
lakukan?” 
Bu R : “Ya enggak tak marahin, wong anak-anak ta. Nanti kalau dimarahin 
sakit.” 
Peneliti : “Lia ini sering bermain tidak bu?” 
Bu R : “Kadang main kadang tidak.” 
Peneliti : “Biasanya sering main apa bu?” 
Bu R : “Pasaran, lari-lari, main petak umpet sama temannya. Temannya ini 
cowok-cowok.” 
Peneliti : “Sikap anak ibu dengan teman-temannya bagaimana bu?” 
Bu R : “Ya baik, mainan bareng.” 
Peneliti : “Oh gitu nggih bu. Bagaimana sikap ibu kalau anak ibu berbuat tidak 
baik?” 
Bu R : “Saya marahin, tak kasih sanksi.” 
Peneliti : “Bentuk kemarahan ibu gimana? Hanya lisan kah atau ada sanksi 
tertentu?” 
Bu R : “Ya ada sanksinya, kalau ngambil punya e teman tak suruh ngembaliin, 
tak marahin, ya tak cubitin biar kapok dia.” 
Peneliti : “Saat anak anda berbuat tidak baik, apa yang dilakukan teman anak 
anda?” 
Bu R : “Ya pada menyalahkan anak saya.” 
Peneliti : “Kalau ini bu, bagaimana tindakan guru dalam menghadapi 
permasalahan anak ibu?” 
Bu R : “Ya ini, yang nganu ngambil itu mau dimarahin.” 
Peneliti : “Oh yang memfitnah itu ya bu?” 
Bu R : “Iya kata bu guru gitu.” 
Peneliti : “Sekarang kalau terkait dengan televisi, seberapa sering Lia menonton 
TV bu?” 
Bu R : “Nonton terus anak ini, nonton kartun tiap hari.” 
Peneliti : “Saat menonton televisi ibu mendampingi tidak bu?” 
Bu R : “Kadang tak deketin, kadang enggak. Males aku kalau nonton TV.” 
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Peneliti : “Kalau terkait dengan kegiatan membaca. Lia ini sering membaca buku 
tidak bu?” 
Bu R : “Lia tuh membaca kadang-kadang, paling buku pelajaran.” 
Peneliti : “Kalau buku cerita itu dibaca tidak bu?” 
Bu R : “Enggak baca, kalau baca paling buku pelajaran.” 
Peneliti : “Oh… ini bu, bagaimana ibu mengajarkan anak mengenai perbuatan 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan? Karena kan masih anak-anak 
mungkin belum bisa membedakan, sehingga perlu diajarkan.” 
Bu R : “Ya mencontohkan yang bagus.” 
Peneliti : “Misal apa bu contohnya dalam norma agama?” 
Bu R : “Kalau ada orang yang minta tolong ya ditolong. Kemaren itu anak saya 
sering ngasih-ngasih kalau ada yang minta-minta.” 
Peneliti : “Kalau terkait sikap menghargai, sejauh mana ibu mengajarkan pada 
anak?” 
Bu R : “Kalo sama teman dia baik suka jajain temen, kalo sangunya lebih 
dibeliin makanan buat teman.” 
Peneliti : “Sehari biasa jajan berapa ribu bu?” 
Bu R : “Sampai 20 ribu.” 
Peneliti : “Wah banyak ya bu. Biasa buat beli apa bu?” 
Bu R : “Ya jajan es atau tempura.” 
Peneliti : “Wah suka sekali nggih sama tempuran dan es.” 
Bu R : “Iya mbak suka banget, nggak bosen-bosen.” 
Peneliti : “Sementara cukup sekian dulu bu wawancaranya. Matur nuwun nggih 
bu, besok kula lanjutken. 
Bu R : “Oh inggih mbak.” 
 
Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : R 
Hari/ Tanggal : Rabu, 16 September 2015 
Waktu  : 11.00-12.00 wib 
Tempat  : Rumah Siswa 
 
Peneliti : “Ibu nyuwun waktunya untuk melanjutkan wawancara yang kemarin 
dulu itu bu?” 
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Bu R : “Oh iya mbak boleh, silakan-silakan.” 
Peneliti : “Maaf nggih bu, langsung saja nggih bu. Selama ini ada tidak bu 
keluhan dari sekolah terkait sikap anak ibu melanggar peraturan 
sekolah?” 
Bu R : “Enggak ada.” 
Peneliti : “Terus ibu tau tidak, kalau Lia diajarkan materi apa di kelas? Atau 
sekolah menggunakan kurikulum apa?” 
Bu R : “Pelajaran matematika, bahasa. Anak ini sering ngomong, mak aku 
dapat nilai bagus.” 
Peneliti : “Kalau kurikulum ibu tahu tidak?” 
Bu R : “Wah enggak tau aku.” 
Peneliti : “Dulu saat mendaftar ke SD tersebut dengan pertimbangan apa bu? Di 
SD ka nada visi dan misi sekolah. Apa karena visi misi sekolah sesuai 
dengan ibu, jadi ibu mendaftar atau bagaimana bu?” 
Bu R : “Anak saya tak tari mau sekolah mana. Mlati atau sini. Dia milih sini ya 
sudah saya daftarkan.” 
Peneliti : “Bukan karena visi misi sekolah ya bu. Dulu pilihannya dimana bu?” 
Bu R : “Tak suruh milih Mlati atau Ngemplak. Tapi anaknya milih di sini yang 
dekat, kalau Mlati jauh.” 
Peneliti : “Oh.. karena dekat dengan rumah jadi milih di Ngemplak. Setiap pulang 
sekolah, anak ibu sering menyampaikan pesan dari guru seperti itu tidak 
bu?” 
Bu R : “Lia jangan lupa belajar, jangan lupa lho. Biasanya itu mbak.” 
Peneliti : “Ehmm.. selama anak ibu bersekolah di sana, sejauh mana ibu 
mengetahui kegiatan apa saja yang ada di sekolah?” 
Bu R : “Oh itu kegiatannya mek senam tuh, enggak ada yang lain kok sini.” 
Peneliti : “O.. senam pagi, biasanya hari apa bu?” 
Bu R : “Hari Jumat.” 
Peneliti : “Kalau kelas satu sudah ada pramuka belum bu?” 
Bu R : “Belum kalo kelas satu itu, kelas 4 sama 5 sek ana pramuka.” 
Peneliti : “Kalau terkait sikap anak di sekolah bagaimana bu?” 
Bu R : “Lia itu kalo di sekolah sok kadang jengkelin, kadang enggak ini.” 
Peneliti : “Jengkelin gimana maksudnya bu?” 
Bu R : “Yo itu dulu belum lancar baca sama nulis jadi sekarang nunggak.” 
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Peneliti : “O…itu. Ibu mengetahui program-program yang ada di sekolah? Seperti 
senam, upacara dan sebagainya. Menurut ibu sudahkah program-program 
sekolah tersebut membentuk karakter siswa termasuk anak ibu?” 
Bu R : “Kalau karakter itu kelihatannya kurang, kalau saya ya.” 
Peneliti : “Kurangnya apa bu?” 
Bu R : “Kalo di Mlati kan ada kegiatan apa itu komputer, kalo disini enggak 
ada.” 
Peneliti : “Kalau program sekolah terkait dengan membantu orang lain bagaimana 
bu?” 
Bu R : “Enggak ada tuh.” 
Peneliti : “Oh..enggak ada ya bu, misal bakti sosial seperti itu?” 
Bu R : “Enggak ada.” 
Peneliti : “Menurut ibu, Lia ini sudah bisa membedakan mana perbuatan baik dan 
buruk belum bu?” 
Bu R : “Sudah bisa.” 
Peneliti : “Contohnya seperti apa bu? Yang sering dilakukan Lia.” 
Bu R : “Yang sering dilakukan sama orang baik. Ada simbah-simbah nyuci di 
kali kalo bawa ember berat, dia bilang simbah sini tak bawain”. 
Peneliti : “Wah baik sekali ya bu, berarti Lia sering membantu orang lain ya bu?” 
Bu R : “Iya mbak dia suka bantuin orang lain apalagi yang sepuh-sepuh.” 
Peneliti : “Kalau sikap menghargai pada diri anak bagaimana bu?” 
Bu R : “Ya menghargai, sama teman, guru, orang tua.” 
Peneliti : “Contohnya seperti apa bu?” 








Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 1  
Nama Guru : Y 
Hari/Tanggal :Selasa, 1 September 2015 
Waktu  :11.00-11.15 
Tempat  : Ruang Guru 
 
Peneliti : “Siang bu, maaf mengganggu, ibu ada waktu tidak ya bu kalau ingin 
wawancara dengan ibu?” 
Bu Y : “Oh.. silakan mbak.” 
Peneliti : “Langsung mawon nggih bu. Terkait dengan siswa “L” mengenai 
keluarganya. Menurut ibu bagaimana cara orang tua dalam mendidik 
anak tersebut?” 
Bu Y : “Kalau itu saya tidak tahu mbak. Soalnya orang tuanya tidak pernah ke 
sekolah, jadi tidak paham gimana cara mendidiknya. Kalau di kelas, saya 
mendidik anak tersebut cenderung menggunakan sanksi. Kalau tidak 
begitu suka nyepelekke.” 
Peneliti : “Oh…mekaten nggih bu. Terus seberapa sering orang tua menjalin 
komunikasi terkait perkembangan anak di sekolah bu?” 
Bu Y : “Tidak pernah mbak. Kemarin itu hanya ketemu bapakke untuk ambil 
raport. Saya menjelaskan bahwa anak bapak harus tinggal kelas, bukan 
karena bodoh melainkan belum bisa mengikuti seperti teman lain.” 
Peneliti : “Bagaimana reaksi bapaknya bu?” 
Bu Y : “Ya.. kelihatan kurang menerima mbak. Sampai bentak anaknya 
“goblok” gitu mbak. Terus saya menjelaskan “ampun ngoten niku pak, 
anak bapak mboten goblok tapi belum bisa mengikuti saja.” 
Peneliti : “Oh iya bu, terkait dengan sikap suka mengambil anak tersebut 
bagaimana?” 
Bu Y : “Awal-awal masuk itu mbak. Anak itu juga mau mengambil milik 
teman. Tapi ketahuan saya. Saya beri sanksi bilang mau dikeluarkan atau 
dilaporankan ke kepala sekolah. Terus saya minta anak itu ke depan kelas 
untuk janji pada teman sekelas kalau tidak mengulanginya lagi.” 
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Peneliti : “Hmm.. Apa orang tua anak tersebut mengetahui perbuatan yang tidak 
baik itu bu?” 
Bu Y : “Tidak mbak, saya tidak memberi tahu orang tua.” 
Peneliti : “Kenapa bu?” 
Bu Y : “Soalnya orang tua tidak pernah ke sekolah menanyakan dan saya juga 
belum pernah ke rumahnya.” 
Peneliti : “Memang bagaimana sikap orang tua anak tersebut bu?” 
Bu Y : “Menurut saya kok kelihatan cuek ya mbak, menanyakan perkembangan 
anak di sekolah saja tidak. Lalu etika saat berbicara juga kurang.” 
Peneliti : “Kalo menurut ibu orang tua selalu memperhatikan lia tidak bu?” 
Bu Y : “Kayaknya kurang memperhatikan anak mbak, soal hal sepele saja cara 
berpakaian dan rambut. Lia itu kan bajunya nggak disetrika sama 
rambutnya nggak diikat.” 
Peneliti : “Kalau tutur kata sendiri, orang tua Lia bagaimana bu?” 
Bu Y : “Bahasanya cukup sopan tapi  etika saat berbicaranya kurang.” 
Peneliti : “Kalau dalam hal berdoa sebelum melakukan kegiatan bagaimana sikap 
anak tersebut bu?” 
Bu Y : “Anaknya melakukan mbak, misal doa mau belajar. Tapi ya itu sering 
kurang serius. Berdoanya sambil senyum-senyum.” 
Peneliti : “Hehe.. Kalau soal pemahaman ajaran agama gimana bu?” 
Bu Y : “Kalau itu saya kurang tahu mbak. Tapi untuk nilai agamanya cukup. 
Tidak jelak juga tidak terlalu bagus.” 
Peneliti : “Kalau ibadahnya bu, bagaimana? Misal saat kemarin bulan Ramadan?” 
Bu Y : “Kalau Ramadan di sekolah puasa, tapi tidak tahu kalau sudah di rumah. 
Terus infaq juga mbak. Setiap hari di kelas ada infaq, anak itu juga sering 
infaq.” 
Peneliti : “Oh iya bu.. saya juga lihat tadi kalo infaqnya. Anak tersebut pernah 
terlambat sekolah tidak ya bu?” 
Bu Y : “Kalau itu tidak pernah terlambat. Rumahnya dekat mbak, cuma 
belakang sekolah.” 
Peneliti : “Terkait dengan perbuatan suka mengambil tersebut, sudah berapa kali 
bu?” 
Bu Y : “Saya nggak hitung mbak, sering kalau dulu. Tapi akhir-akhir ini sudah 
tidak lagi. Anak itu sudah banyak perubahan.” 
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Peneliti : “Adakah sanksinya bu, kalau melanggar aturan?” 
Bu Y : “Sanksi melanggar peraturan biasanya dicatat, kemudian dihukum 
sesuai kesalahan.” 
Peneliti : “Misalnya apa bu?” 
Bu Y : “Misalnya tidak mengerjakan PR, sanksinya mengerjakan PR di luar 
kelas. Kalau rame di kelas biasanya diperingatkan dan kadang nggak 
boleh istirahat.” 
 
Hasil Wawancara dengan Guru Kelas 1 
Nama  : Y 
Hari/Tanggal : Rabu, 2 September 2015 
Waktu  : 11.00-12.00 wib 
Tempat  : Ruang Guru 
 
Peneliti : “Siang bu.., maaf mengganggu waktu ibu lagi.hehe” 
Bu Y : “Siang mbak, walah nggak menggangu, mangga lenggah.” 
Peneliti : “Langsung saja ya bu. Kemarin saya menanyakan terkait dengan 
keluarga siswa tersebut. Hari ini saya ingin menanyakan mengenai 
interaksi sosial siswa tersebut bu.” 
Bu Y : “Oh.. iya mbak, gimana?” 
Peneliti : “Ini bu, bagaimana interaksi sosial anak tersebut dengan teman di 
kelas?” 
Bu Y : “Lumayan berinteraksi mbak.” 
Peneliti : “Contoh interaksinya seperti apa ya bu?” 
Bu Y : “Baik dengan teman, sudah tidak terlalu nakal seperti dulu. Tapi kalau 
pelajaran itu juga masih sering mengganggu teman. Anaknya usil sama 
teman sama nggak bisa diam. Sering gojeg di kelas.” 
Peneliti : “Kalau dengan teman apa sering bermain bersama bu?” 
Bu Y : “Anaknya mau bermain bersama teman lain, biasanya main kejar-
kejaran.” 
Peneliti : “Di kelas sering mengganggu teman tidak ya bu?” 
Bu Y : “Kadang mengganggu teman di kelas mbak. Temannya diajak gojeg, 




Peneliti : “Oh..begitu ya bu,hehe. Saya juga kemarin lihat di kelas mengganggu 
teman sebangkunya. Terkait interaksi dengan guru bagaimana ya bu?” 
Bu Y : “Interaksinya cukup sopan mbak. Kalau pagi itu salaman dengan semua 
guru, menyapa juga mbak.” 
Peneliti : “Saat di kelas anak tersebut sering bertanya tidak bu?” 
Bu Y : “Sering bertanya mbak, kalau ada yang tidak dipahami. Anaknya tidak 
malu bertanya dengan guru.” 
Peneliti : “Oh.. iya bu. Anak tersebut termasuk patuh di kelas mboten bu?” 
Bu Y : “Termasuk anak yang patuh. Kalau saya suruh langsung dilaksanakan.” 
Peneliti : “Contohnya bu?” 
Bu Y : “Misal saat piket itu tak suruh merapikan meja atau menyapu itu 
langsung dilaksanakan.” 
Peneliti : “Termasuk anak yang rajin nggih bu. Kalau interaksi dengan orang 
tuanya bagaimana bu? Sepengetahuan ibu saja.” 
Bu Y : “Wah.. kalau yang itu saya kurang tahu ya mbak.” 
Peneliti  : “Oh tidak tahu nggih bu. Kalau acara televisi atau bacaan yang anak 
tersebut sukai, ibu tahu tidak ya?” 
Bu Y : “Kalau acara televisi saya tidak tahu ya mbak. Kalau bacaan mungkin 
tidak ada, soalnya anak itu masih kesulitan dalam membaca. Kalau 
membaca pun mungkin buku pelajaran saja.” 
Peneliti : “Bagaimana anak tersebut terkait dengan norma agama bu?” 
Bu Y : “Ini sepengetahuan saya di sekolah. Anak itu sudah sedikit mengerti 
mengenai norma agama. Sering infak di kelas, bicaranya juga sudah 
cukup sopan.” 
Peneliti : “Untuk sikap saling menghargai pada diri anak bagaimana bu?” 
Bu Y : “Sudah lumayan, kalau ada yang bicara misal saya yang berbicara dia 
mau mendengar. Anaknya juga jarang membantah. Bicaranya pun sudah 
sopan. Tapi ya itu mbak, masih suka jahil sama teman.” 
Peneliti : “Apakah anak itu selalu menaati peraturan di sekolah bu?” 
Bu Y : “Menaati peraturan mbak. Selama ini tidak pernah datang terlambat, 
mengikuti semua program dari sekolah.”  
Peneliti : “Oh begitu ya bu. Saya ingin bertanya terkait dengan sekolah ini sendiri 
bu? Untuk kurikulum yang digunakan di sekolah ini apa ya bu?” 
Bu Y : “Kurikulum KTSP mbak.” 
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Peneliti : “Mengapa menggunakan KTSP bukan menggunakan Kurikulum 2013 
bu?” 
Bu Y : “Wah saya kurang tahu ya mbak, tapi menurut saya lebih mudah 
mengajarkan KTSP daripada kurikulum 2013. Kalau KTSP sudah jelas 
materinya dan ada nama pelajarannya. Kalau materi kurikulum 2013 itu 
agak sulit mbak.” 
Peneliti : “Hehe… Terkait dengan visi misi sekolah ini apa yang ibu tahu? 
Sepengetahuan ibu saja.” 
Bu Y : “Wah kalau itu saya tidak hafal mbak.hehe. Tapi yang saya tahu itu 
menjadikan anak terampil dan berakhlak mulia.” 
Peneliti : “Saat pembelajaran di kelas, apa ibu selalu menyampaikan pesan moral 
untuk siswa di kelas? Contohnya seperti apa bu?” 
Bu Y : “Saya kalau di kelas sering mengingatkan pada anak untuk jujur, tidak 
boleh berani dengan orang tua, selalu rajin belajar, jangan malas.” 
Peneliti : “Kalau program sekolah disini yang ditunjukkan untuk pendidikan 
karakter apa saja ya bu?” 
Bu Y : “Kami ada program pramuka, upacara setiap hari senin, kerja bakti satu 
bulan sekali, senam pagi setiap hari jumat, les komputer. Kalau Ramadan 
ada pesantren kilat untuk kelas tinggi. Ini juga mbak besok juga ada 
penyembelihan hewan qurban di sekolah.” 
Peneliti : “Wah banyak ya bu programnya. Dari program-program tersebut sudah 
sejauh mana mendukung pendidikan karakter di sekolah ini”. 
Bu Y : “Sudah cukup mendukung. Pramuka misalnya melatih anak-anak 
bertanggung jawab dan percaya diri. Kerja bakti menumbuhkan rasa 
mencintai dan menjaga kebersihan lingkungan. Upacara juga melatih 
anak untuk disiplin. Pesantren kilat agar anak lebih rajin beribadah.” 
Peneliti : “Semua program tersebut terlaksana dan diikuti semua siswa bu?” 
Bu Y : “Semua dilaksanakan dan diikuti dengan baik oleh semua siswa mbak.” 
Peneliti : “Terkait di kelas tadi bu. Bagaimana ibu mengajarkan budi pekerti pada 
siswa?” 
Bu Y : “Dari hal-hal sehari-hari mbak. Saat berdoa harus baik dan sikap 
sempurna. Berbicara harus baik dan sopan baik dengan guru maupun 
teman. Saling menghormati dan menghargai antar teman. Berlaku tertib.” 
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Peneliti : “Siswa kelas satu masih sering mencontoh perbuatan orang lain. Contoh 
apa yang sering ibu berikan agar menjadi teladan bagi siswa bu?” 
Bu Y : “Saya sering mencontohkan kepada anak untuk berbicara jujur, sopan, 
menjaga kebersihan kelas,tidak buang sampah sembarangan.” 
Peneliti : “Kalau mengajarkan sikap menghargai pada diri anak, apa yang ibu 
sering lakukan?” 
Bu Y : “Mengajarkan sikap menghargai, biasanya kalau ada yang bicara pada 
anak, anak harus mendengarkan. Kalau disuruh bapak atau ibu guru, anak 
segera melaksanakan. Misal disuruh piket ya harus dilaksanakan.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap mengahargai pada diri Lia bu?” 
Bu Y : “Lumayan, tapi masih sering kurang memperhatikan kalo ada yang 
sedang berbicara. Lalu juga kurang menghargai hak milik orang lain.” 
Peneliti : “Untuk mengajarkan sifat saling membantu anak, apa yang biasa ibu 
lakukan?” 
Bu Y : “Memberi contoh secara riil mbak. Misal ada teman sekelas sakit 
menjenguk bersama.” 
Peneliti : “Pertanyaan terakhir bu, terkait sifat membantu orang lain. Kegiatan apa 
yang sering dilakukan sekolah untuk meningkatkan sifat membantu orang 
lain?” 
Bu Y : “Mengadakan infaq untuk membantu membangun mushola sekolah, itu 
juga termasuk menumbuhkan sifat membantu kan mbak. Kemudian iuran 
untuk menjenguk anak yang sakit atau lelayu. Saat ada bencana itu juga 
sekolah mengadakan iuran untuk korban bencana.” 
Peneliti : “Oh nggih bu, matur nuwun sanget sampun mbiyantu kula.” 
Bu Y : “Walah mbak tidak apa-apa, saya malah senang mbak bisa membantu. 
Semoga lancar dan cepat lulus.” 
Peneliti : “Amin bu… saya terima kasih sekali bu. Hari ini saya sudah 
menyelesaikan wawancara dengan ibu. Jika ada yang kurang saya boleh 
bertanya lagi nggih bu?hehe” 
Bu Y : “Wah… silakan mbak. Saya siap membantu.hehe” 
Peneliti : “Matur nuwun nggih bu, saya pamit nggih bu.” 






Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Ngemplak Nganti 
Nama  : AMS 
Hari/Tanggal : Sabtu, 12 September 2015 
Waktu  : 08.00-08.30 wib 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
 
Peneliti : “Ibu saya ingin bertanya mengenai seputar sekolah. Yang pertama 
kurikulum apa yang digunakan di SD ini nggih bu?” 
Bu AMS : “Kita di SD Ngemplak Nganti ini menggunakan kurikulum KTSP 
2006.” 
Peneliti : “Kenapa menggunakan yang KTSP 2006, kan sekarang juga ada 
kurikulum 2013?” 
Bu AMS : “Nah itu kan sesuai dengan anjuran kemendikbud ya. Waktu itu sekolah 
kelihatannya belum siap. Pertama tentang buku juga belum siap, terus 
SDMnya juga belum siap tentang IT belum banyak tau atau bisa. Maka 
oleh menteri dikembalikan ke kurikulum 2006. Karena apa? Ngemplak 
Nganti belum SNN. Kalo biasanya sekolah andalan itu menggunakan 
kurikulum 2013. Kalo proyeknya di SD Cebongan sama Sleman 1 untuk 
yang lainnya kembali ke 2006.” 
Peneliti : “Menurut ibu KTSP dengan kurikulum 2013, bagus mana bu?” 
Bu AMS : “Sebenarnya ya kalo untuk mengikuti perkembangan jaman saya setuju 
dengan kurikulum 2013. Karena kurikulum 2013 itu lebih bagus, tetapi 
seandainya yang kurikulum 2013 dalam pelaksanaan sehari-hari guru 
tidak diributkan dengan banyak administrasi itu sebenarnya lebih bagus. 
Karena pada dasarnya dengan kurikulum 2013 itu, administrasinya 
banyak karena di dalam penilaian kan ada C1 sampai C6 ribet gitu. Saya 
kalo boleh usul 2013 oke, tetapi tentang pelaksanaan perlu 
disederhanakan gitu aja. Saya salut kok dengan kurikulum 2013 itu 
membangkitkan, memberi motivasi kepada guru yang belum bisa IT 
untuk berusaha supaya kesana. Anak-anaknya juga semangat, terus tema 
bisa sama dalam arti semua SD bisa bareng. Sehingga kalo akan ada 
ulangan bersama itu lebih enak karena dengan tema. Kalo yang 2006 kita 
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menyesuaikan kondisi sekolah, jika ada kegiatan sehingga KDnya itu 
tidak tercapai dalam waktu itu.” 
Peneliti : “Apa terkait juga dengan unsur karakter didalamnya? Menurut ibu mana 
yang lebih membantu dalam pembentukan karakter bu?” 
Bu AMS : “Pembentukan karakternya, karena kalo yang 2006 itu memang ada 
tetapi didalamnya ikut di materi. Kalo saya lebih senang di kurikulum 
2013, karena apa? Disitu pada dasarnya anak disuruh aktif mengerjakan, 
bisa sendiri tapi juga bisa bersama-sama dengan kelompok. Saat 
dikerjakan dengan kelompok anak bisa bekerja sama, gotong royong, 
saling pengertian muncul disitu. Kalo 2006 juga tergantung dengan 
gurunya, kalo saya lihat dengan kembalinya ke 2006, gurunya itu dari 
dulunya semangatnya menggebu turun drastis. Karena waktu itukan 
dengan kurikulum 2013 guru dituntut harus seperti ini, medianya seperti 
ini, menggunakan LCD sudah berusaha tau tentang IT. Setelah kembali 
ke 2006 kelihatannya kurang diperhatikan.” 
Peneliti : “Oh begitu nggih bu. Kalo visi dan misi sekolah ini apa nggih bu?” 
Bu AMS : “Kalo visi SD Ngemplak Nganti ini Luhur Budi Pekerti, Unggul dalam 
Prestasi, Trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedangkan 
misinya saya kurang hafal. Ini ada filenya mbak nanti dibaca sendiri.” 
Peneliti : “Apakah di semua kelas, guru selalu menyampaikan pesan moral 
kepada siswa bu?” 
Bu AMS : “Oh itu pasti, kami selalu menyampaikan pesan moral kepada siswa. 
Pesan ini dapat disampaikan guru sesuai dengan materi pelajaran, misal 
dalam hal kejujuran, kebersihan, ketertiban.”  
Peneliti : “Kalo program di sekolah ini yang menunjang pembentukan sikap atau 
karakter siswa apa saja bu?” 
Bu AMS : “Program-programnya, ada pramuka terus outbond saat ajaran baru. 
Anak-anak juga ada pelajaran baris berbaris, upacara kan harus melatih 
anak-anak baru dalam mengikuti upacara terutama kelas 1. Kegiatan 
membatik secara berkelompok, karena di dalam menggunakan alat batik 
secara berkelompok menciptakan kebersamaan.” 
Peneliti : “Dari program-program tersebut, sejauh mana keberhasilan untuk 
pembentukan sikap itu sendiri?” 
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Bu AMS : “Yang pramuka kalo secara kualitas dikatkan belum karena belum 
mengikuti kemah sampai kabupaten, yang jelas pramuka berjalan setiap 
hari Sabtu dengan mengikuti kegiatan tingkat kecamatan yaitu persami. 
Kalo yang batik sudah sampai di tingkat provinsi secara berturut-turut 
tahun 2012-2013 siswa kita maju di tingkat provinsi juara 1. Kami dari 
SD Ngemplak Nganti kalo dilihat dari latar belakang orang tua yang 
ekonominya lemah, kami untuk membangkitkan anak-anak trampil bisa 
membatik untuk kepentingan masa depannya. Sehingga membatik itu 
saya tekankan pada anak-anak untuk menjadi extra wajib, dan itu anak-
anak juga berminat. Kemudian di tingkat kecamatan Mlati sesorah basa 
jawa juara 1. Pendidikan karakter juga berhubungan dengan kegiatan 
keagamaan, itu ada pengajian dan pesantren kilat di bulan puasa, buka 
bersama juga. Tetapi di tiap harinya ada BTA setiap hari berturut-turut 
selama 1 jam. Terus sholat zuhur berjamaah, berhubung kami belum 
punya mushola sholatnya di masjid Ngemplak itu.” 
Peneliti : “Apakah semua siswa melaksanakan program sekolah tersebut?” 
Bu AMS : “Oh iya, semua siswa mengikuti program sekolah dengan baik.” 
Peneliti : “Bagaimana cara guru dalam mengajarkan siswa budi pekerti bu?” 
Bu AMS : “Guru menjelaskan dan memberi contoh pada siswa mengenai apa itu 
budi pekerti. Dari materi pelajaran saja sudah ada nilai budi pekerti 
bagaimana guru dalam mengembangkannya. Menurut saya, guru lebih 
menggunakan pemberian contoh pada siswa.” 
Peneliti : “Contoh teladan apa yang sering dicontohkan guru pada siswa bu?” 
Bu AMS : “Kegiatan sehari-hari saja mbak, seperti membuang sampah pada 
tempatnya, menjaga kebersihan, berbicara yang sopan. Itu semua 
dilakukan agar siswa terbiasa dengan hal tersebut.” 
Peneliti : “Ini bu, bagaimana guru dalam mengajarkan siswa mengenai sikap 
menghargai orang lain?” 
Bu AMS : “Dengan pemberian contoh bisa, misal tidak membeda-bedakan teman, 
mendengarkan orang yang berbicara dan toleransi dengan teman.” 
Peneliti : “Kalo ini bu, kegiatan yang sering dilakukan sekolah terkait dengan 
masyarakat apa saja bu?” 
Bu AMS : “Masyarakat sekitar sini?” 
Peneliti : “Iya bu masyarakat sekitar sekolah.” 
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Bu AMS : “Yang jelas kalo siswanya, e.. belum lama ini ada yang meninggal, 
anak-anak juga diikutkan. Terus kerja bakti di lingkungan sekolah. Kalo 
guru jelas ya ketika masyarakat meninggal kami takziah bersama. Ada 
timbal balik antara masyarakat dengan sekolah misal butuh tempat untuk 
acara, masyarakat boleh pinjam di sini entah itu untuk acara 
memperingati hari kemerdekaan.” 
Peneliti : “Kalo kegiatan terkait dengan musibah, agar bisa menumbuhkan sifat 
membantu pada anak seperti apa bu?” 
Bu AMS : “Ketika ada musibah itu, simpel saja teman ada musibah di sekolah itu 
ya partisipasi di dalam atau solidaritas dalam pemberian donasi secara 
etis. Terus dengan donasi secara ikhlas guru mengajak siswanya untuk 
memberikan atau menjenguk teman yang sedang terkena musibah.” 
Peneliti : “Dari program-program di sekolah ini yang masih perlu ditingkatkan 
apa saja bu?” 
Bu AMS : “Kalo program itu yang paling bermasalah tentang dananya ya. Kami 
yang jelas itu memprogramkan mushola yang fisik itu. Karena yang fisik 
itu lebih sulit karena berhubungan dengan dinas. Kemudian UKS karena 
dananya terbatas, ya ada ruang UKS tapi kondisinya memprihatinkan. 
Terus perpustakaan, pokoknya yang berhubungan dengan sarana dan 
prasarana.” 
Peneliti : “Ehm.. kalo program non fisik apa yang masih ingin ibu tingkatkan?” 
Bu AMS : “Kalo yang unggulan jelas batik, pramuka ada tenis meja. Yang ingin 
kami tingkatkan itu tentang extra komputer. Memang sudah berjalan tapi 
kurang maksimal karena hanya ada beberapa komputer saja itu. Oh ya 
mbak sama bahasa Inggris itu kan bisa jadi bekal untuk ke SMP.”  
Peneliti : “Ibu saya ingin bertanya mengenai latar belakang dari keluarga Lia 
kelas 1. Bagaimana ya bu kondisi keluarga tersebut?” 
Bu AMS : “Rata-rata di sekolah ini berasal dari ekonomi menengah bawah, 
termasuk orang tuanya Lia. Bapaknya itu kerjanya cari rosok mulung itu 
lho mbak. Kalo ibunya setahu saya di rumah. Sepertinya mereka masih 
tinggal dengan embahe kalo tidak salah ya saya.” 
Peneliti : “Sering tidak bu orang tua Lia berkomunikasi dengan pihak sekolah 
terkait dengan perkembangan anak?” 
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Bu AMS : “Seingat saya nggak pernah mbak. Kalo ambil raport itu kemaren 
bapaknya yang datang. Kebanyakan orang tua di sini jarang menjalin 
komunikasi dengan sekolah. Malah kemaren ada wali murid kelas 4 itu 
menyalahkan guru karena anaknya tidak naik kelas sama mengancam 
kalo mau dipindahkan. Saya persilahkan kalo mau pindah. Kan kalo 
seperti itu yang salah ya orang tuanya ya mbak, gimana ngajari anak di 
rumah. Saya sampai bilang seperti itu mbak.hehe” 
Peneliti : “Hehe inggih-nggih bu. Kalo orang tuanya Lia protes seperti itu tidak 
bu?” 
Bu AMS : “Oh enggak mbak, mereka menerima kok.” 
Peneliti : “Makasih nggih bu sudah membantu saya, maaf jika mengganggu waktu 
ibu.” 






Hasil Wawancara dengan Tetangga Rumah Siswa Berperilaku Menyimpang  
Nama  : P dan A 
Hari/Tanggal : Kamis, 10 September 2015 
Waktu  : 16.00-17.00 wib 
Tempat  : Serambi Masjid Al Amin 
 
Peneliti : “Langsung saja nggih bu. Sepengetahuan ibu saja, bagaimana orang tua 
Lia dalam mendidik anak?” 
Bu P : “Orang tuanya dia?” 
Peneliti : “Iya bu.” 
Bu P : “Kalo dari sikape sih, sikape kayane nggak terlalu mementingkan 
pendidikan gitu. Kalo dari omongan tetangga yang lain itu nggak tau 
diajari kok, ra tau digatekke kok. Dadine yo kuwi ora isa maca. Gitu 
mbak kalo dari omongan yang lain. Saya denger gitu tapi banyak yang 
ngomong seperti itu. Kakak e juga kan sekolah disini nggak naik-naik 
udah berapa tahun itu.” 
Peneliti : “Kakak sepupunya maksud ibu?” 
Bu P : “Iya mbak. Itu anak dari mbakyune berarti juga kakak e ta ibarate.” 
Peneliti : “Kalo sikap orang tuanya terhadap anak bagaimana bu? Sering marah-
marah atau keras dalam mendidik?” 
Bu P : “Dilihat dari April cerita sayang sih. Cuman kalo main disuruh pulang 
dianya pulang. Kalo main lama-lama kadang dicariin. Menurut saya kalo 
masalah sayang ya sayang ngono.” 
Peneliti : “Kalo masalah jajan dibatesin tidak bu?” 
Bu P : “Dibiarkan aja tuh, orang anaknya minta uang jajan pasti dikasih.” 
Peneliti : “Kalo sikap orang tua Lia dengan anggota keluarga bagaimana bu? Itu 
kan jarak rumahnya sangat dekat dengan anggota keluarga dari ibunya 
Lia.” 
Bu P : “Kalo dengan saudaranya, dia itu klop-klopan mbak. Maksude ki kalo 
sedang seneng sama orang ini ya sama orang ini, tapi kalo lagi benci ya di 
benci orang ini. Mood-moodan orangnya mbak. Sering ngomongin 
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kejelekan orang lain, misal nggak suka sama orang itu ya dijelek-
jelekkan.” 
Peneliti : “Kalo dengan tetangga-tetangga yang bukan saudaranya bagaimana 
sikapnya bu?”  
Bu P : “Sama mbak kayak gitu. Kalo pas lewat ta ditanyain kadang jawab, 
kadang diem tergantung moodnya. Kalo pas rewang-rewang itu lho kalo 
mau ngobrol ya ngobrol kalo nggak ya cuman diem. Tapi kalo lagi klop 
mau cerita sampe nggak ada titik komanya. Kalo lagi pengen ngomong 
juaranya ngrumpi. Ini setau saya lho mbak.” 
Peneliti : “Iya bu.. Kalo bahasa yang digunakan orang tuanya dengan tetangga 
atau orang yang lebih tua apa bu? Termasuk sopan seperti itu.” 
Bu P : “Kalo sama orang yang lebih tua dia sopan, tapi kalo suaminya kadang 
yo ngomonge biasa bahasa cowok-cowok ngono kae lho mbak.” 
Peneliti : “Bahasa kasar ngoten bu?” 
Bu P : “Ya.. yo udah tau ta contohe kayak gimana.” 
Peneliti : “Bu.. bagaiman hubungan orang tua Lia dengan tetangga sekitar?” 
Bu P : “Hubungannya gimana ya mbak, ya itu tadi kalo lagi baik ya baik, kalo 
lagi nggak yo nggak.” 
Peneliti : “Oh yang tadi tergantung dengan kondisi itu ya bu. Kalo ini bu terkait 
dengan ibadah dari orang tuanya bagaimana bu? Yang ibu tahu saja, 
misal sering ikut acara pengajian atau sholat di masjid berjamaah.” 
Bu P : “Menurut saya ya mbak, setau saya dia tidak melaksanakan. Wong di 
masjid saja taraweh itu bulan kemaren kalo nggak salah cuma beberapa 
kali bisa dihitung kok. Di rumah mungkin juga nggak dia kan sibuk 
nyari-nyari sampe sore. Kalo sore udah pulang ya udah. Setau aku 
keluarganya nggak melakukan.” 
Peneliti : “Biasanya kan kalo di masjid ada pengajian seperti itu, orang tuanya Lia 
berangkat tidak bu?’ 
Bu P : “Kalo di sini pengajiannya setiap hari Minggu. Ibunya Lia nggak pernah 
berangkat. Kalo mbahnya kadang berangkat kadang nggak, kadang 
berangkat terus, kadang nggak berangkat lama.” 
Peneliti : “Kalo mengikuti kegiatan kampung, misal PKK gitu bu gimana? 
Apakah ikut aktif atau tidak?” 
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Bu P : “Enggak.. gang sana itu paling nggak aktif dari kegiatan seperti itu, kalo 
ibu-ibunya lho. Kalo bapak-bapaknya aktif.” 
Peneliti : “Kalo interaksi sosialnya anak bagaimana bu? Misal dengan anak 
tetangga.” 
Bu P : “Kalo Lia itu pinter ngemong, mencari teman. Tapi ya jeleknya itu 
ujung-ujungnya disuruh ngambil-ngambil itu.” 
Peneliti : “Oh pinter bergaul tapi ada maksudnya gitu?” 
Bu P : “Ho,o pinter ngomong, pinter bergaul, pinter taktiknya itu nggak tau 
lah. Aku aja kena bohong mbak.” 
Peneliti : “Pernah ibu?” 
Bu P : “Aku ki ngandani tetangga dibelakangku, kan anaknya diambil bajunya. 
Lha aku bilang mbak anaknya main sama itu ati-ati lho. Tetanggaku 
bilang ya mbak. Lhah anak itu main sama anakku, aku tiduran. Tak 
larang jangan mainan di kamar, tapi mereka mainan di kamar. Di kamar 
itu aku naruh uang di meja, biasanya tuh nggak ilang mbak. Aku nggak 
nggeh kalo itu bakal diambil. Eh mereka berdua sama anakku jajan terus, 
aku kan nggak kepikiran aneh-aneh ta. Malemnya suamiku nanya uange 
kok nggak ada yang sepuluh ribu e, tadi enam puluh ribu ta. Aku bilang 
wong disitu kok, nggak mungkin ilang ta. Tak liat ternyata betul ilang 
sepuluh ribu. Aku terus inget wah kecolongan iki sek ngandani malah 
kelangan dhewe.” 
Peneliti : “Oh.. Lia main sama anaknya ibu?” 
Bu P : “Dia mainan sama anakku seharian jajan terus, tak tanyain sama anakku 
kok April jajan terus e. Si Lia nya jawab ibuku ngasih aku uang banyak 
kok. Padahal ibunya biasanya sehari ngasih dua ribu pa pira. Lha itu 
jajan bolak-balik, anakku juga dibeliin. Ternyata ngambil uang di meja 
itu.” 
Peneliti : “Ibu kan sudah tau kalo keluarganya karakternya seperti itu. Bagaimana 
dengan tetangga yang lain menilai keluarga tersebut?” 
Bu P : “Kalo tetangga yang lain coba tanya ini mbak. Menurutku ya sama 
menilainya orang denger-denger dari cerita-cerita yang lain.” 




Bu P : “Setau aku enggak e mbak. Kalo mau tanya sama yang lain boleh lho 
mbak ini ada bu Anggi dia juga pernah kehilangan juga.” 
Peneliti : “Boleh bu saya tanya-tanya tentang keluarga Lia bu?” 
Bu A : “Eh..saya bukan asli orang sini mbak, saya pendatang yang asli sini 
suami saya.” 
Peneliti : “Oh nggak apa-apa ibu, saya hanya ingin tahu saja kejadian yang 
berkaitan dengan Lia?” 
Bu A : “Oh itu.. saya kan baru punya bayi, biasa kan anak-anak pada nengokin 
pengen liat. Sama biasa kan mbak kalo baru punya bayi ada yang ngasih 
kado-kado gitu. Nah aku kan dapet kiriman kado dari ibuku perhiasan 
kalung gelang buat cucunya. Aku belum naruh di kotak, cuman tak taruh 
di tempat baby oil. Dia datang bertiga sama temennya. Yang dua ngajak 
pulang dianya nggak mau, dia masih tetep di situ. Terus dia ngliatin aku 
mandiin anak aku. Aku kan nggak nyadar kalo dia suka ambil-ambil gitu. 
Dia duduk di kursi meja rias. Aku lagi mandiin anak di kamar mandi. 
Tapi aku nggak liat dia ngutak ngutik apa. Setelah beberapa hari kurang 
dari seminggu, aku rada inget lhoh perasaan aku ada gelang giok dari ibu 
itu kok nggak ada, ilang. Terus aku nanya bener apa nggak ya ada gelang 
gioknya. Masalahnya aku udah ngambil, udah liat kok terus nggak ada. 
Terus aku nanya koko ada gelang giok gitu nggak. Dia bilang ada, awas 
lho jangan hilang mahal itu. Aku kaget terus nggak ngomong kalo 
punyanya anakku ilang. Pas ada acara apa itu di sekolah Lia pake gelang 
giok, padahal itu kan gelang kaki tapi dia pake di tangan. Itu kan gelang 
kaki bayi paling nggak muat sama dia dipake ditangan. Baru ketahuan 
disitu. Aku mau ngomong sama suamiku, tapi suamiku bilang nggak 
usahlah, nggak papa diikhlasin aja. Yah mau ngikhlasin gimana itu 
hadiah anakku e mahal juga.hehe. Tapi ya udah, terus aku ngomong sama 
ibuku udah sebulan lebih baru berani bilang kalo gelangnya ilang. Ibuku 
langsung marah-marah gitu.” 
Peneliti : “Terus gimana bu, anaknya sering main ke tempat ibu lagi tidak?” 
Bu A : “Terus nggak berani datang ke rumah mbak. Terus beberapa hari 
kemudian ibu liat dia mau naik, ibu bilang Mei-mei lagi bobok nggak 
boleh diganggu. Soalnya ibu nggak mau dia itu masuk kamar. Biasanya 
banyak anak-anak yang suka sama anakku, main di kamar nggak papa 
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mau main boneka atau ngambil mainan apa aja biasa. Anakku sama 
anaknya mbak ini biasa mainan bareng. Mereka tuh nggak tau barang, 
taunya sekedar mainan, anteng di dalem nggak ngutak-utik barangnya 
orang tua tuh enggak. Anak-anak ya ngertinya mainan. Aku nggak cerita 
sama tetangga. Denger mbak ini cerita bajunya Nana sama Sasa duitnya 
ilang, aku baru ngomong wah aku kecolongan juga.hehe.” 
Bu P : “Orang yang bajunya Nana itu waktu di jemur, jan masih basah itu 
mbak mau diambil. Dia ngajak anakku terus nyuruh anakku suruh 
ngambil bajunya. Anakku nggak mau tapi di paksa terus nurut aja ta 
mbak wong masih TK nggak tau kalo ngambil itu salah. Waktu mau 
ngambil itu ibunya Nana liat terus diteriaki pada kabur. Anakku cerita 
begini-begini bu, terus tak bilangin kamu jangan mau kalo disuruh 
ngambil-ngambil gitu. Itu namanya mencuri dosa itu.” 
Peneliti : “Oh.. banyak ya bu yang udah ngalamin itu. Memang latar belakang 
keluarganya itu seperti apa bu? Pekerjaannya, kondisi ekonomi keluarga 
seperti itu bu?” 
Bu P : “Kalo bapaknya Lia itu cari ngresek-gresek itu, kadang ngambil-
ngambilin juga. Di tempat belakangku itu ada kost ta itu, itu ada yang 
ilang kayak seng-seng itu padahal masih mau dipake, tiba-tiba udah 
nggak tau. Besi-besi kadang juga diambilin. Aku tau ini karena yang 
punya rumah cerita ro aku. Aku kan kalo ngobrol sama dia terus, kalo 
apa-apa hilang kan cerita ro aku. Kalo taunya yang ngambil ini lho.” 
Peneliti : “Tahu yang ngambil itu dari mana bu?” 
Bu P : “Lha kan suaminya nyuruh beli yang ini, tapi dia cuma beli yang ini. 
Beberapa hari itu besi yang nggak dijual nggak ada. Kan otomatis yang 
tau kan ini yang kemaren. Ibaratnya dia njual kerdus dibeli, padahal 
sebelahnya ada besi tapi nggak dijual, beberapa hari terus nggak ada.” 
Peneliti : “Pekerjaannya itu tukang rosok atau pemulung ta bu? Kan kalo tukang 
rosok itu yang beli rosok kalo pemulung yang ngambil-ngambil itu.” 
Bu P : “Kalo nggak salah dia itu ngambilin nggak beli. Ibunya kan pernah 
bawa bagor ngambilin sampah gitu kok. Setau aku nggak beli cuma dia 
tau kalo tempat-tempat tertentu yang akeh yang bisa diambil.” 
Peneliti : “Itu yang kerja bapaknya saja atau sama ibunya Lia bu?” 
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Bu P : “Bapaknya, tapi dulu juga pernah istrinya bantuin, Tapi sekarang nggak, 
paling ada anak jadi ngurusin anak. Kalo dulu sebelum punya anak, kerja 
di pabrik kertas itu mbak.” 
Peneliti : “Oh.. kalo pandangan tetangga sama Lia gimana bu?” 
Bu P : “Wah udah pada tau kalo anaknya suka ngambilin. Jadi tetangga itu 
udah pada ati-ati.” 
Peneliti : “Memang yang sering ngambil disini hanya Lia ya bu? Soalnya ibunya 
bilang cuma diajakin temen.” 
Bu P : “Enggak bener mbak kalo diajakin temen. Anak yang lain nggak pernah 
ngambil-ngambil, ya cuma Lia itu.” 
Bu A : “Kalo menurut saya ya mbak. Kalo orang tua yang bener dan perhatian 
seharusnya tau dong anaknya punya barang apa aja. Kalo ada barang 
yang nggak pernah ada terus kok ada padahal nggak dibeliin barang itu 
kan anaknya ditanya, diarahkan gitu supaya nggak berbuat itu terus. Apa 
mungkin karena liat bapaknya sering ngambil gitu ya, soalnya dulu juga 
pernah ikut keliling sama bapaknya.” 
Peneliti : “Oh iya ya bu.. Kalo pandangan tetangga dengan orang tuanya Lia 
gimana bu?” 
Bu P : “Kalo sama orang tuanya juga udah pada tau kayak gimana kondisinya. 
Bapaknya Lia itu kan suka minum-minum, katanya uange itu habis buat 






Hasil Wawancara dengan Teman Sekelas Siswa Berperilaku Menyimpang 
Nama  : Ppt, Ic dan, Krn 
Hari/Tanggal : Jumat, 11 September 2015 
Waktu  : 09.00-09.10 wib 
Tempat  : Ruang Kelas 1 
 
Peneliti : “Kalian kan udah lama berteman dengan Lia. Menurut kalian bagimana 
Lia orangnya?” 
Ppt : “Dia suka nyolongan. Nyolong bajunya Kirana yang frozen.” 
Peneliti : “Iya Kirana? Dia ngambil bajumu?” 
Krn : “Iya.” 
Peneliti : “Dia suka main ke rumahmu?” 
Krn : “Iya.” 
Ic  : “Mbak, Lia juga ngambil desgribku.” 
Peneliti : “Terus desgribmu gimana?” 
Ic  : “Waktu desgribku, dicariin bu Yati, terus ketemu di tasnya Lia.” 
Peneliti : “Terus ngaku enggak?” 
Ic  : “Ngaku.” 
Ppt : “Bu Yati terus bilang kayak gini mau digantung atau mau ditotok. Terus 
Lia bilang mau digantung. Tapi nggak digantung.” 
Peneliti : “Sering ya itu ngambil-ngambil?” 
Ppt : “Iya.” 
Peneliti : “Itu bajumu tadi jadinya diambil atau dikembalikan?” 
Krn : “Diambil” 
Ic  : “Aku yang frozen yang nggak dikembalikan, saiki dikembalikan.” 
Peneliti : “Kalo uang gitu nggak dikembalikan?” 
Ic  : “Enggak.” 
Peneliti : “Kalo berbuat gitu terus minta maaf nggak?” 
Krn : “Enggak.” 
Ic  : “Aku juga nggak diminta maafin nek barange ilang tuh.” 
Peneliti : “Tapi kamu nggak marah sama Lia?” 
Ic  : “Enggak.” 
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Peneliti : “Pernah ke rumahnya enggak?” 
Ppt : “Siapa?” 
Peneliti : “Kalian.” 
Ppt : “Aku nggak.” 
Ic  : “Nggak juga.” 
Peneliti : “Kalo Kirana pernah ke rumahnya Lia?” 
Krn : “Enggak.” 
Peneliti : “Tapi Lia pernah ke rumahmu?” 
Krn : “Iya.” 
Peneliti : “Waktu ngambil bajumu, Lia minta maaf nggak?” 
Kirana : “Iya.” 
Peneliti : “Gimana minta maafnya?” 
Krn : “Maafin.” 
Peneliti : “Lia itu sering membantu teman enggak?” 
Ppt : “Bantuin.” 
Peneliti : “Bantuinnya gimana?” 
Ppt : “Ngasih uang doang sama nyapu.” 
Peneliti : “Misale kalo kamu jatuh ditolongin nggak?” 
Ppt : “Enggak.” 
Peneliti : “Terus misalnya kamu nggak bawa pensil, dipinjemin pensil enggak?” 
Ic  : “Aku kan bawa.” 
Peneliti : “Lia itu suka minjem atau meminjamkan?” 
Ppt : “Suka minjem tapi nggak dikembalikan.” 
Peneliti : “Oh..nggak dikembalikan ya.” 
Ic  : “Aku juga nggak dikembalikan.” 
Peneliti : “Apa aja yang nggak dikembalikan?” 
Ic  : “Desgrib, pensil sama penghapus.” 
Peneliti : “Kamu tanyain nggak mana pensilku gitu?” 
Ic  : “Enggak.” 
Peneliti : “Kan Lia suka ngambil-ngambil gitu. Terus temen-temen ada yang 
musuhin enggak?” 
Ppt : “Enggak ada.” 
Peneliti : “Kalo Lia berbuat salah gitu, temen-temen selalu memaafkan?” 
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Ic : “Memaafkan. Pernah sama bu Yati suruh janji di depan kelas nggak 




Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri Ngemplak 
Nganti Sleman  
No Aspek yang diamati Item Deskripsi Kesimpulan 
 Indikator    
1. Keluarga 
 a. Konsitensi dalam 
mendidik dan 
mengajar anak-anak 
1) Aturan tidak boleh 















2) Batasan waktu bermain 











Saat peneliti tiba di rumah “L”, “L” sedang 




Peneliti melihat “L” menonton televisi sambil makan 
siang. 
Pengamatan X, XI 
- 
Pengamatan XII 






“L” tidak bermain di luar rumah. 
Pengamatan IV 
Saat peneliti melakukan wawancara dengan ibu dari 
“L”. “L” bermain di luar rumah bersama temannya. 
Pengamatan V,VI,VII,VIII 
- 
Orang tua “L” kurang 
konsisten dalam membatasi 
menonton televisi dan jajan 











3) Membatasi anak jajan 
berlebihan 
Pengamatan IX 




“L” bermain bersama sepupunya di sekitar rumah. 
 
Pengamatan I 
Saat istirahat “L” jajan di kantin sekolah dengan 
menghabiskan uang sakunya. “L” setiap hari diberi 
uang saku Rp 5000,- . 
Pengamatan II 
“L” jajan es teh dan tempura di warung belakang 
sekolah. Uang saku “L” habis untuk jajan dan infak. 
Pengamatan III 





Saat istirahat “L” jajan di kantin sekolah membeli teh 
gelas dan snack ringan. “L” tidak menyisakan uang 
saku. 
Pengamatan VI 
Saat istirahat “L” jajan seperti biasa tanpa menyisakan 
uang saku. 
Pengamatan VII 
“L” jajan di kantin sekolah sebanyak Rp 4000,- 
Pengamatan VIII 
“L” jajan es di kantin sekolah. 
Pengamatan IX 
Saat istirahat “L” sudah jajan, di rumah pun “L” jajan 




Saat istirahat “L” jajan es teh dan tempura bersama “D” 
Pengamatan XI 
Saat istirahat “L” jajan es teh dan tempura. 
Pengamatan XII 
Seperti biasa uang saku “L” habis untuk jajan. 
 
 b. Sikap orang tua 
dalam keluarga 












2) Menggunakan bahasa yang 


















Saat peneliti berkunjung, ibu dari “L” menyapa ramah. 
Ibu “L” juga terlihat ramah dengan “L”. 
Pengamatan IV 
Saat peneliti berkunjung, di rumah kakek dari “L”.  ibu 








Ibu dari “L” menggunakan bahasa jawa dan Indonesia 
saat berbincang dengan peneliti. 
Pengamatan IV 
Ibu dari “L” menggunakan bahasa jawa yang sopan  








Ibu “L” seperti biasa menggunakan bahasa jawa dan 
Orang tua “L” (ibu R) 
bersikap ramah dengan 
anggota keluarga, sopan dan 
mendengarkan apa yang 
disampaikan anak. Namun 
masih kurang sabar dalam 

























4) Menghargai pendapat 
anggota keluarga 
Indonesia dengan sopan. 
Pengamatan XII 
Ibu “L berbincang dengan peneliti menggunakan 





Saat peneliti sedang melakukan wawancara dengan 
ibunya. “L” menyela pembicaraan, ibu “L” 
memperingatkan anaknya dengan nada sedikit 
membentak.  
Pengamatan IV 
Saat melihat “L” duduk tidak sopan dan kurang pantas 
dilihat, ibu “L” memperingatkan dengan nada 




Dengan nada sedikit membentak “L” diminta 





Saat “L” menceritakan kejadian di sekolah, ibu “L” 
mendengarkan menanggapi cerita tersebut dengan 
beberapa komentar.  
Pengamatan IV 







 c. Penghayatan orang 
tua akan agama yang 
dianutnya 
1) Kebiasaan anak untuk 


































Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa 
kelas 1 berdoa bersama. 
Pengamatan II 
Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa 
kelas 1 berdoa bersama.  “L” juga berdoa sebelum 




Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” dan siswa 
kelas 1 berdoa bersama. 
Pengamatan VI 
Sebelum dan sesudah pembelajaran “L” selalu berdoa 
bersama. Saat TPA pun “L” juga berdoa bersama. 
Pengamatan VII 
“L” mendapat tugas memimpin berdoa saat memulai 
pembelajaran. 
Pengamatan VIII 
Sebelum olahraga dimulai, dengan dipimpin guru 
olahraga, “L” dan teman sekelas berdoa terlebih 
dahulu. 
Pengamatan IX 
Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama 
teman sekelas. 
Pengamatan X 
Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama 
teman sekelas. 
Pengamatan XI 
Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama 
teman sekelas. 
Pengamatan XII 
Sebelum dan sesudah pelajaran, “L” berdoa bersama 
teman sekelas. 
Orang tua “L” mengikutkan 
anak ke TPA dan “L” sudah 
terbiasa berinfak dan berdoa 
saat di sekolah, namun di 
rumah peneliti belum pernah 
melihat orang tua 



























“L” mengikuti TPA di masjid Al Amin Ngemplak 
Nganti. “L” belajar membaca iqro 2. 
Pengamatan VI 
“L” mengikuti TPA bersama temannya di masjid Al 
Amin Ngemplak Nganti. “L” belajar membaca iqro 2 




TPA dimulai pukul 16.00 sore. Hari itu “L” membaca 
iqro 2 dan hafalan surat Al Fil. “L” masih terbata saat 







 d. Sikap konsekuen dari 
orang tua dalam 
mendisiplinkan anak 














“L” selalu datang tepat waktu dan tidak pernah 
terlambat. “L” tiba di sekolah kurang dari jam 07.00 
Pengamatan II 




“L” tidak terlambat ke sekolah. 
Pengamatan VI 
“L” datang ke sekolah sebelum jam 07.00 
Pengamatan VII 
“L” tidak datang terlambat ke sekolah. 
“L” selalu datang dan 
pulang tepat waktu. Namun 
dalam hal mengerjakan 






































“L”  datang tepat waktu. 
Pengamatan IX 
“L”  datang tepat waktu. 
Pengamatan X 
“L”  datang sebelum bel sekolah. 
Pengamatan XI 
“L”  datang lebih awal ke sekolah. 
Pengamatan XII 
“L”  datang awal ke sekolah. 
 
Pengamatan I 
“L” selalu pulang tepat waktu yaitu pulang  jam 11 
pagi. “L” langsung pulang ke rumah tidak mampir 
bermain atau pergi bersama teman. 
Pengamatan II 
“L” pulang tepat waktu yaitu jam 11. 
Pengamatan III 




“L” langsung pulang ke rumah tanpa mampir. 
Pengamatan VI 
“L”  pulang sekolah pukul 11.00 
Pengamatan VII 
“L”  langsung pulang dari sekolah pukul 10.30 
Pengamatan VIII 
Meskipun sekolah pulang awal jam 09.30,“L”  
langsung pulang ke rumah. 
Pengamatan IX 
“L”  langsung pulang ke rumah pukul 11.00 
Pengamatan X 








3) Mengerjakan pekerjaan 
rumah 
Pengamatan XI 
“L”  langsung pulang ke rumah pukul 11.00 
Pengamatan XII 
































“L”  bermain dengan teman sekelas yaitu “D”. 
Pengamatan II 




“L”  bermain kejar-kejaran dengan beberapa teman 
sekelas. 
Pengamatan VI 
“L”  bermain dan jajan bersama dengan “D”. 
Pengamatan VII 
“L” mengajak “D”  jajan di warung belakang sekolah. 
Pengamatan VIII 
“L” bersama teman  sekelas bermain permainan tikus 
dan kucing saat olahraga. 
Pengamatan IX 
“L” bermain bersama “Ic”, “D”, dan  “Krn”. 
Pengamatan X 
“L” bermain bersama  “D” saat istirahat. 
Pengamatan XI 




“L” mampu berinteraksi 
baik dengan teman sekelas.  
Meski “L” sering meminjam 
barang teman dan usil 
mengganggu teman, namun 
teman tetap memaafkan dan 
tidak memusuhinya. “L” 
juga memiliki sikap 
meminta maaf jika berbuat 
salah dan memaafkan teman 
yang berbuat kesalahan. “L” 
selalu ramah,sopan dan 
patuh pada guru. Selain 
guru, “L” juga patuh pada 
perintah orang tuanya. 
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Saat pembelajaran, “L” menganggu teman sebangku 
dengan mengobrol dan memainkan rambut temannya. 
Pengamatan II 





“L” menyontek jawaban teman sebangkunya. 
Pengamatan VI 
“L” menyontek jawaban teman sebangkunya saat 
mengerjakan soal. 
Pengamatan VII 
“L” berjalan-jalan dan menghampiri teman yang duduk 




Mengajak teman sebangku “Ic” mengobrol saat 
pelajaran berlangsung. 
Pengamatan XI 
“L” melihat pekerjaan teman. 
Pengamatan XII 
“L” mengesuk-suk teman sebangku. 
 
Pengamatan I 
Saat di kelas, “L” bercanda dengan teman sebangku 
dengan ngesuk-suk (mendorong) teman hingga jatuh 


















5) Meminjamkan barang pada 
teman yang tidak membawa 
 
 

























 “L” memaafkan teman yang sudah menyalahkannya 





Tidak teramati meminjamkan barang pada teman, 
justru “L” yang sering meminjam barang teman. 
 
Pengamatan I 
“L” dan temannya menyapa guru yang sudah datang ke 
sekolah, dengan mengucap selamat pagi. 
Pengamatan II 
“L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. Usai 





“L” dan temannya menyapa guru yang sudah datang 
dengan sopan. 
Pengamatan VI 
“L” menyapa guru dengan sopan. 
Pengamatan VII 
“L” menyapa guru yang datang dengan sopan. 
Pengamatan VIII 
















7) Bersalaman dan memberi 





















Saat istirahat berpapasan dengan guru kelas IV, “L” 
menyapa dengan sopan. 
Pengamatan X 
Saat bertemu dengan guru, “L” menganggukan kepala 
dan tersenyum. 
Pengamatan XI 
“L” menyambut guru yang sudah datang dengan 
bersalaman. 
Pengamatan XII 
Dengan mengucapkan selamat pagi dan bersalaman 
“L” menyambut guru yang datang. 
 
Pengamatan I 
“L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. 
Setelah apel pagi semua siswa termasuk “L” juga 
bersalaman dan memberi salam pada seluruh guru dan 
kepala sekolah. 
Pengamatan II 
“L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. Usai 





“L” bersalaman dengan guru yang sudah datang. 
Setelah apel pagi semua siswa termasuk “L” juga 
bersalaman dan memberi salam pada seluruh guru dan 
kepala sekolah. 
Pengamatan VI 
“L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah 
apel pagi. 
Pengamatan VII 







































“L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah 
apel pagi. 
Pengamatan IX 
“L” dan seluruh siswa bersalaman pada guru setelah 
apel pagi dan pulang sekolah. 
Pengamatan X 
“L” dan seluruh siswa selalu bersalaman pada guru 
setelah apel pagi dan pulang sekolah. 
Pengamatan XI 
Setelah apel pagi dan pulang sekolah siswa selalu 
bersalaman terlebih dahulu dengan guru. 
Pengamatan XII 
Setelah senam pagi dan pulang sekolah siswa selalu 
bersalaman terlebih dahulu dengan guru. 
 
Pengamatan I 
“L” mematuhi apa yang guru diperintahkan.Guru 
meminta “L” untuk membersihkan meja dan kursi “L” 
laksanakan. 
Pengamatan II 
“L” mau mematuhi perintah guru untuk menjawab soal 




“L” maju ke depan kelas untuk menjawab soal sesuai 
yang diminta guru. 
Pengamatan VII 
“L” mengerjakan soal dan tidak malu bertanya jika 
belum paham. 
Pengamatan VIII 














































“L” berbicara sopan dengan ibunya dengan 
menggunakan bahasa jawa. 
Pengamatan IV 
“L” berbicara sopan dengan ibunya dengan 




“L” berbicara dengan ibunya dengan bahasa jawa 




“L” memanggil ibunya dengan cara menghampiri 







“L” mau melakukan yang diminta ibunya, yaitu 




“L” diminta ibunya membelikan roti di warung, “L” 
menurutinya. 
Pengamatan V,VI,VII, VIII 
- 
Pengamatan IX 
“L” mengantarkan minuman untuk peneliti sesuai yang 
diminta ibunya. 
Pengamatan X, XI,XII 
- 
 




















Saat peneliti tiba,”L” sedang melihat acara kartun di 
televisi. 
Pengamatan IV 













Acara televisi yang disukai 
“L” yaitu kartun. Sedangkan 
bacaan yang disukai tidak 
teramati. 





“L” berinfak dan berdoa. 
Pengamatan II 
“L” berinfak di kelas. 
 “L” kurang menghormati 
dan menghargai teman lain 
karena masih sering 



















2) Menghormati dan 




















“L” berinfak dan berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
Pengamatan VII 
“L” berinfak dan berdoa sebelum dan sesudah belajar. 
Pengamatan VIII 
“L” berinfak dan berdoa sebelum memulai kegiatan. 
Pengamatan IX 
“L” berinfak dan berdoa sebelum memulai kegiatan, 
namun penelitian tidak melihat “L” sholat. 
Pengamatan X 





“L” kurang menghormati teman karena masih 
mengganggu saat pembelajaran. 
Pengamatan II 









Masih mengganggu teman dengan mengobrol saat 
pelajaran. 
Pengamatan XI 
Masih menyontek pekerjaan teman. 
Pengamatan XII 
belajar. Namun “L” selalu 
menaati peraturan sekolah 
dan sering berinfak serta 









“L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke 
sekolah tepat waktu dan mengikuti pelajaran hingga 
selesai 
Pengamatan II 
“L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke 
sekolah tepat waktu, mematuhi perintah guru dan 




“L” menaati peraturan sekolah seperti datang ke 
sekolah tepat waktu, mengikuti upacara dan mengikuti 
pelajaran hingga selesai. 
Pengamatan VI 
“L” datang tidak terlambat, mengikuti apel pagi dengan 
tertib, mengikuti pelajaran hingga selesai. 
Pengamatan VII 
“L” datang tepat waktu dan mengikuti senam pagi 
dengan tertib. 
Pengamatan VIII 
“L” datang tepat waktu. 
Pengamatan IX 
“L” datang tepat waktu dan mengikuti upacara dengan 
tertib. 
Pengamatan X 
“L” datang tepat waktu dan mengikuti semua pelajaran 
Pengamatan XI 
“L” datang tepat waktu dan mengikuti semua pelajaran. 
Pengamatan XII 




 “L” selalu menaati peraturan sekolah seperti datang ke 
sekolah tepat waktu, mengikuti pelajaran hingga selesai 
dan melaksanakan piket kelas.  
 
3. Sekolah 
 a. Kurikulum 
Tersembunyi 
























3) Penyampaian pesan moral 
saat pembelajaran 
Pengamatan I,II,V,VI,VII,VIII,IX,X,XI,XII 






SD Negeri Ngemplak Nganti memiliki visi dan misi 
sebagai berikut, visi: Luhur budi pekerti,unggul dalam 
prestasi, trampil dalam berkarya berdasarkan budaya 
bangsa. Sedang misinya yaitu 1) Melaksanakan budaya 
pekerti guna membentuk perilaku siswa yang 
berkarakter Indonesia, 2) Melaksanakan pendampingan 
siswa dalam peningkatan kemampuan/potensi siswa, 3) 
Menumbuhkan rasa disiplin, cinta seni, trampil, 
sehingga mampu berkarya dan berkreasi, 4) 
Melaksanakan pembelajaran PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk mencapai tingkat ketuntasan dan 
daya serap yang tinggi sehingga peserta didik dapat 
masuk SMP esuai pilihannya, 5) Meningkatkan nilai 





Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk berkata 
jujur saat berbicara. 
Pengamatan II 
Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk rajin 
SD Negeri Ngemplak 
Nganti menggunakan 
kurikulum 2006, dan 
memiliki visi dan misi 
sebagai berikut, visi: Luhur 
budi pekerti,unggul dalam 
prestasi, trampil dalam 
berkarya berdasarkan 
budaya bangsa. Sedang 
misinya yaitu 1) 
Melaksanakan budaya 
pekerti guna membentuk 
perilaku siswa yang 
berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan 
pendampingan siswa dalam 
peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 
3) Menumbuhkan rasa 
disiplin, cinta seni, trampil, 
sehingga mampu berkarya 
dan berkreasi, 4) 
Melaksanakan pembelajaran 
PAIKEM dan bimbingan 
secara intensif untuk 
mencapai tingkat ketuntasan 
dan daya serap yang tinggi 
sehingga peserta didik dapat 
masuk SMP esuai 
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Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk berkata 




Guru  menyampaikan pesan  pada siswa untuk hidup 
rukun antar teman dan dalam keluarga sesuai dengan 
materi PKn yang sedang disampaikan. 
Pengamatan VIII 
Guru  olahraga menyampaikan bahwa permainan harus 




Guru berpesan agar siswa saling menghormati dan 
menghargai seperti materi pelajaran hari ini. 
Pengamatan XI 
Guru meminta siswa untuk belajar di rumah dengan 




pilihannya, 5) Meningkatkan 
nilai ujian sekolah rata-rata 
7,02. 
Dan setiap melakukan 
pembelajaran guru selalu 
menyampaikan pesan moral 
pada siswa.  











Upacara dimulai jam 07.00 dikuti seluruh siswa, guru, 
kepala sekolah, dan karyawan. Upacara berjalan 
dengan tertib. “L” mengikuti upacara di barisan 
belakang. 
Pengamatan IX 
SD Negeri Ngemplak 
Nganti melaksanakan 
program yang menunjang 
pendidikan karakter seperti 
upacara bendera, pramuka, 
kegiatan kerja bakti, apel 
pagi, senam pagi, piket kelas 












3) Kegiatan kerja bakti 
 
 






















“L” mengikuti upacara dengan tertib dan berpakaian 
sesuai aturan sekolah. Upacara diikuti seluruh siswa, 
guru, kepala sekolah, dan karyawan TU. Upacara 







Tidak teramati. Hanya piket rutin setiap hari. 
 
PengamatanI 
Apel pagi selalu dilakukan sebelum pembelajaran di 
kelas. Apel pagi dimulai saat bel berbunyi. Seluruh 
siswa dan guru berbaris di halaman sekolah. Apel pagi 
dipimpin kepala sekolah. Usai apel, semua siswa 
berbaris bersalaman dengan seluruh guru dan teman 
sekelas kemudian barulah masuk kelas masing-masing. 
Pengamatan II 
Apel pagi dilakukan dan diikuti seluruh siswa, guru dan 





Tidak ada apel pagi karena hari Senin diadakan upacara 
bendera. 
Pengamatan VI 
Apel dilakukan di halaman sekolah dipimpin oleh 
kepala sekolah. 
Pengamatan VII 
Tidak dilakukan karena ada senam pagi. 
Pengamatan VIII 
sekolah untuk senyum, 





































Apel pagi pukul 07.00 di halaman sekolah diikuti siswa 
kelas 1 sampai 6, guru dan dipimpin kepala sekolah. 
Pengamatan IX 
Apel pagi ditiadakan karena aka nada upacara bendera. 
Pengamatan X 
Apel pagi seperti biasa dilakukan pukul 07.00. 
Pengamatan XI 
Apel pagi seperti biasa dilakukan pukul 07.00 dikuti 
seluruh siswa, guru, dan kepala sekolah. 
Pengamatan XII 






Senam pagi dilaksanakan pukul 07.00, diikuti seluruh 
siswa dan dipimpin oleh guru olahraga. “L” mengikuti 
senam dengan ceria meski sesekali masih terdapat 
gerakan yang salah. 
Pengamatan XII 
Senam pagi dipimpin guru olahraga dan diikuti seluruh 
siswa dengan semangat. 
 
Pengamatan I 
Sekolah membiasakan siswanya untuk tersenyum, 
menyapa dan memberi salam dengan siapa saja terlebih 
dengan guru. 
Pengamatan II 



























7) Jadwal piket kelas 
Siswa terbiasa menyapa guru dan bersalaman. Bahkan 
dengan peneliti pun siswa menyapa, tersenyum dan 
menyalami. 
Pengamatan VI 
Siswa ramah kepada guru dan temannya, dengan saling 
menyapa dan tersenyum. 
Pengamatan VII 
Siswa ramah kepada guru dan temannya, dengan saling 
menyapa dan tersenyum. 
Pengamatan VIII 
“L” ramah dengan guru. 
Pengamatan IX 
“L” selalu tersenyum dan ceria. 
Pengamatan X 
Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
Pengamatan XI 
Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
Pengamatan XII 
Siswa senantiasa tersenyum  dan ramah pada guru. 
 
Pengamatan I,II,V,VI,VII,IX,X,XI,XII 
Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas. 
Jadwal tersebut memuat nama siswa dan hari untuk 




Jadwal piket kelas terdapat di papan belakang kelas. 
“L” piket menyapu teras kelas. 
 
 c. Pendidikan Moral 
Kognitif 
1) Pengajaran mengenai budi 




Guru mengingatkan pada anak untuk berkata sopan 
dengan menggunakan bahasa krama saat meminta izin 
ke kamar mandi. 
Guru selalu mengajarkan 
budi pekerti dan memberi 


























2) Contoh teladan yang 
diberikan guru pada siswa 
Pengamatan II 
Guru mengingatkan pada anak untuk selalu menjaga 




Guru menerangkan arti lagu bahasa jawa, bahwa 




Saat amanat upacara, guru menjelaskan bahwa siswa 
harus berpakaian yang rapi, menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan, serta berlaku sopan dengan orang lain. 
Pengamatan X 
Guru menasihati siswa jika dalam keluarga harus saling 




Di akhir pembelajaran guru berpesan untuk berkata 
jujur dan membantu orang tua. 
 
Pengamatan I 
Guru mencontohkan siswa untuk berinfak. 
Pengamatan II 





Saat pelajaran bahasa jawa, guru mencontohkan pada 








Reduksi Data, Penyajian Data,dan Kesimpulan, Hasil Wawancara Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman dengan Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat siswa berperilaku menyimpang mengenai konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak (Aspek Keluarga) 
 a. Jika kamu tidak belajar, apa 
yang dilakukan orang 
tuamu? 
“Bilangin suruh belajar , kalau nanti tidak belajar nanti bodo.” (Selasa, 1 
September 2015) 
Orang tua “L” menyuruh anak untuk 
belajar. 
b. Jika kamu bermain terlalu 
lama apa yang akan 
dilakukan orang tua mu? 
“Nyariin pake gutik.hehe.” (Selasa, 1 September 2015) Orang tua “L” mencari anak saat 
bermain terlalu lama. 
c. Apa yang orang tua mu 
lakukan jika kamu jajan 
berlebihan? 
“Dihabiskan semua enggak apa-apa”. (Selasa, 1 September 2015) 
 
Orang tua “L” kurang konsisten 
dalam membatasi anak jajan 
berlebihan. 
2. Pendapat siswa berperilaku menyimpang mengenai sikap orang tua dalam keluarga (Aspek Keluarga) 
 a. Bagaimana sikap orang tua 
dengan anggota keluarga? 
“Kalo pulang malem kakak sering dimarahin.hehe”. (Selasa, 1 September 
2015) 
Orang tua “L” bersikap tegas pada 
keluarga. 
b. Bagaimana sikap orang tua 
dengan orang lain? 
“Enggak pernah”. (Selasa, 1 September 2015) 
 
Orang tua “L” kurang 
berkomunikasi dengan orang lain. 
c. Bahasa apa yang kamu dan 
orang tuamu gunakan saat 
berbicara dengan orang 
yang lebih tua? 
“Pake bahasa Indonesia sama bahasa jawa krama.” (Selasa, 1 September 
2015) 
 
Orang tua “L” menggunakan bahasa 
yang cukup sopan. 
d. Jika kamu berbuat yang 
tidak baik, apa yang 
“Dimarahin, pernah dicetotin sama dijewer”. (Minggu, 6 September 
2015) 




dilakukan orang tuamu?  
e. Saat kamu bercerita atau 
berbincang dengan orang 
tuamu, bagaimana respon 
orang tuamu? 
“Dengerin.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
Orang tua “L” merespon 
pembicaraan anak. 
3. Pendapat siswa berperilaku menyimpang mengenai penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya. (Aspek Keluarga) 
 a. Sebagai orang yang 
beriman, apa saja yang 
orang tuamu dan kamu 
lakukan? 
“Puasa sama sholat di masjid.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
Orang tua “L” dan “L” melakukan 
ibadah. 
b. Kegiatan apa yang kamu 
ikuti terkait dengan agama? 
“Kalo di sekolah aku infak lho.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Puasa bedug mbak.hehe.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Aku sholatnya maghrib sama isya. Subuh enggak soale ngantuk.” 
(Minggu, 6 September 2015) 
“Ikut TPA mbak.” (Minggu, 6 September 2015) 
“L” mengikuti kegiatan terkait 
dengan agama seperti TPA. 
c. Ibadah apa yang sering 
kamu lakukan bersama 
orang tuamu? 
“Puasa sama sholat di masjid.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
Melakukan ibadah bersama. 
d. Bagaimana sikap orang tua 
mu, jika kamu tidak 
beribadah? 
“Kalo enggak sholat dibangunin pake air.hehe.” (Minggu, 6 September 
2015) 
Orang tua “L” menyuruh anak 
beribadah. 
4. Pendapat siswa berperilaku menyimpang mengenai sikap konsekuen dari orang tua dalam mendisiplinkan anak. (Aspek Keluarga) 
 a. Apa yang dilakukan orang 
tua mu agar kamu selalu 
datang sekolah tepat waktu? 
“Bangun setengah 5 terus mandi, sarapan. Terus berangkat ngampiri Devi 
baru ke sekolah.” (Minggu, 6 September 2015) 
“L” disiplin bangun pagi, sehingga 
tidak perlu dibangunkan orang tua. 
b. Jika terlambat pulang ke 
rumah, apa yang dilakukan 
orang tuamu? 
“Dimarahin.” (Minggu, 6 September 2015) Orang tua “L” akan marah jika “L” 
pulang terlambat. 
c. Jika kamu malas 
mengerjakan pekerjaan 
rumah, apa yang dilakukan 
orang tuamu? 
“Biasanya disuruh beresin, tapi enggak marah.” (Minggu, 6 September 
2015) 
Orang tua tidak memaksa anak 
mengerjakan tugas rumah. 
5. Interaksi Sosial (Aspek Budaya) 
 194 
 
 a. Kegiatan apa yang sering 
dilakukan kamu dengan 
teman sekelas? 
“Main kotak-kotak.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Aku mainnya sama Devi.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Kalo sama yang lain mainnya petak umpet.” (Minggu, 6 September 
2015) 
“L” bermain bersama teman sekelas. 
Namun “L” lebih sering bermain 
dengan “D”. 
b. Apa yang dilakukan 
temanmu jika kamu 
mengganggunya saat 
pelajaran? 
“Enggak marah, malah dia yang minta maaf sama aku.” (Minggu, 6 
September 2015) 
 
Teman tidak marah saat “L” 
mengganggu. 
c. Jika kamu berbuat salah, 
apa yang kamu lakukan? 
“Minta maaf.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
“L” meminta maaf saat berbuat 
salah. 
d. Jika kamu berbuat yang 
tidak baik, bagaimana sikap 
teman-temanmu? 
“Disorakin, suruh minta maaf.” (Senin, 7 September 2015) 
 
Teman menyoraki “L” dan 
menyuruh “L” untuk meminta maaf 
di depan kelas. 
e. Jika temanmu yang berbuat 
salah, apa yang kamu 
lakukan? 
“Cuma bilangin, nasehatin aja.” (Senin, 7 September 2015) 
“Maafin. Tapi kalo aku minta maaf nggak dimaafin.” (Senin, 7 September 
2015) 
 
“L” memaafkan teman yang berbuat 
salah. 
f. Ketika temanmu tidak 
membawa pensil, apa yang 
akan kamu lakukan? 
“Tak pinjemin, kalo temenku nggak bawa buku tak kasih.” (Senin, 7 
September 2015) 
 
“L” mau meminjamkan barang 
kepada teman. 
g. Apa yang kamu lakukan 
jika bertemu dengan guru? 
“Menyapa, pagi bu, siang bu, sore bu gitu.” (Senin, 7 September 2015) 
 
“L” bersikap ramah dan selalu 
menyapa guru. 
h. Saat kamu melakukan 
perbuatan yang tidak baik, 
apa yang dilakukan guru? 




Guru bertindak tegas saat “L” 
berbuat salah. 
i. Bahasa apa yang kamu 
gunakan saat berbicara 
dengan orang tua? 
“Bahasa Jawa. Kalo dipanggil simbah sini Lia.. kula mbah.” (Senin, 7 
September 2015)  
 
“L” menggunakan bahasa yang 
cukup sopan. 
j. Apa yang orang tuamu 
lakukan jika mengetahui 
kamu berbuat yang tidak 
baik? 
“Enggak dimarahin.” (Senin, 7 September 2015) 
 
Orang tua “L” tidak marah atau 




6. Media Massa (Aspek Budaya) 
 a. Program apa yang sering 
kamu tonton? Mengapa 
kamu suka menonton acara 
tersebut? 
“Kartun, ganteng-ganteng serigala sama 7 manusia harimau.” (Senin, 7 
September 2015) 
“Suka nonton Prili sama Aliando. Aku punya gambarnya di kamar.” 
(Senin, 7 September 2015) 
“L” sering menonton kartun dan 
sinetron TV karena kartun lucu dan 
menyukai pemain sinetronnya.  
b. Saat kamu menonton 
televisi apa orang tua mu 
mendampingi? 
“Enggak didampingi.” (Senin, 7 September 2015) Orang tua “L” tidak mendampingi 
“L” saat menonton televisi. 
c. Bacaan apa yang sering 
kamu baca? Hal menarik 
apa yang kamu dapat dari 
membaca bacaan tersebut? 
“Baca buku pelajaran sama cerita kancil.” (Senin, 7 September 2015) 
“Bagus e ceritanya kancil sama buaya. Buayanya nyokot kaki e kancil.” 
(Senin, 7 September 2015) 
 
“L” suka membaca buku cerita dan 
pelajaran karena ceritanya menarik. 
7. Norma (Aspek Budaya) 
 a. Menurutmu apa baik 
perbuatan mengambil 
barang milik orang lain 
tanpa izin? 
“Enggak.”. (Senin, 7 September 2015) “L” memahami mencuri itu 
perbuatan yang tidak baik. 
b. Dalam agama, jika berbuat 
yang tidak baik akan 
mendapat dosa. Apa kamu 
tidak takut dengan dosa? 
“Dosa.” (Senin, 7 September 2015) 
“Takut mbak.” (Senin, 7 September 2015) 
“Nggak boleh lagi.” (Senin, 7 September 2015) 
 
“L” memahami jika mencuri itu 
berdosa sehingga “L” takut dan tidak 
mengulangi lagi. 
c. Jika kamu merugikan atau 
berbuat curang pada teman, 
apa yang kamu lakukan? 
“Minta maaf terus temen maafin.” (Senin, 7 September 2015) 
 
“L” meminta maaf jika berbuat 
salah. 
d. Sanksi apa yang diterapkan 
sekolah jika melanggar 
peraturan? 
“Enggak dihukum.” (Senin, 7 September 2015) “L” tidak diberi sanksi dari sekolah 
saat berbuat tidak baik. 
8 Kurikulum Tersembuyi (Aspek Sekolah) 
 a. Saat pembelajaran apa yang 
selalu dinasihatkan guru 
kepada siswa? 
“Kalo bu guru ke kamar mandi, enggak boleh gojeg. Soale udah disiapin 
kertas kalo ada yang gojeg dicatet.” (Sabtu, 12 September 2015) 
Guru selalu memberikan nasihat atau 
pesan moral pada siswa. 
9. Pendidikan Karakter (Aspek Sekolah) 
 a. Setiap hari senin apa kamu “Memperhatikan, anteng, tapi sering kancaku gojeg, njorok-njorokin.” Saat upacara, “L” mengikuti dengan 
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selalu mengikuti upacara 
dengan tertib? 
(Sabtu, 12 September 2015) 
 
tertib. 
b. Sebelum masuk kelas, apa 
yang kamu dan temanmu 
lakukan? 
“Baris terus saliman sama guru sama teman-teman.” (Sabtu, 12 
September 2015) 
 
Apel pagi selalu dilakukan setiap 
akan masuk kelas. 
c. Saat bertemu guru, teman, 
atau kakak kelas apa yang 
kamu lakukan? 
“Bu guru yang kasih salam.” (Sabtu, 12 September 2015) 
“Kalo ketemu bilang hai, sama apa kabar.” (Sabtu, 12 September 2015) 
 
“L” menyapa dan bersalaman 
dengan guru, teman, dan kakak 
kelas. 
d. Apa yang sering kamu 
lakukan jika sedang piket 
kelas? 
“Nyapu, nyulaki meja sama nata mainan.” (Sabtu, 12 September 2015) 
 
“L” melaksanakan piket sesuai 
jadwal. 
e. Manfaat apa yang kamu 
dapat saat mengikuti kerja 
bakti dan senam pagi? 
“Sehat.” (Sabtu, 12 September 2015) 
“Seneng.” (Sabtu, 12 September 2015) 
 
“L” mengikuti senam pagi dan 
merasa senang dan sehat. 
f. Saat kamu  mengikuti 
pramuka, manfaat apa yang 
kamu dapat? 
“Belum mbak.” (Sabtu, 12 September 2015) 
 
“L” belum mengikuti pramuka 
karena masih kelas 1. 
10. Pendidikan Moral Kognitif (Aspek Sekolah) 
 a. Dengan cara apa guru 
mengajarkan budi pekerti 
pada siswa? 
“Yah.. bilang di kelas nggak boleh bermusuhan harus saling menyayangi 
sama harus sopan.” (Sabtu, 12 September 2015) 
 
Guru menyampaikan pengajaran 
budi pekerti. 
b. Perbuatan baik apa yang 
sering kamu lakukan? 
“Menyapu.hehe” (Sabtu, 12 September 2015) 
“Kalo disuruh bu guru nyulaki ya nyulaki.” (Sabtu, 12 September 2015) 
“L” sering melakukan perbuatan 
baik yaitu membantu guru. 
c. Perbuatan baik apa saja 
yang dilakukan guru mu? 
“Kalo di kelas jalan-jalan dimarahi bu guru. Kalo duduk enggak 
dimarahin. Sama nggak boleh jerat-jerit.” (Sabtu, 12 September 2015) 
“Buang sampah tidak boleh sembarangan, buangnya di tempat sampah.” 
(Sabtu, 12 September 2015) 
Guru selalu mencontohkan 







Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman dengan Orang Tua Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang mengenai konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak (Aspek Keluarga) 
 a. Apa yang anda lakukan jika 
anak anda tidak belajar 
melainkan lebih suka 
menonton televisi? 
“Ya tak marahin, tak suruh belajar.” (Sabtu, 5 September 2015) Orang tua “L” menyuruh anak untuk 
belajar. 
b. Apa yang anda lakukan jika 
anak anda terlalu lama 
bermain? 
“Inggih, tak cariin mbak, tak suruh bobok siang, kalau malam terus tak 
kon sinau.” (Sabtu, 5 September 2015) 
Orang tua “L” akan mencari “L” jika 
terlalu lama bermain. 
c. Bagaimana cara anda 
menyikapi jika anak jajan 
berlebihan? 
 “Ya tak batesin, tapi dia kalau dirumah minta uang buat jajan. Ya tak 
kasih, kalau nggak dikasih marah dia.” (Sabtu, 5 September 2015) 
Orang tua “L” kurang konsisten 
dalam membatasi anak jajan 
berlebihan.  
2. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang mengenai sikap orang tua dalam keluarga (Aspek Keluarga) 
 a. Bagaimana sikap anda 
terhadap anggota keluarga? 
“Ya baik, sayang dengan keluarga.” (Sabtu, 5 September 2015) 
 
Orang tua “L” bersikap baik dengan 
anggota keluarga. 
b. Bagaimana sikap anda jika 
bertemu dengan orang lain? 
“Ya baik, saling sapa, rukun, membantu kalo ada rewang.” (Sabtu, 5 
September 2015) 
 
Orang tua “L” bersikap baik dengan 
orang lain. 
c. Saat berbicara dengan orang 
yang lebih tua, bahasa apa 
yang digunakan anda dan 
anak anda? 
“Pake bahasa jawa kalau sama simbah. Kalau sama tetangga pas 
dipanggil Lia njawabnya enten napa mbah?” (Sabtu, 5 September 2015) 
Orang tua “L” dan “L” 
menggunakan bahasa yang sopan 
saat berbicara dengan orang yang 
lebih tua. 
d. Apa yang anda lakukan jika 
mengetahui anak berbuat 
yang tidak baik? 
“Ya tak marahin, kemarin udah tak masukin wc. Kalau kamu ulangin lagi, 
kamu nggak perlu sekolah. Ya tak takut-takutin.” (Sabtu, 5 September 
2015) 
Orang tua “L” bertindak tegas jika 
“L” berbuat salah. 
e. Jika anak anda 
menginginkan sesuatu, 
“Lia itu nggak minta apa-apa. Kalau minta ya satu.” (Sabtu, 5 September 
2015) 




namun anda tidak bisa 
memenuhinya. Apa yang 
anda lakukan? 
“Misal kalau beli buku nggak boleh terlambat. Kalau telat nangis. Kalau 
mainan nggak mau dia.” (Sabtu, 5 September 2015) 
f. Bagaimana cara anda dalam 
merespon hal yang 
disampaikan anak anda? 
“Waktu itu Lia pernah cerita ke saya kalau tasnya ada desgrib milik 
teman. Dia dituduh mencuri. Padahal dia nggak mencuri. Yang 
melakukan anak kelas lain, katanya anak ini. Jadi yang dituduh yang Lia. 
Difitnah ini mbak.” (Sabtu, 5 September 2015) 
Orang tua “L” merespon apa yang 
diungkapkan anak. 
g. Seberapa jauh anda 
mengetahui kegiatan anak 
baik di sekolah maupun di 
rumah? 
“Kalau di rumah saya bisa mantau. Tapi kalau di sekolah saya nggak bisa 
mantau.” (Sabtu, 5 September 2015) 
“Kalau di sekolah saya tidak tahu, yang tahu bu guru.” (Sabtu, 5 
September 2015) 
Orang tua “L” kurang mengetahui 
kegiatan sekolah anak. 
3. Penghayatan Orang Tua akan Agama yang dianutnya (Aspek Keluarga) 
 a. Sebagai orang yang 
beriman, ibadah atau 
kegiatan apa yang selalu 
anda lakukan? 
“Ya sholat, puasa, ngaji gitu.” (Sabtu, 5 September 2015) 
 
Orang tua “L” melakukan ibadah. 
b. Kegiatan apa saja yang 
diikuti anak anda terkait 
dengan agama? 
“Tak ikutkan ke TPA di Al Amin tiap Senin, Kamis sama Sabtu.” (Sabtu, 
5 September 2015) 
 
Orang tua “L” mengikutkan anak ke 
TPA. 
c. Ibadah apa yang sering anda 
lakukan bersama anak anda? 
“Ya tak ajakin shalat.” (Sabtu, 5 September 2015) 
“Ya sering tak ajarin, tapi bocahe males. Kemaren Ramadan ya tak suruh 
puasa meski setengah hari.” (Sabtu, 5 September 2015) 
Orang tua “L” sering mengajak dan 
mengajari “L” beribadah. 
d. Bagaimana sikap anda, jika 
anak anda tidak beribadah? 
“Ya tak marahin.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Tak suruh buat shalat.” (Minggu, 6 September 2015) 
Orang tua akan marah jika “L” tidak 
ibadah. 
4. Sikap Konsekuen dari orang tua dalam mendisiplinkan anak (Aspek Keluarga) 
 a. Bagaimana cara anda untuk 
mendisiplinkan anak agar 
tepat waktu berangkat 
sekolah? 
“Semangat mbak. Lia kan kalau bangun pagi-pagi, terus mandi, terus 
sarapan.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
“L” disiplin bangun pagi sehingga 
tidak perlu disuruh orang tua. 
b. Apa yang anda lakukan jika 
anak anda terlambat pulang 
ke rumah? 
“Tak cariin ke sekolah atau tanya temannya.” (Minggu, 6 September 
2015) 
 
Orang tua “L” akan mencari “L” jika 
pulang terlambat. 
c. Apa yang anda lakukan jika “Ya enggak tak marahin, wong anak-anak ta. Nanti kalau dimarahin Orang tua “L” tidak memaksa anak 
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anak malas mengerjakan 
tugas rumah tersebut? 
sakit.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
untuk membantu tugas rumah. 
5. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang terkait interaksi sosial (Aspek Budaya) 
 a. Bagaimana sikap anak anda 
terhadap teman-temannya? 
“Ya baik, mainan bareng.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
 
“L” bersikap baik dengan teman. 
b. Kegiatan apa yang sering 
dilakukan anak anda dengan 
teman di rumah? 
“Pasaran, lari-lari, main petak umpet sama temannya. Temannya ini 
cowok-cowok.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
“L” bermain bersama dengan teman. 
c. Saat anak anda berbuat tidak 
baik, apa yang dilakukan 
teman anak anda? 
“Ya pada menyalahkan anak saya.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
Teman menyalahkan “L” saat 
berbuat salah. 
d. Apa yang anda lakukan jika 
anak anda berbuat yang 
tidak baik? 
“Saya marahin, tak kasih sanksi.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Ya ada sanksinya, kalau ngambil punya e teman tak suruh ngembaliin, 
tak marahin, ya tak cubitin biar kapok dia.” (Minggu, 6 September 2015) 
Orang tua “L” tegas pada “L”saat 
berbuat salah. 
e. Bagaimana tindakan guru 
dalam menghadapi 
permasalahan anak anda? 
“Ya ini, yang nganu ngambil itu mau dimarahin.” (Minggu, 6 September 
2015) 
 
Guru  memberi nasihat pada anak 
yang berbuat salah. 
6. Media Massa (Aspek Budaya) 
 a. Program apa yang sering 
anak anda tonton? Mengapa 
anak anda menyukai acara 
tersebut? 
“Nonton terus anak ini, nonton kartun tiap hari” (Minggu, 6 September 
2015) 
 
“L” sering menonton kartun televisi. 
b. Seberapa sering anda 
mendampingi anak dalam 
menonton televisi? 
“Kadang tak deketin, kadang enggak. Males aku kalau nonton TV.” 
(Minggu, 6 September 2015) 
 
Orang tua “L” kurang mendampingi 
“L” menonton televisi. 
c. Bacaan apa yang sering 
dibaca anak anda? Mengapa 
anak anda menyukai bacaan 
tersebut? 
“Lia tuh membaca kadang-kadang, paling buku pelajaran.” 
(Minggu, 6 September 2015) 
 
“L” jarang membaca. 
7. Norma (Aspek Budaya) 
 a. Bagaimana anda 
mengajarkan anak mengenai 
“Ya mencontohkan yang bagus.” (Minggu, 6 September 2015) 
“Kalau ada orang yang minta tolong ya ditolong. Kemaren itu anak saya 
Orang tua “L” mengajarkan anak 
perbuatan baik dengan 
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perbuatan yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan sesuai 
norma agama? 
sering ngasih-ngasih kalau ada yang minta-minta.” (Minggu, 6 September 
2015) 
mencontohkan yang bagus. 
b. Bagaimana anda 
mengajarkan anak mengenai 
sikap menghargai? 
“Kalo sama teman dia baik suka jajain temen, kalo sangunya lebih 
dibeliin makanan buat teman.” (Minggu, 6 September 2015) 
 
Orang tua “L” mengajarkan anak 
menghargai teman. 
c. Selama ini adakah keluhan 
dari sekolah terkait sikap 
anak anda terhadap 
peraturan sekolah? 
“Enggak ada.” (Minggu, 6 September 2015) Orang tua “L” tidak mendapat 
keluhan dari sekolah terkait sikap 
“L”. 
8. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang terkait kurikulum tersembunyi (Aspek Sekolah) 
 a. Apa anda mengetahui 
kurikulum apa yang 
digunakan sekolah? 
“Wah enggak tau aku.” (Rabu, 16 September 2015) 
 
Orang tua “L” tidak paham 
mengenai kurikulum. 
b. Apa anda mengetahui visi 
dan misi sekolah? 
“ Enggak tau.” (Rabu, 16 September 2015) Orang tua “L” tidak mengetahui visi 
dan misi sekolah. 
c. Pesan apa yang sering 
disampaikan guru kepada 
anak anda? 
“Lia jangan lupa belajar, jangan lupa lho. Biasanya itu mbak.” (Rabu, 16 
September 2015) 
Guru selalu menyampaikan pesan 
moral pada “L”. 
9. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang terkait pendidikan karakter (Aspek Sekolah) 
 a. Apa yang anda ketahui 
tentang kegiatan dan sikap 
anak di sekolah? 
“Oh itu kegiatannya mek senam tuh, enggak ada yang lain kok sini.” 
(Rabu, 16 September 2015) 
“Lia itu kalo di sekolah sok kadang jengkelin, kadang enggak ini.” (Rabu, 
16 September 2015) 
Orang tua “L” kurang memahami 
kegiatan yang ada di sekolah. 
b. Menurut anda dengan 
program yang dilakukan 
sekolah, sudahkah 
membentuk karakter anak 
anda? 
“Kalau karakter itu kelihatannya kurang, kalau saya ya.” (Rabu, 16 
September 2015) 
“Kalo di Mlati kan ada kegiatan apa itu komputer, kalo disini enggak 
ada.” (Rabu, 16 September 2015) 
Orang tua “L” merasa program 
sekolah kurang membentuk karakter 
anak. 
10. Pendapat orang tua siswa berperilaku menyimpang terkait pendidikan moral kognitif (Aspek Sekolah) 
 a. Menurut anda, apa anak 
anda sudah bisa 
membedakan mana yang 
“Sudah bisa.” (Rabu, 16 September 2015) 
“Yang sering dilakukan sama orang baik. Ada simbah-simbah nyuci di 
kali kalo bawa ember berat, dia bilang simbah sini tak bawain.” (Rabu, 16 
“L” sudah mampu membedakan 
perbuatan baik dan buruk. 
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Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman dengan Guru Kelas 1 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat guru kelas 1 mengenai konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak (Aspek Keluarga) 
 a. Menurut anda bagaimana 
cara orang tua anak tersebut 
dalam mendidik anak? 
“Kalau itu saya tidak tahu mbak. Soalnya orang tuanya tidak pernah ke 
sekolah, jadi tidak paham gimana cara mendidiknya. Kalau di kelas, saya 
mendidik anak tersebut cenderung menggunakan sanksi. Kalau tidak 
begitu suka nyepelekke.” (Selasa ,1 September 2015) 
Guru kurang memahami cara orang 
tua “L” dalam mendidik anak. 
b. Seberapa sering orang tua 
menjalin komunikasi terkait 
dengan perkembangan 
anak? 
“Tidak pernah mbak. Kemarin itu hanya ketemu bapakke untuk ambil 
raport. Saya menjelaskan bahwa anak bapak harus tinggal kelas, bukan 
karena bodoh melainkan belum bisa mengikuti seperti teman lain.” 
(Selasa ,1 September 2015) 
Orang tua “L” tidak pernah menjalin 
komunikasi dengan sekolah. 
c. Apa orang tua anak tersebut 
mengetahui perbuatan 
kurang baik yang dilakukan 
anaknya? 
“Tidak mbak, saya tidak memberi tahu orang tua.” (Selasa ,1 September 
2015) 
“Soalnya orang tua tidak pernah ke sekolah menanyakan dan saya juga 
belum pernah ke rumahnya.” (Selasa ,1 September 2015) 
Guru tidak memberitahu orang tua 
“L”  perbuatan buruk yang 
dilakukan “L” 
2. Pendapat guru kelas 1 mengenai sikap orang tua dalam keluarga (Aspek Keluarga) 
 a. Apa yang anda ketahui 
mengenai sikap orang tua 
anak tersebut? 
“Menurut saya kok kelihatan cuek ya mbak, menanyakan perkembangan 
anak di sekolah saja tidak. Lalu etika saat berbicara juga kurang.” (Selasa, 
1 September 2015) 
Guru berpendapat orang tua “L” 
kurang perhatian. 
b. Menurut anda, apakah orang 
tua anak tersebut termasuk 
orang tua yang perhatian 
dengan anak? 
“Kayaknya kurang memperhatikan anak mbak, soal hal sepele saja cara 
berpakaian dan rambut. Lia itu kan bajunya nggak disetrika sama 
rambutnya nggak diikat.” (Selasa ,1 September 2015) 
Guru berpendapat orang tua “L” 
kurang memperhatikan anak. 
c. Bagaimana tutur kata orang “Bahasanya cukup sopan tapi  etika saat berbicaranya kurang.” (Selasa ,1 Guru berpendapat tutur kata orang 
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tua anak tersebut? September 2015) 
 
tua “L” cukup sopan namun kurang 
dalam etika berbicara. 
3. Pendapat guru kelas 1 mengenai penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya (Aspek Keluarga) 
 a. Setiap melakukan kegiatan, 
apa anak tersebut selalu 
berdoa? 
“Anaknya melakukan mbak, misal doa mau belajar. Tapi ya itu sering 
kurang serius. Berdoanya sambil senyum-senyum.” (Selasa ,1 September 
2015) 
“L” terbiasa melakukan doa meski 
masih kurang serius. 
b. Bagaimana pemahaman 
anak tersebut dengan ajaran 
agama? 
“Kalau itu saya kurang tahu mbak. Tapi untuk nilai agamanya cukup. 
Tidak jelek juga tidak terlalu bagus.” (Selasa ,1 September 2015) 
Guru kurang memahami terkait 
pemahaman “L” terhadap ajaran 
agama. Namun nilai agama di 
sekolah cukup. 
c. Ibadah apa yang sering anak 
tersebut lakukan? 
“Kalau Ramadan di sekolah puasa, tapi tidak tahu kalau sudah di rumah. 
Terus infaq juga mbak. Setiap hari di kelas ada infaq, anak itu juga sering 
infaq.” (Selasa ,1 September 2015) 
“L” melakukan ibadah seperti infaq 
dan puasa. 
4. Sikap konsekuen dari orang tua dalam mendisiplinkan anak (Aspek Keluarga) 
 a. Pernahkah anak tersebut 
datang terlambat ke 
sekolah? 
“Kalau itu tidak pernah terlambat. Rumahnya dekat mbak, cuma belakang 
sekolah.” (Selasa ,1 September 2015) 
“L” tidak pernah datang terlambat ke 
sekolah. 
b. Berapa kali anak tersebut 
melakukan hal yang tidak 
sesuai dengan aturan? 
“Saya nggak hitung mbak, sering kalau dulu. Tapi akhir-akhir ini sudah 
tidak lagi. Anak itu sudah banyak perubahan.” (Selasa ,1 September 
2015) 
Guru tidak menghitung perbuatan 
mencuri “L”, namun ia sudah mulai 
berubah. 
c. Adakah sanksi yang didapat 
bila melanggar aturan atau 
tidak disiplin? 
“Sanksi melanggar peraturan biasanya dicatat, kemudian dihukum sesuai 
kesalahan.” (Selasa ,1 September 2015) 
Guru memberi sanksi sesuai 
kesalahan. 
5. Pendapat guru mengenai Interaksi Sosial (Aspek Budaya) 
 a. Bagaimana interaksi sosial 
anak tersebut dengan teman 
sekelas? 
“Lumayan berinteraksi mbak.” (Rabu, 2 September 2015) 
“Baik dengan teman, sudah tidak terlalu nakal seperti dulu. Tapi kalau 
pelajaran itu juga masih sering mengganggu teman. Anaknya usil sama 
teman sama nggak bisa diam. Sering gojeg di kelas.” (Rabu, 2 September 
2015) 
Guru berpendapat “L” memiliki 
hubungan interaksi yang baik 
dengan teman sekelas. 
b. Apa anak tersebut sering 
mengganggu teman lain? 
“Kadang mengganggu teman di kelas mbak. Temannya diajak gojeg, 
kadang jalan-jalan di kelas. Pokoknya anaknya tuh gerak terus nggak bisa 
anteng.” (Rabu, 2 September 2015) 
Guru berpendapat “L” kadang 
mengganggu teman saat belajar. 
c. Bagaimana interaksi anak “Interaksinya cukup sopan mbak. Kalau pagi itu salaman dengan semua Guru berpendapat “L” sopan dengan 
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tersebut dengan guru? guru, menyapa juga mbak.” (Rabu, 2 September 2015) guru. 
d. Apa anak tersebut sering 
bertanya pada guru dan 
mematuhi guru? 
“Sering bertanya mbak, kalau ada yang tidak dipahami. Anaknya tidak 
malu bertanya dengan guru.” (Rabu, 2 September 2015) 
“Termasuk anak yang patuh. Kalau saya suruh langsung dilaksanakan.” 
(Rabu, 2 September 2015) 
Guru berpendapat “L” tidak malu 
bertanya pada guru. 
e. Bagaimana interaksi anak 
tersebut dengan orang tua? 
“Wah.. kalau yang itu saya kurang tahu ya mbak.” (Rabu, 2 September 
2015) 
 
Guru tidak mengetahui interaksi 
anak dengan orang tuanya. 
6. Pendapat guru kelas 1 mengenai media massa (Aspek Budaya) 
 a. Menurut anda, program 
televisi apa yang anak 
tersebut sukai? Mengapa 
anak tersebut menyukainya? 
“Kalau acara televisi saya tidak tahu ya mbak.” (Rabu, 2 September 
2015) 
 
Guru tidak mengetahui kebiasaan 
“L” menonton televisi. 
b. Bacaan apa yang disukai 
anak tersebut? Mengapa 
anak tersebut menyukainya? 
“. Kalau bacaan mungkin tidak ada, soalnya anak itu masih kesulitan 
dalam membaca. Kalau membaca pun mungkin buku pelajaran saja.” 
(Rabu, 2 September 2015) 
Guru kurang memahami bacaan 
yang sering dibaca “L”. 
7. Pendapat guru kelas 1 mengenai norma (Aspek Budaya) 
 a. Bagaimana sikap anak 
tersebut terkait dengan 
norma agama? 
“Ini sepengetahuan saya di sekolah. Anak itu sudah sedikit mengerti 
mengenai norma agama. Sering infak di kelas, bicaranya juga sudah 
cukup sopan.” (Rabu, 2 September 2015) 
Guru berpendapat “L” mengerti 
sedikit mengenai norma agama. 
b. Adakah sikap saling 
menghargai pada diri anak 
tersebut? 
“Sudah lumayan, kalau ada yang bicara misal saya yang berbicara dia 
mau mendengar. Anaknya juga jarang membantah. Bicaranya pun sudah 
sopan. Tapi ya itu mbak, masih suka jahil sama teman.” (Rabu, 2 
September 2015) 
Guru berpendapat “L” sudah bisa 
menghargai orang lain. 
c. Apa anak tersebut selalu 
menaati peraturan yang ada? 
“Menaati peraturan mbak. Selama ini tidak pernah datang terlambat, 
mengikuti semua program dari sekolah.” (Rabu, 2 September 2015) 
“L” menaati peraturan sekolah. 
8. Kurikulum Tersembunyi (Aspek Sekolah) 
 a. Kurikulum apa yang 
digunakan sekolah saat ini? 
“Kurikulum KTSP mbak.” (Rabu, 2 September 2015) 
 
SD Negeri Ngemplak Nganti 
menggunakan kurikulum KTSP. 
b. Apa visi dan misi sekolah? “Wah kalau itu saya tidak hafal mbak.hehe. Tapi yang saya tahu itu 
menjadikan anak terampil dan berakhlak mulia.” (Rabu, 2 September 
2015) 
Guru kurang paham akan visi dan 
misi sekolah. 
c. Dalam setiap pembelajaran, “Saya kalau di kelas sering mengingatkan pada anak untuk jujur, tidak Guru selalu menyampaikan pesan 
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apa anda selalu 
menyampaikan pesan moral 
pada siswa? Contohnya? 
boleh berani dengan orang tua, selalu rajin belajar, jangan malas.” (Rabu, 
2 September 2015) 
 
moral pada siswa. 
9. Pendidikan Karakter (Aspek Sekolah) 
 a. Program apa saja yang 
dilakukan sekolah dalam 
rangka pendidikan karakter? 
“Kami ada program pramuka, upacara setiap hari senin, kerja bakti satu 
bulan sekali, senam pagi setiap hari jumat, les komputer. Kalau Ramadan 
ada pesantren kilat untuk kelas tinggi. Ini juga mbak besok juga ada 
penyembelihan hewan qurban di sekolah.” (Rabu, 2 September 2015) 
Sekolah memiliki program yang 
menunjang pendidikan karakter. 
b. Sejauh mana keberhasilan 
pendidikan karakter di 
sekolah ini? 
“Sudah cukup mendukung. Pramuka misalnya melatih anak-anak 
bertanggung jawab dan percaya diri. Kerja bakti menumbuhkan rasa 
mencintai dan menjaga kebersihan lingkungan. Upacara juga melatih 
anak untuk disiplin. Pesantren kilat agar anak lebih rajin beribadah.” 
(Rabu, 2 September 2015) 
Program tersebut sudah cukup 
berhasil membantu pembentukan 
karakter siswa. 
c. Apa semua siswa mengikuti 
program sekolah dengan 
baik? 
“Semua dilaksanakan dan diikuti dengan baik oleh semua siswa mbak.” 
(Rabu, 2 September 2015) 
Semua siswa mengikuti program 
sekolah dengan baik. 
10. Pendidikan Moral Kognitif (Aspek Sekolah) 
 a. Bagaimana cara anda 
mengajarkan budi pekerti 
pada siswa? 
“Dari hal-hal sehari-hari mbak. Saat berdoa harus baik dan sikap 
sempurna. Berbicara harus baik dan sopan baik dengan guru maupun 
teman. Saling menghormati dan menghargai antar teman. Berlaku tertib.” 
(Rabu, 2 September 2015) 
Guru mengajarkan siswa mengenai 
budi pekerti dengan memberi contoh 
pada siswa. 
b. Contoh teladan seperti apa 
yang anda sering lakukan? 
“Saya sering mencontohkan kepada anak untuk berbicara jujur, sopan, 
menjaga kebersihan kelas,tidak buang sampah sembarangan.” (Rabu, 2 
September 2015) 
Guru sering mencontohkan untuk 












Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa  Kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman dengan Kepala Sekolah SD Negeri Ngemplak Nganti 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat kepala sekolah mengenai kurikulum tersembunyi (Aspek Sekolah) 
 a. Kurikulum apa yang 
digunakan sekolah saat ini? 
“Kita di SD Ngemplak Nganti ini menggunakan kurikulum KTSP 2006.” 
(Sabtu, 12 September 2015) 
SD Negeri Ngemplak Nganti 
menggunakan kurikulum KTSP. 
b. Apa visi dan misi sekolah? “Kalo visi SD Ngemplak Nganti ini Luhur Budi Pekerti, Unggul dalam 
Prestasi, Trampil dalam berkarya berdasarkan budaya bangsa. Sedangkan 
misinya saya kurang hafal. Ini ada filenya mbak nanti dibaca sendiri.” 
(Sabtu, 12 September 2015) 
Kepala sekolah memahami visi 
sekolah, namun kurang paham 
dengan misi sekolah. 
c. Dalam setiap pembelajaran, 
apa guru selalu 
menyampaikan pesan moral 
pada siswa? Contohnya? 
“Oh itu pasti, kami selalu menyampaikan pesan moral kepada siswa. 
Pesan ini dapat disampaikan guru sesuai dengan materi pelajaran, misal 
dalam hal kejujuran, kebersihan, ketertiban.” (Sabtu, 12 September 2015) 
Kepala sekolah berpendapat semua 
guru menyampaikan pesan moral 
pada siswa. 
2. Pendidikan Karakter (Aspek Sekolah) 
 a. Program apa saja yang 
dilakukan sekolah dalam 
rangka pendidikan karakter? 
“Program-programnya, ada pramuka terus outbond saat ajaran baru. 
Anak-anak juga ada pelajaran baris berbaris, upacara kan harus melatih 
anak-anak baru dalam mengikuti upacara terutama kelas 1. Kegiatan 
membatik secara berkelompok, karena di dalam menggunakan alat batik 
secara berkelompok menciptakan kebersamaan.” (Sabtu, 12 September 
2015) 
Sekolah memiliki program yang 
menunjang pendidikan karakter. 
b. Sejauh mana keberhasilan 
pendidikan karakter di 
sekolah ini? 
“Yang pramuka kalo secara kualitas dikatkan belum karena belum 
mengikuti kemah sampai kabupaten, yang jelas pramuka berjalan setiap 
hari Sabtu dengan mengikuti kegiatan tingkat kecamatan yaitu persami. 
Kalo yang batik sudah sampai di tingkat provinsi secara berturut-turut 
tahun 2012-2013 siswa kita maju di tingkat provinsi juara 1. Kami dari 
SD Ngemplak Nganti kalo dilihat dari latar belakang orang tua yang 
ekonominya lemah, kami untuk membangkitkan anak-anak trampil bisa 
membatik untuk kepentingan masa depannya. Sehingga membatik itu 
saya tekankan pada anak-anak untuk menjadi extra wajib, dan itu anak-
Kepala sekolah berpendapat 
program- program cukup berhasil 




anak juga berminat. Kemudian di tingkat kecamatan Mlati sesorah basa 
jawa juara 1. Pendidikan karakter juga berhubungan dengan kegiatan 
keagamaan, itu ada pengajian dan pesantren kilat di bulan puasa, buka 
bersama juga. Tetapi di tiap harinya ada BTA setiap hari berturut-turut 
selama 1 jam. Terus sholat zuhur berjamaah, berhubung kami belum 
punya mushola sholatnya di masjid Ngemplak itu.” (Sabtu, 12 September 
2015) 
c. Apa semua siswa mengikuti 
program sekolah dengan 
baik? 
“Oh iya, semua siswa mengikuti program sekolah dengan baik.” (Sabtu, 
12 September 2015) 
Semua siswa mengikuti program-
program sekolah dengan baik. 
3. Pendidikan Moral Kognitif (Aspek Sekolah) 
 a. Bagaimana cara guru 
mengajarkan budi pekerti 
pada siswa? 
“Guru menjelaskan dan memberi contoh pada siswa mengenai apa itu 
budi pekerti. Dari materi pelajaran saja sudah ada nilai budi pekerti 
bagaimana guru dalam mengembangkannya. Menurut saya, guru lebih 
menggunakan pemberian contoh pada siswa.” (Sabtu, 12 September 
2015) 
Kepala sekolah berpendapat 
pemberian contoh salah satu yang 
dilakukan guru dalam mengajarkan 
budi pekerti pada siswa. 
b. Contoh teladan seperti apa 
yang guru sering lakukan? 
“Kegiatan sehari-hari saja mbak, seperti membuang sampah pada 
tempatnya, menjaga kebersihan, berbicara yang sopan. Itu semua 
dilakukan agar siswa terbiasa dengan hal tersebut.” (Sabtu, 12 September 
2015)  
Kepala sekolah berpendapat guru 




Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Studi Kasus  Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri 
Ngemplak Nganti Sleman dengan Tetangga Siswa berperilaku Menyimpang 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat tetangga siswa berperilaku menyimpang mengenai konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak (Aspek Keluarga) 
 a. Bagaimana orang tua dalam 
mendidik anak tersebut? 
“Kalo dari sikape sih, sikape kayane nggak terlalu mementingkan 
pendidikan gitu. Kalo dari omongan tetangga yang lain itu nggak tau 
diajari kok, ra tau digatekke kok. Dadine yo kuwi ora isa maca. Gitu 
Menurut tetangga rumah “L” orang 




mbak kalo dari omongan yang lain. Saya denger gitu tapi banyak yang 
ngomong seperti itu. Kakak e juga kan sekolah disini nggak naik-naik 
udah berapa tahun itu.” (Kamis, 10 September 2015) 
b. Saat anak tersebut bermain 
terlalu lama, apa yang 
dilakukan orang tuanya? 
“Kalo main lama-lama kadang dicariin.” (Kamis, 10 September 2015) Orang tua “L” kadang mencari “L” 
jika bermain terlalu lama. 
c. Jika jajan berlebihan, apa 
yang dilakukan orang 
tuanya? 
“Dibiarkan aja tuh, orang anaknya minta uang jajan pasti 
dikasih.”(Kamis, 10 September 2015) 
Menurut tetangga rumah “L” orang 
tua “L” kurang tegas membatasi 
anak jajan. 
2. Sikap orang tua dalam keluarga (Aspek Keluarga) 
 a. Bagaimana sikap orang tua 
“L” dengan anggota 
keluarganya? 
“Kalo dengan saudaranya, dia itu klop-klopan mbak. Maksude ki kalo 
sedang seneng sama orang ini ya sama orang ini, tapi kalo lagi benci ya di 
benci orang ini. Mood-moodan orangnya mbak. Sering ngomongin 
kejelekan orang lain, misal nggak suka sama orang itu ya dijelek-
jelekkan.” (Kamis, 10 September 2015) 
Menurut tetangga rumah “L” orang 
tua “L” kurang berhubungan baik 
dengan keluarga besar. 
b. Bagaimana sikap orang tua 
“L” dengan tetangga? 
“Kalo pas lewat ta ditanyain kadang jawab, kadang diem tergantung 
moodnya. Kalo pas rewang-rewang itu lho kalo mau ngobrol ya ngobrol 
kalo nggak ya cuman diem. Tapi kalo lagi klop mau cerita sampe nggak 
ada titik komanya. Kalo lagi pengen ngomong juaranya ngrumpi. Ini 
setau saya lho mbak.” (Kamis, 10 September 2015) 
“Hubungannya gimana ya mbak, ya itu tadi kalo lagi baik ya baik, kalo 
lagi nggak yo nggak.” (Kamis, 10 September 2015) 
Menurut tetangga rumah “L” orang 
tua “L” kurang berhubungan baik 
dengan tetangga, tergantung kondisi. 
c. Bahasa apa yang digunakan 
orang tua “L” dengan orang 
lain? 
“Kalo sama orang yang lebih tua dia sopan, tapi kalo suaminya kadang yo 
ngomonge biasa bahasa cowok-cowok ngono kae lho mbak.” (Kamis, 10 
September 2015) 
Bahasa yang digunakan ayah “L” 
kurang sopan. 
d. Bagaimana sikap orang tua 
kepada “L”? 
“Dilihat dari April cerita sayang sih. Cuman kalo main disuruh pulang 
dianya pulang. Kalo main lama-lama kadang dicariin. Menurut saya kalo 
masalah sayang ya sayang ngono.” (Kamis, 10 September 2015) 
Tetangga rumah “L” berpendapat 
orang tua “L” menyayangi anaknya. 
3. Penghayatan orang tua akan agama yang dianutnya (Aspek Keluarga) 
 a. Ibadah apa yang sering 
orang tua “L” lakukan? 
“Menurut saya ya mbak, setau saya dia tidak melaksanakan. Wong di 
masjid saja taraweh itu bulan kemaren kalo nggak salah cuma beberapa 
kali bisa dihitung kok. Di rumah mungkin juga nggak dia kan sibuk nyari-
nyari sampe sore. Kalo sore udah pulang ya udah. Setau aku keluarganya 
nggak melakukan.” (Kamis, 10 September 2015) 
Menurut tetangga rumah “L” orang 




“Kalo di sini pengajiannya setiap hari Minggu. Ibunya Lia nggak pernah 
berangkat. Kalo mbahnya kadang berangkat kadang nggak, kadang 
berangkat terus, kadang nggak berangkat lama.” (Kamis, 10 September 
2015) 
4. Interaksi Sosial (Aspek Budaya) 
 a. Bagaimana interaksi sosial 
dari “L”? 
“Kalo Lia itu pinter ngemong, mencari teman. Tapi ya jeleknya itu ujung-
ujungnya disuruh ngambil-ngambil itu.” (Kamis, 10 September 2015) 
“Ho,o pinter ngomong, pinter bergaul, pinter taktiknya itu nggak tau lah. 
Aku aja kena bohong mbak.” (Kamis, 10 September 2015) 
Menurut tetangga rumah, “L” pandai 
berinteraksi dengan teman, namun 
dengan maksud tertentu. 
 
Lampiran 22 
Reduksi Data, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Perkembangan Moral Siswa Berperilaku Menyimpang di Kelas 1 SD 
Negeri Ngemplak Nganti Sleman dengan Teman Sekelas Siswa Berperilaku Menyimpang 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 Indikator   
1. Pendapat teman sekelas siswa berperilaku menyimpang mengenai Interaksi Sosial (Aspek Budaya) 
 a. Menurut kalian bagaimana 
“L” orangnya? 
Ppt: “Dia suka nyolongan. Nyolong bajunya Kirana yang frozen.” (Jumat, 
11 September 2015) 
Krn: “Iya.” (Jumat, 11 September 2015) 
Ic: “Mbak, Lia juga ngambil desgribku.” (Jumat, 11 September 2015) 
Beberapa teman sekelas “L” 
mengeluhkan perbuatan mencuri 
“L”. 
b. Kalau “L” berbuat salah 
minta maaf kepada teman 
tidak? 
Krn: “Enggak.” (Jumat, 11 September 2015) 
Ic: “Aku juga nggak diminta maafin nek barange ilang tuh.” (Jumat, 11 
September 2015) 
Menurut beberapa teman “L” di 
kelas, “L” tidak meminta maaf saat 
berbuat salah. 
c. Jika “L” berbuat salah, 
bagaimana sikap teman-
teman? 
Ppt: “Memaafkan. Pernah sama bu Yati suruh janji di depan kelas nggak 
boleh ngambil-ngambil lagi.” (Jumat, 11 September 2015) 
Teman-teman “L” selalu memaafkan 
“L”. 
d. “ L” suka meminjam pensil 
teman atau meminjamkan? 
Ppt: “Suka minjem tapi nggak dikembalikan”. (Jumat, 11 September 
2015) 
“L” sering meminjam barang teman 
dan tidak dikembalikan. 
e. Ketika “L” berbuat tidak 
baik, apa yang dilakukan 
Ic: “Waktu desgribku, dicariin bu Yati, terus ketemu di tasnya Lia.” 
(Jumat, 11 September 2015) 
Guru meminta “L” berjanji agar 
tidak mengambil tanpa izin dan 
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guru? Ppt: “Bu Yati terus bilang kayak gini mau digantung atau mau ditotok. 
Terus Lia bilang mau digantung. Tapi nggak digantung.” (Jumat, 11 
September 2015) 






No. Indikator Observasi Wawancara Dokumentasi Kesimpulan 
1. Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak (Aspek 
Keluarga) 
Orang tua “L” kurang 
konsisten dalam 
membatasi menonton 
televisi dan jajan 
berlebihan yang 
dilakukan “L”. 
Dari hasil wawancara 
dengan “L”, orang tua 
sering menyuruh belajar. 
Jika bermain terlalu lama, 
orang tua “L” mencari 
“L”. Namun orang tua “L” 
kurang konsisten dalam 





Dari hasil wawancara 
dengan orang tua “L”, 
peneliti menyimpulkan 
orang tua “L” sering 
meminta “L” belajar dan 
mencari “L” jika bermain 
terlalu lama. Namun orang 
tua “L” kurang konsisten 
dalam membatasi anak 
jajan berlebihan. 




Dari hasil wawancara 
dengan guru kelas 1, guru 
tidak memahami cara 




Konsistensi dalam mendidik dan 
mengajar anak-anak yang 
dilakukan orang tua “L” belum 
sepenuhnya berhasil. Orang tua 
“L” kurang konsisten membatasi 
anak jajan berlebihan. 
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orang tua “L” mendidik. 
Orang tua “L” tidak pernah 
menjalin komunikasi 
dengan sekolah. 
(Wawancara guru kelas 1) 
 
Dari hasil wawancara 
dengan tetangga “L”, 
orang tua “L” kurang 
mementingkan pendidikan 
anak. Orang tua “L” juga 
kurang tegas membatasi 
anak jajan. Namun jika 
anak terlalu lama bermain, 





2. Sikap orang tua dalam keluarga 
(Aspek Keluarga) 
Orang tua “L” (Ibu 
R) bersikap ramah 
dengan anggota 
keluarga, sopan dan 
mendengarkan apa 
yang disampaikan 
anak. Namun masih 
kurang sabar dalam 
menghadapi sikap 
“L”. 
Menurut pendapat “L”, 
orang tua bersikap tegas 
pada “L” dan merespon 
pembicaraan “L” dengan 
baik. Orang tua “L” juga 
menggunakan bahasa yang 
cukup sopan. Namun 
orang tua “L” kurang 
berkomunikasi dengan 




Dari hasil wawancara 
dengan orang tua “L” 
Tidak ada gambar Orang tua “L” dalam keluarga 
bersikap ramah namun tegas pada 
anak. Namun cara berkomunikasi 
orang tua “L” (Ayah) kurang 
sopan. Namun untuk (ibu “L”) 
sudah menggunakan bahasa yang 
sopan.   
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dapat disimpulkan bahwa 
orang tua “L” bersikap 
baik dengan anggota 
keluarga, menggunakan 
bahasa yang sopan, 
merespon pembicaraan 
anak dengan baik, dan 
bertindak tegas pada anak 
jika berbuat salah. Namun 
orang tua “L” tidak 
kegiatan anak di sekolah. 




Guru berpendapat bahwa 
orang tua “L” kurang 
memperhatikan “L” dan 
etika berbicara orang tua 
“L” (ayah) dianggap 
kurang tepat. (Wawancara 
guru kelas 1) 
 
Menurut pendapat tetangga 
rumah “L”, orang tua “L” 
kurang berhubungan baik 
dengan keluarga besar dan 
tetangga. Tutur kata orang 
tua “L” (ayah) juga kurang 
sopan. (Wawancara 
tetangga siswa berperilaku 
menyimpang) 
 
3. Penghayatan orang tua akan agama Orang tua “L” Dari hasil wawancara Ada gambar “L” Orang tua “L” kurang menghayati 
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yang dianutnya (Aspek Keluarga) mengikutkan anak ke 
TPA dan “L” sudah 
terbiasa berdoa saat 
di sekolah, namun di 
rumah peneliti belum 




dengan “L”, orang tua 
sering menyuruh “L” 
untuk beribadah dan 
melaksanakan ibadah 
bersama-sama. Orang tua 
juga mengikutkan “L” ke 
TPA. (Wawancara siswa 
berperilaku menyimpang) 
 
Orang tua “L” berpendapat 
bahwa orang tua selalu 
mengingatkan “L” 
beribadah dan melakukan 
bersama. Orang tua juga 
mengajari “L” beribadah 
dan mengikutkan “L” ke 
TPA. (Wawancara orang 
tua siswa berperilaku 
menyimpang) 
 
Guru kelas 1 berpendapat 
bahwa guru kurang 
mengetahui ibadah yang 
dilakukan orang tua “L”. 
Namun ibadah yang sering 
dilakukan “L” antara lain 




Menurut tetangga rumah 
“L” orang tua “L” kurang 
melaksanakan ibadah. 
Orang tua tidak mengikuti 
sedang TPA. agama yang dianutnya, dilihat 
dari berpakaian pun masih belum 
sesuai dengan ketentuan agama. 
Untuk ibadah sendiri, orang tua 
“L” jarang melakukan 
(wawancara tetangga). Namun 
orang tua “L” mengikutkan anak 
TPA di masjid dan membiasakan 
anak untuk berdoa.  
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pengajian rutin dan 
sesekali saja berjamaah 





4. Sikap konsekuen dari orang tua 
dalam mendisiplinkan anak. (Aspek 
Keluarga) 
“L” selalu datang dan 
pulang tepat waktu. 




Dari hasil wawancara 
dengan “L” dapat 
disimpulkan bahwa “L” 
selalu bangun pagi dan 
berangkat sekolah tidak 
pernah terlambat dan saat 
pulang langsung pulang ke 
rumah. Orang tua “L” juga 
tidak memaksa “L” untuk 
membantu pekerjaan 
rumah. (Wawancara siswa 
berperilaku menyimpang) 
 
Orang tua “L” berpendapat 
“L” selalu bangun pagi dan 
berangkat awal ke sekolah. 
Saat pulang juga tidak 
pernah terlambat. Orang 
tua tidak memaksa anak 
untuk melakukan 
pekerjaan rumah. 




Guru kelas 1 berpendapat 
bahwa “L” tidak pernah 
Tidak ada gambar “L” anak yang disiplin waktu. “L” 
selalu bangun pagi dan berangkat 
sekolah di awal waktu. Saat 




datang terlambat. Saat di 
kelas jika “L” berbuat 
salah, guru memberi sanksi 
sesuai dengan kesalahan. 
(Wawancara guru kelas 1) 
 
5. Interaksi Sosial (Aspek Budaya) “L” mampu 
berinteraksi baik 
dengan teman 
sekelas.  Meski “L” 
sering meminjam 
barang teman dan usil 
mengganggu teman, 
namun teman tetap 
memaafkan dan tidak 
memusuhinya. “L” 
juga memiliki sikap 
meminta maaf jika 
berbuat salah dan 
memaafkan teman 
yang berbuat 
kesalahan. “L” selalu 
ramah,sopan dan 
patuh pada guru. 
Selain guru, “L” juga 
patuh pada perintah 
orang tuanya. 
Dari hasil wawancara 
dengan “L”, di sekolah 
“L” berteman dengan 
semua teman di kelas. 
Biasanya “L” bermain 
bersama “D”. Dengan guru 
“L” selalu menyapa, sopan 
dan patuh. “L” selalu 
meminta maaf jika berbuat 
salah, memaafkan teman 
dan meminjamkan barang 
pada teman. Dengan orang 
tua, “L” juga patuh dan 
sopan. (Wawancara siswa 
berperilaku menyimpang) 
 
Menurut pendapat orang 
tua “L”, anaknya baik 
dengan teman dan mau 
berteman dengan siapa 
saja. Orang tua “L” 
bertindak tegas saat “L” 
berbuat salah dan 
disalahkan teman-
temannya. Guru juga 
menasihati “L” saat 
berbuat salah. (Wawancara 
orang tua siswa 









“L” memiliki interaksi sosial 
dengan teman sekelas cukup baik. 
“L” mau bermain bersama dan 
tidak dikucilkan teman lain. Saat 
di rumah “L” jarang bermain 
bersama teman karena dibatasi 





Guru berpendapat bahwa 
“L” memiliki hubungan 
interaksi yang baik dengan 
teman sekelas. Meski 
sering mengganggu teman, 
namun “L” sopan dan 
tidak malu bertanya pada 
guru. (Wawancara guru 
kelas 1) 
 
Menurut tetangga rumah, 
“L” pandai berinteraksi 
dengan teman, namun 
dengan maksud tertentu. 
“L” sering menyuruh 
temannya mengambil 




Dari hasil wawancara 
dengan beberapa teman di 
kelas, “L” suka mengambil 
barang milik teman tanpa 
izin. “L” juga tidak 
meminta maaf pada teman 
dan tidak memaafkan 
teman jika berbuat salah. 
“L” sering meminjam 
barang teman namun tidak 
dikembalikan. Guru 
menasihati dan meminta 
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“L” berjanji dengan teman 
tidak akan mengambil 
barang milik teman tanpa 
izin. (Wawancara teman 
sekelas “L” (Ic,Ppt,Krn)) 
6. Media Massa (Aspek Budaya) Acara televisi yang 
disukai “L” adalah 
kartun.  
Dari hasil wawancara 
dengan “L”, acara televisi 
yang sering ditonton yaitu 
sinetron ganteng-ganteng 
serigala dan kartun. “L” 
menyukai acara tersebut 
karena pemain sinetron 
yang tampan dan cerita 
kartun yang lucu dan 
menarik. Saat menonton 
televisi “L” tidak 
didampingi orang tua. 
Selain itu buku bacaan 
yang “L” suka yaitu cerita 




Menurut orang tua “L” 
acara televisi yang disukai 
“L” yaitu kartun. Orang 
tua jarang mendampangi 
anak menonton televisi. 
Untuk buku bacaan yang 
sering dibaca tidak ada, 
hanya buku pelajaran saja. 
(Wawancara orang tua 
siswa berperilaku 
menyimpang) 
Tidak ada gambar “L” sering menonton televisi 
daripada membaca buku. Acara 
yang sering dilihat “L” yaitu 
kartun dan sinetron. Dalam 
kegiatan menonton televisi orang 
tua kurang mendampangi dan 
membatasi anak sehingga anak 





Guru kelas 1 berpendapat 
bahwa guru tidak tahu 
mengenai acara televisi 
dan bacaan yang disukai 
“L”. (Wawancara guru 
kelas 1) 
 
7. Norma (Aspek Budaya) “L” kurang 
menghormati dan 
menghargai teman 
lain karena masih 
sering mengganggu 
teman saat belajar. 
Namun “L” selalu 
menaati peraturan 
sekolah dan sering 
berinfak serta 
mengaji di masjid. 
Dari hasil wawancara 
dengan “L”, ia memahami 
perbuatan mengambil 
barang milik orang lain 
tanpa izin termasuk 
perbuatan dosa. “L” juga 
takut dengan dosa dan 
meminta maaf dengan 
teman. Sekolah juga tidak 




Menurut pendapat orang 
tua, tidak ada keluhan dari 
sekolah terkait sikap “L”. 
karena “L” selalu 
diajarkan untuk berbuat 
yang baik dan menghargai 
teman.(Wawancara orang 
tua siswa berperilaku 
menyimpang) 
 
Menurut guru, “L” 
memahami sedikit tentang 
norma agama dengan mau 
Tidak ada gambar “L” kurang menghargai teman 
karena masih sering mengganggu 
teman saat pembelajaran. Namun 
“L” sudah memahami bahwa 
perbuatan mencuri merupakan 
perbuatan dosa dan melanggar 




berinfak dan berdoa. Nilai 
agamanya pun cukup. “L” 
selalu menaati peraturan 
sekolah di luar perbuatan 
suka mengambil tersebut. 
“L” juga menghargai 
teman sekelas. 
(Wawancara guru kelas 1) 
 
8. Kurikulum Tersembuyi (Aspek 
Sekolah) 
SD Negeri Ngemplak 
Nganti menggunakan 
kurikulum 2006, dan 
memiliki visi dan 
misi sebagai berikut, 






misinya yaitu 1) 
Melaksanakan 











disiplin, cinta seni, 
Menurut pendapat “L”, 
guru selalu menyampaikan 





Dari hasil wawancara, 
orang tua “L” tidak 
mengetahui kurikulum, 
visi dan misi yang 
digunakan sekolah. Orang 
tua “L” hanya mengetahui 
jika guru selelu berpesan 
pada “L” untuk rajin 
belajar. (Wawancara orang 
tua siswa berperilaku 
menyimpang) 
 
Guru berpendapat bahwa 
kurikulum yang digunakan 
sekolah yaitu kurikulum 
KTSP 2006. Untuk visi 
dan misi, guru kurang 
hafal namun pada intinya 
Ada gambar visi 
misi sekolah 
 
Ada gambar guru 
menyampaikan 
pesan moral pada 
siswa 
SD Negeri Ngemplak Nganti 
menggunakan kurikulum 2006, 
dan memiliki visi dan misi 
sebagai berikut, visi: Luhur budi 
pekerti,unggul dalam prestasi, 
trampil dalam berkarya 
berdasarkan budaya bangsa. 
Sedang misinya yaitu 1) 
Melaksanakan budaya pekerti 
guna membentuk perilaku siswa 
yang berkarakter Indonesia, 2) 
Melaksanakan pendampingan 
siswa dalam peningkatan 
kemampuan/potensi siswa, 3) 
Menumbuhkan rasa disiplin, cinta 
seni, trampil, sehingga mampu 
berkarya dan berkreasi, 4) 
Melaksanakan pembelajaran 
PAIKEM dan bimbingan secara 
intensif untuk mencapai tingkat 
ketuntasan dan daya serap yang 
tinggi sehingga peserta didik 
dapat masuk SMP esuai 
pilihannya, 5) Meningkatkan nilai 












ketuntasan dan daya 
serap yang tinggi 
sehingga peserta 










pesan moral pada 
siswa. 
menjadikan anak terampil 
dan berakhlak mulia. Guru 
juga selalu menyampaikan 
pesan moral seperti tidak 
boleh berani dengan orang 
tua, selalu rajin belajar, 
jangan malas. (Wawancara 




yang digunakan di SD 
Negeri Ngemplak Nganti 
yaitu KTSP 2006. Kepala 
sekolah menuturkan bahwa 
visi dari sekolah yaitu 
Luhur Budi Pekerti, 
Unggul dalam Prestasi, 
Trampil dalam berkarya 
berdasarkan budaya 
bangsa. Namun kepala 
sekolah tidak hafal dengan 
misi sekolah. Untuk 
penyampaian pesan moral, 
kepala sekolah 
berpendapat bahwa semua 
guru menyampaikan pesan 
moral pada siswanya baik 





Dan setiap melakukan 
pembelajaran guru selalu 
menyampaikan pesan moral pada 
siswa. 









kegiatan kerja bakti, 
apel pagi, senam 
pagi, piket kelas dan 
membiasakan warga 
sekolah untuk 
senyum, salam dan 
sapa 
dengan “L”, sekolah 
memiliki program seperti 
upacara bendera, pramuka, 
kegiatan kerja bakti, apel 
pagi, senyum salam sapa, 





Orang tua “L” kurang 
memahami kegiatan yang 
ada di sekolah. Namun 
orang tua “L” berpendapat 
bahwa program sekolah 
kurang membentuk 
karakter. (Wawancara 
Orang tua siswa 
berperilaku menyimpang) 
 
Guru berpendapat bahwa 
sekolah memiliki program 
yang menunjang 
pendidikan karakter seperti 
pramuka, upacara bendera, 
komputer dan sebagainya. 
Program-program tersebut 
sudah cukup berhasil 
membantu pembentukan 
karakter siswa. Program 
tersebut dilaksanakan dan 
diikuti siswa dengan baik. 












memiliki dan melaksanakan 
program yang menunjang 
pendidikan karkater seperti 
upacara bendera, pramuka, 
kegiatan kerja bakti, apel pagi, 
senam pagi, piket kelas dan 
membiasakan warga sekolah 
untuk senyum, salam dan sapa. 
Program tersebut cukup efektif 








karakter, seperti program 
pramuka dan membatik 
mengajarkan pada siswa 
untuk lebih percaya diri, 
kreatif, dan memupuk 
sikap gotong royong. 
Program-program tersebut 
terlaksana dan diikuti 
dengan baik oleh seluruh 
siswa. Program- program 
tersebut  cukup berhasil 









pekerti dan memberi 
teladan kepada siswa. 
Menurut pendapat “L” 
guru selalu memberi 
contoh perbuatan yang 
baik pada siswa. Selain itu 
guru juga mengajarkan 
budi pekerti pada siswa. 
“L” sering berbuat baik 
dengan membantu guru di 
kelas. (Wawancara siswa 
berperilaku menyimpang) 
 
Orang tua “L” berpendapat 
bahwa “L” sudah mampu 
membedakan mana 
Tidak ada gambar Sekolah senantiasa mengajarkan 
moral kognitif pada siswa dengan 
mengajarkan budi pekerti serta 
pemberian contoh teladan oleh 
guru agar dapat dicontoh oleh 
siswa. Sehingga siswa mampu 
membedakan perbuatan baik dan 
buruk untuk dilakukan. 
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perbuatan baik dan 
perbuatan buruk. 




Guru selalu mengajarkan 
siswa mengenai budi 
pekerti dengan memberi 
contoh teladan yang 
sederhana yang sering 
dilakukan setiap hari 
seperti berkata jujur, 
sopan, menjaga kebersihan 
dan lain sebagainya. 




contoh salah satu yang 
dilakukan guru dlam 
mengajarkan budi pekerti 









Hari/ Tanggal : Senin, 31 Agustus 2015 
Waktu  : 08.00 sampai selesai 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Mengurus Administrasi Perizinan Ambil Data 
 
Deskripsi 
Kegiatan yang mengawali peneliti untuk mengambil data yaitu meminta izin 
kepada pihak sekolah melalui Kepala Sekolah SD Negeri Ngemplak Nganti dengan 
membawa surat izin penelitian dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Sleman. Peneliti langsung menuju ruang kepala sekolah dan bertemu dengan ibu kepala 
sekolah. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada kepala sekolah bahwa dengan 
surat izin tersebut, peneliti mohon untuk dapat mengikuti pembelajaran di kelas 1 dan 
melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas 1 yang menjadi subyek penelitian 
guna mendapatkan data-data yang diperlukan. 
Setelah izin diberikan kepala sekolah kepada peneliti. Kemudian peneliti 
menghubungi guru kelas 1 agar nantinya guru mengetahui maksud dan tujuan peneliti 
berada di kelas dan mengikuti jalannya pembelajaran. Setelah menyampaikan maksud 
peneliti kepada guru, peneliti membuat janji untuk dapat diperkenankan mengikuti 














Hari/ Tanggal : Selasa, 1 September 2015 
Waktu  : 06.45- 12.00 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Mengamati Pembelajaran di Kelas 
 
Deskripsi 
Hari pertama peneliti melakukan penelitian diawali dengan datang ke sekolah 
pukul 06.45 pagi. Tiba di sekolah sudah banyak siswa yang datang, meski baru beberapa 
guru yang sudah datang. Peneliti melihat kegiatan siswa sebelum bel berbunyi, ada yang 
piket membersihkan kelas, ada yang bermain dan ada pula yang menyalami peneliti dan 
bertanya apa yang akan peneliti lakukan di sekolah ini. 
Tepat pukul 07.00 pagi, bel berbunyi menandakan siswa berkumpul melakukan 
apel pagi. Apel pagi diikuti seluruh siswa dan guru. Dalam pelaksanaan apel pagi siswa 
berbaris dengan rapi. Kegiatan apel pagi diakhiri dengan penghormatan kepada bendera 
merah putih. Kemudian siswa dengan tertib berbaris untuk menyalami satu per satu guru 
dan teman satu kelas. Usai bersalaman siswa-siswa masuk ke kelas masing-masing, 
duduk dan berdoa dengan dipimpin ketua kelas. Peneliti mengamati jalannya 
pembelajaran dengan memfokuskan pada subyek penelitian yaitu siswa “L”. 
Usai berdoa guru memberi salam dan mengingatkan anak-anak untuk berinfak 
hari ini. Tak ketinggalan “L” juga memberi infak. Di kelas 1 pagi ini pembelajaran 
dibuka dengan bernyanyi lagu “Dua Mata Saya” secara bersama-sama yang dipimpin 
guru. Pelajaran pertama yaitu bahasa Indonesia mengenai fungsi anggota tubuh. Dari 
kegiatan ini peneliti dapat mengamati bagaimana sikap siswa tersebut dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas. Tampak anak tersebut suka mengganggu teman sebangku dengan 
mengajaknya mengobrol dan memainkan rambut teman.  
Peneliti pada waktu istirahat berkesempatan melakukan wawancara dengan ”L”. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan kebiasaan jajan dan sikap orang 
tua di rumah. “L” menjawab pertanyaan sambil makan jajanan yang ia beli.. Usai istirahat 
pembelajaran pun dimulai kembali hingga selesai pukul 11.00 siang. Setelah bel berbunyi 
siswa berdoa dan bersalaman dengan guru.  
Setelah semua siswa keluar kelas, peneliti kemudian meminta waktu guru guna  
melakukan wawancara. Peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan sikap 
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maupun kondisi orang tua dari siswa tersebut. Dari hasil wawancara peneliti 
mendapatkan informasi yang jelas. Menurut guru, orang tua “L” kurang memperhatikan 
anaknya saat di rumah sehingga apa yang diperbuat “L” orang tua kurang mengetahuinya. 




Hari/ Tanggal : Rabu, 2 September 2015 
Waktu  : 06.45-12.00 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Mengamati Pembelajaran di Kelas 
  
Deskripsi 
Hari kedua peneliti masih mengamati kegiatan siswa dari pagi sampai pulang 
sekolah. Seperti hari kemarin, peneliti tiba di sekolah pukul 06.45. Sudah banyak siswa 
yang datang termasuk “L”. Bersama temannya, “L” menyalami peneliti dan guru yang 
sudah datang. Tepat pukul 07.00 pagi bel berbunyi, siswa berbaris apel pagi dan 
bersalaman dengan semua guru kemudian masuk kelas masing-masing. 
Pagi itu sebelum pembelajaran, guru mengingatkan siswa untuk infak. Di SD 
Ngemplak Nganti ini kegiatan infak dilakukan setiap hari karena sekolah sedang 
membangun mushola, sehingga siswa dilibatkan dengan memberi infak. Tujuannya 
disamping membantu pembangunan mushola, siswa juga dibiasakan untuk bersedekah. 
Semua siswa bersedia infak termasuk ”L”.  
Pembelajaran hari itu diawali dengan pelajaran matematika membandingkan 
bilangan lebih besar atau lebih kecil. Guru menjelaskan dengan memberi contoh. Guru 
memberi soal di papan tulis, kemudian siswa satu per satu diminta mengerjakan di papan 
tulis. “L” juga mendapatkan kesempatan mengerjakan di papan tulis. Meski sedikit lama 
untuk berpikir, “L” dapat menjawab dengan benar soal tersebut. Saat pembelajaran 
berlangsung “L” tidak malu untuk bertanya, beberapa kali “L”  maju ke depan dan 
menanyakan kepada guru. ”L” juga masih sering berjalan-jalan di dalam kelas meski 




Saat istirahat, peneliti mengikuti kegiatan “L”. Siswa tersebut berlari menuju 
warung yang menjual tempura dan es. “L” membeli tempura yang cukup banyak dan es. 
Dari jumlah jajan saja, “L” termasuk anak yang boros. “L” menghabiskan uang sakunya 
untuk membeli makanan tanpa ada yang disisakan untuk ditabung.  
Setelah pembelajaran hari ini usai, semua siswa keluar kelas. Peneliti melihat “L” 
keluar kelas dan langsung menuju rumah. Setiap hari “L” selalu langsung pulang ke 
rumah tepat waktu. Peneliti kemudian meminta waktu guru kembali untuk meneruskan 
wawancara yang masih berkaitan dengan keluarga dan siswa itu sendiri. Peneliti juga 
menanyakan program-program sekolah.  
Dari hasil wawancara dengan peneliti mendapatkan informasi mengenai sikap 
siswa saat di sekolah. Menurut guru “L” anak yang jika disuruh selalu dilaksanakan. “L” 
juga termasuk anak yang sopan pada guru. Selain itu, “L” juga tidak bermusuhan dengan 
teman, dan teman-teman pun masih mau berteman meski “L” kerap merugikannya. Guru 
juga menjelaskan program-program yang ada di sekolah seperti senam, upacara, pramuka, 




Hari/Tanggal : Sabtu, 5 September 2015 
Waktu  : 10.30-12.30 wib 
Tempat  : Rumah Siswa di Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Kunjungan ke Rumah Siswa dan Wawancara Orang Tua Siswa 
 
Deskripsi 
Hari Sabtu tanggal 5 September 2015 peneliti datang ke sekolah pukul 10.30 
untuk meminta izin guru dan kepala sekolah agar diperkenankan untuk bisa berkunjung 
dan bertemu orang tua siswa tersebut. Setelah mendapat izin dan alamat rumah siswa 
secara jelas, peneliti berangkat menuju rumah tersebut. Rumah siswa tersebut tidak jauh 
dari sekolah, hanya beberapa meter saja dari belakang sekolah. Lingkungan tempat 
tinggal siswa tersebut berada di lahan yang sempit dan rumah-rumah saling berhimpitan. 




Rumah siswa tersebut berada paling ujung dan tidak memiliki halaman yang luas. 
Kondisi rumah siswa tersebut kotor dan sempit. Lantai rumah sudah berkeramik namun 
tidak semua. Perabotan sudah ada meski tidak lengkap. Peneliti berkesempatan bertemu 
dengan ibu dari siswa tersebut. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuannya datang ke 
rumah siswa. Ibu dari “L” tidak menolak dan mau membantu peneliti. Setelah diizinkan, 
peneliti kemudian melakukan wawancara dengan ibu dari “L”. Peneliti menanyakan hal-
hal yang berkaitan dengan kebiasaan dan sikap anak di rumah. Peneliti juga menanyakan 
hubungan siswa tersebut dengan teman di rumah. 
Dari hasil wawancara beberapa pertanyaan tersebut, peneliti mendapatkan 
informasi bahwa hubungan anak tersebut dengan teman di rumah tidaklah baik. Siswa 
tersebut tidak bermain bersama anak tetangga, karena saat bermain bersama teman di 
rumah mendapat pengaruh jelek. Ibu dari “L” mengungkapkan jika anaknya suka 
mengambil barang tanpa izin karena dipengaruhi teman. Sehingga ibu dari “L” melarang 
anaknya untuk bermain bersama anak tetangga. Selain hal tersebut, ibu dari “L” 
mengungkapkan kebiasaan anaknya di rumah, seperti sering membantu membereskan 
rumah, menonton televisi dan pergi mengaji. Peneliti menerima dan mencatat informasi 
tersebut dengan merekam hasil wawancara. Karena pertanyaan peneliti cukup banyak 





Hari/Tanggal : Minggu, 6 September 2015 
Waktu  : 11.00- 13.00 wib 
Tempat  : Rumah Siswa di Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Wawancara dengan Orang Tua dan Siswa 
 
Deskripsi 
Peneliti mengunjungi rumah siswa tersebut pukul 11.00 pagi setelah membuat 
janji dengan ibu dari “L”. Peneliti dipersilahkan masuk ke rumah kakek dari “L” karena 
rumah milik orang tua “L” sedang direnovasi. Peneliti sempat berkenalan dengan anggota 
keluarga yang terdiri dari ayah,ibu, kakek dan paman dari “L”. 
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Seperti hari sebelumnya, peneliti melanjutkan wawancara dengan orang tua dari 
“L”. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu “L”, karena ayahnya pergi bekerja. 
Peneliti melanjutkan mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan 
sekolah anak dan ibadahnya. Dari  jawaban yang ibu dari “L” berikan, peneliti 
mendapatkan informasi bahwa ibu dari “L” kurang mengetahui sikap anak saat di 
sekolah. Ibu “L” mengungkapkan jika di sekolah mungkin guru yang lebih tahu. Untuk 
kebiasaan ibadah anak, ibu dari “L” juga menyuruh anak untuk beribadah seperti sholat, 
mengaji dan puasa. Meski dalam melakukan ibadah sholat belum lima waktu.  
Selesai mengajukan pertanyaan pada orang tua siswa. Peneliti melanjutkan 
mengajukan pertanyaan pada  ”L”. Peneliti menanyakan kegiatan apa saja yang dilakukan 
di rumah maupun di sekolah dan mengenai sikap anak dalam hubungannya dengan orang 
lain. Peneliti mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang peneliti ajukan. “L” 
menjelaskan bahwa di rumah sering membantu orang tua, berkata sopan, bermain dengan 
sepupu dan mengaji di masjid. “L” juga menjelaskan jika teman mendapat musibah “L” 





Hari/Tanggal : Senin, 7 September 2015 
Waktu  : 06.50-11.00 dan 16.00-17.30 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Masjid Al Amin 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah dan TPA 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 pagi, sudah terlihat banyak siswa yang datang 
ke sekolah. Seperti hari-hari sebelumnya aktivitas pagi sebelum masuk kelas yaitu piket 
pagi. Setiap kelas, siswa yang mendapat jadwal piket melaksanakan piket dengan 
membersihkan dan merapikan ruang kelas. Adapun siswa yang lain ada yang berkejaran 
berlari di halaman sekolah. Karena hari ini Senin maka apel pagi ditiadakan karena ada 
upacara bendera. Karyawan TU dan guru olahraga menyiapkan segala peralatan yang 
diperlukan untuk upacara. Tampak siswa yang hari ini bertugas mulai bersiap dengan 
berlatih terlebih dahulu. 
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Bel berbunyi tepat pukul 07.00. Upacara segera dimulai, semua siswa berbaris 
sesuai dengan kelas masing-masing yang dipimpin oleh guru olah raga. Setelah semua 
berbaris rapi upacara di mulai. Peneliti mengikuti upacara dengan tetap mengamati 
jalannya upacara. Ada beberapa siswa yang terlambat datang, ada juga siswa yang 
bersenda gurau saat upacara. Peneliti juga mengamati “L” pada saat upacara. “L” sesekali 
melihat kebelakang dan menggangu teman di depannya. Dari hasil pengamatan yang 
peneliti lakukan, upacara berjalan dengan lancar, meski masih terdapat beberapa 
kesalahan seperti bendera yang belum sampai ke ujung tiang dan pembacaan UUD 1945 
masih terbata dan lirih. 
Usai upacara, dimulai dari kelas 6 sampai kelas 1 berbaris urut menyalami 
seluruh guru dan kembali ke kelas masing-masing. Peneliti mengikuti siswa kelas 1 dan 
masuk kelas untuk mengikuti jalannya pembelajaran. Seperti biasa dimulai sebelum 
belajar siswa berdoa terlebih dahulu, kemudian siswa membayar infak yang dipimpin 
oleh salah satu siswa. Pelajaran pertama pagi ini diawali dengan latihan menulis huruf 
yang benar. Guru mencontohkan menulis huruf yang benar di papan tulis. Kemudian 
sebagai latihan menulis, guru mendikte siswa untuk menulis apa yang diucapkan guru. 
Ada 2 siswa yang masih tertinggal menulis.  
Usai menulis, siswa dipanggil satu persatu untuk menilaikan tulisannya hingga 
bel istirahat. “L” juga menilaikan tulisan yang ia buat, namun masih terdapat kesalahan 
dalam menulis huruf “j”. Guru memberitahu pada “L” bagaimana menulis huruf “j” yang 
benar. Saat istirahat, penulis berkesempatan untuk melanjutkan wawancara dengan “L”. 
Meski hanya sebentar dan sedikit pertanyaan yang diajukan, peneliti mendapat informasi 
yang diinginkan. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan pelajaran bahasa jawa, siswa bernyanyi dalam 
bahasa jawa yang dipimpin oleh guru. Kemudian diminta maju untuk bernyanyi 
berkelompok. Selesai bernyanyi guru membimbing siswa untuk mengerjakan soal. Saat 
mengerjakan soal, “L” masih tengak-tengok untuk melihat jawaban teman. Pembelajaran 
berakhir pukul 11.00, semua siswa berdoa, bersalaman dan pulang. Peneliti mohon pamit 
kepada guru dan kepala sekolah. 
Pukul 16.00 peneliti mendatangi masjid Al Amin untuk mengamati aktivitas TPA 
yang diikuti ”L”. Sebelum anak-anak mengaji, ustadzah memimpin berdoa dan 
bernyanyi. Saat berada di masjid tampak “L” berbaur dengan teman lain. Peneliti 
berkesempatan untuk melihat “L” mengaji. Siswa tersebut masih jilid 2 halaman awal dan 
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membacanya pun masih salah-salah. Setelah membaca anak-anak diminta untuk menulis 
huruf arab. “L” menulis huruf arab yang tadi dibacanya. 
Sambil mengamati kegiatan TPA, peneliti berbincang dengan salah satu ibu yang 
sedang menunggu anaknya. Dari perbincangan tersebut, peneliti mendapat informasi yang 
sangat berbeda dengan apa yang peneliti dapat dari orang tua “L”. Peneliti kemudian 
meminta bantuan ibu tersebut untuk dapat membantu peneliti mengetahui informasi 
mengenai keluarga ”L”. Dengan senang hati ibu tersebut bersedia membantu peneliti. 





Hari/Tanggal : Kamis, 10 September 2015 
Waktu  : 06.50-11.00 dan 16.00-17.30 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Masjid Al Amin 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah dan TPA 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 pagi. Seperti hari sebelumnya, setiap pagi 
siswa apel di halaman sekolah. Setelah apel pagi siswa masuk kelas, berdoa dan berinfak. 
Pembelajaran pertama hari ini adalah matematika. Siswa diajarkan untuk menjumlahkan 
dan mengurangkan bilangan. Guru membuat soal di papan tulis, kemudian meminta satu 
per satu siswa untuk maju menjawab. “L” mendapat giliran pertama untuk menjawab. 
“L” masih salah dalam menjawab soal tersebut. Guru membimbing “L” agar dapat 
menjawab dengan benar. 
Setiap istirahat, peneliti selalu berusaha untuk dapat berbincang dan bertanya 
dengan “L”. Namun hari ini peneliti tidak mempunyai kesempatan karena “L” sibuk jajan 
dan dengan temannya. Pembelajaran dilanjutkan dengan mewarnai gambar. Siswa mulai 
mewarnai gambar yang ada di buku. “L” sempat meminjam pewarna teman sebangkunya. 
Pembelajaran berakhir pukul 11.00. Setelah semua siswa pulang, peneliti berpamitan 
dengan guru. 
Peneliti datang ke masjid Al Amin pukul 16.00 sore. Seperti hari kemarin, TPA 
dimulai dengan berdoa dan bernyanyi. Setelah itu membaca iqra dan hafalan surat. 
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Peneliti berkesempatan untuk melakukan wawancara dengan salah satu tetangga siswa 
tersebut yaitu ibu P. Dengan pedoman wawancara yang sudah peneliti rancang, 
wawancara berjalan dengan lancar. Pertanyaan wawancara lebih memfokuskan pada 
kondisi keluarga dan siswa tersebut, bagaimana hubungan dengan tetangga serta sikap 
orang tua pada anak. Tidak hanya ibu P, Ibu A juga bersedia dimintai keterangan terkait 
siswa tersebut. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tetangga rumah siswa tersebut, 
didapat informasi bahwa siswa tersebut memang sering mengambil barang milik orang 
lain tanpa izin. Semua tetangga pun sudah mengetahui tindakan yang tidak baik tersebut. 
Keluarga “L” pun kurang bersosialisasi dengan tetangga lain. Menurut ibu P orang tua 
“L” kurang memperhatikan sikap anak karena membiarkan anak melakukan perbuatan 
yang kurang baik. Selain ibu P, ibu A juga menginformasikan bahwa ibu A juga pernah 
kehilangan barang dan yang mengambil barang tersebut adalah “L”. 
Peneliti mengkonfirmasi kepada tetangga terkait hasil wawancara dengan orang 
tua siswa. Peneliti mendapatkan perbedaan jawaban yang bertolak belakang dengan apa 
yang disampaikan orang tua siswa. Ibu P mengungkapkan bahwa ibu dari “L” memang 
pintar bicara. Ibu “L” selalu membicarakan kebaikan anaknya pada orang lain dan 





Hari/ Tanggal : Jumat, 11 September 2015 
Waktu  : 06.50-10.30 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50. Hari ini adalah Jumat. Setiap hari Jumat 
seluruh siswa SD Negeri Ngemplak Nganti melakukan senam pagi. Guru olahraga 
menyiapkan sound sistem untuk acara senam pagi. Tepat pukul 07.00 seluruh siswa 
berbaris di halaman sekolah dengan rapi. Sebelum senam pagi dimulai, guru olahraga 
memimpin berdoa dan menyiapkan barisan. Lagu senam diputar, semua anak melakukan 
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gerakan senam yang dicontohkan guru olahraga. Peneliti mengamati gerakan  ”L”. 
Tampak siswa tersebut melakukan senam pagi dengan semangat meski sesekali 
gerakannya kurang sesuai. Usai senam semua siswa kembali ke kelas masing-masing. 
Di kelas 1 peneliti mengamati kegiatan pembelajaran seperti hari-hari 
sebelumnya. Setelah berdoa, guru mengingatkan siswanya untuk infak. Semua siswa 
infak tak terkecuali ”L”. Guru memulai pembelajaran PKn tentang hidup rukun. Guru 
menjelaskan kepada siswa mengenai materi tersebut. Siswa juga diminta untuk 
mengerjakan soal. “L” mengerjakan soal dan sesekali bertanya pada guru jika belum 
paham. Di kelas “L” sering berjalan-jalan dan menghampiri temannya yang duduk 
dibelakang. Siswa tersebut juga suka meminjam penghapus milik teman sebangku.  
Saat istirahat, peneliti melakukan wawancara dengan teman-teman siswa 
tersebut. Beberapa pertanyaan peneliti ajukan, teman-teman siswa tersebut menjawab apa 
adanya. Dari hasil wawancara dengan beberapa teman sekelas tersebut, peneliti 
mendapatkan informasi “L” pernah mengambil kotak pensil milik temannya. Karena 
ketahuan mengambil, guru meminta “L” untuk minta maaf dan berjanji pada teman untuk 
tidak mengulangi perbuatannya. Meski sering mengambil barang milik orang lain, teman-
teman tetap memaafkan dan tidak memusuhi “L”. 
Peneliti juga melakukan konfirmasi pada guru terkait dengan informasi yang 
sudah didapat dari orang tua dan tetangga siswa. Peneliti menanyakan kepada guru 
mengenai kehadiran orang tua siswa tersebut guna meluruskan fitnah yang ditujukan pada 
anaknya. Guru memberi keterangan bahwa orang tua siswa tersebut tidak pernah ke 
sekolah dan tidak ada yang memfitnah siswa tersebut. Peneliti juga mengkonfirmasi 
mengenai adakah teman yang mempengaruhi “L” untuk mencuri. Guru pun menjawab 
dengan yakin bahwa teman di kelasnya sekarang maupun yang dulu tidak pernah 
mempengaruhi “L” untuk berbuat yang tidak baik. 
Dari hasil wawancara dan konfirmasi, peneliti menyimpulkan sementara bahwa 
orang tua siswa tersebut tidak mengungkapkan dengan benar mengenai tindakan siswa 
yang kurang baik. Orang tua siswa tersebut kemungkinan menutupi kesalahan anak 





Hari/Tanggal : Sabtu, 12 September 2015 
Waktu  : 07.00-09.30 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah, Wawancara dengan Kepala Sekolah, 
dan Wawancara dengan “L” 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.00 pagi. Agenda hari ini peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah. Peneliti menanyakan mengenai visi dan misi sekolah 
dan program-program apa saja yang ada di SD Negeri Ngemplak Nganti. Kepala sekolah 
mengutarakan bahwa visi dari SD Ngemplak Nganti yaitu Luhur Budi Pekerti, Unggul 
dalam Prestasi, Trampil dalam Berkarya Berdasarkan Budaya Bangsa. Sedang misi dari 
sekolah ini kepala sekolah tidak hafal dan memberikan data tertulis kepada peneliti. 
Untuk program yang ada di sekolah, kepala sekolah memaparkan beberapa program 
seperti pramuka, membatik, komputer, senam pagi, kerja bakti, sholat berjamaah dan 
pesantren kilat saat bulan puasa.  
Selesai melakukan wawancara dengan ibu kepala sekolah, peneliti melanjutkan 
mengamati jalannya pembelajaran. Peneliti mengamati siswa kelas 1 yang sedang 
pelajaran olahraga di halaman sekolah. Siswa-siswa dipimpin oleh guru baris dan 
melakukan pemanasan. Materi olahraga hari ini yaitu permainan tikus dan kucing. Siswa 
membentuk lingkaran kemudian salah satu siswa berada di tengah dan satu siswa lagi 
berada di luar lingkaran. Siswa berkejaran siapa yang tertangkap akan menjadi yang 
dikejar. Siswa tersebut mendapat giliran menjadi yang mengejar. Siswa tersebut 
melakukan dengan semangat dan senang. Permainan usai setelah semua mendapat giliran. 
Saat guru memberi arahan, siswa tersebut sesekali menjahili temannya. 
Selesai berolah raga, siswa beristirahat namun tidak langsung berganti pakaian, 
karena guru akan rapat hari ini sekolah dipulangkan pagi. Peneliti mencoba mendekati 
“L” yang sedang minum es. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan dengan cara 
mengobrol agar siswa tidak merasa terganggu. Siswa menjawab pertanyaan peneliti yang 
berkaitan dengan perbuatan yang tidak baik. “L” mengungkapkan tidak akan mengulangi 





Hari/Tanggal : Senin, 14 September 2015 
Waktu  : 06.45-12.30 dan 16.00-17.30 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Masjid Al Amin 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah, Rumah dan TPA 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.45 pagi, sudah terlihat banyak siswa yang datang 
ke sekolah. Seperti hari Senin sebelumnya aktivitas pagi sebelum masuk kelas yaitu piket 
pagi. Berhubung hari Senin ada upacara maka apel pagi ditiadakan. Sebelum upacara 
dimulai, karyawan TU dan guru olahraga menyiapkan segala peralatan yang diperlukan 
dan petugas upacara. Tampak siswa yang bertugas mulai bersiap dengan berlatih terlebih 
dahulu. 
Bel berbunyi tepat pukul 07.00. Upacara segera dimulai, semua siswa berbaris 
sesuai dengan kelas masing-masing yang dipimpin oleh guru olah raga. Peneliti 
mengikuti upacara dengan tetap mengamati jalannya upacara. Hari ini ada  dua siswa 
yang masih terlambat datang. Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, upacara 
berjalan dengan lancar, meski masih terdapat beberapa kesalahan seperti petugas pengibar 
bendera yang salah saat melangkah.  
Seperti biasa, selesai upacara seluruh siswa bersalaman dengan semua guru 
sebelum masuk di kelas masing-masing. Peneliti mengikuti siswa kelas 1 dan masuk 
kelas untuk mengikuti jalannya pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
berdoa terlebih dahulu, kemudian membayar infak yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
Pelajaran pertama pagi ini bahasa Indonesia. Siswa belajar membaca kalimat di depan 
kelas. 
Saat istirahat, penulis berkesempatan untuk melanjutkan wawancara dengan “L”. 
Meski diselingi dengan aktivitas jajan, “L” tetap bersedia menjawab beberapa pertanyaan 
dari peneliti.  
Setelah istirahat pembelajaran dilanjutkan hingga pukul 11.00 siang. 
Pembelajaran berakhir pukul 11.00 wib, semua siswa berdoa, bersalaman dan pulang. 
Peneliti berbincang dengan guru dan kepala sekolah, kemudian pamit. 
Peneliti berkunjung ke rumah “L”. Di rumah ada “L” yang sedang melihat acara 
kartun di televisi sambil makan. “L” sudah berganti pakaian “L” mempersilakan peneliti 
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duduk dan memanggil ibunya. Ibu “L” menyapa peneliti dengan ramah. Peneliti 
berbincang dengan ibu dari “L”. “L” pamit untuk jajan di warung dekat rumah, dan 
diperbolehkan ibunya. Peneliti menanyakan dimana ayah “L”. Ternyata ayah “L” sedang 
bekerja dan pulang jam enam sore. “L” menuruti perintah ibunya untuk mengantar 
minuman untuk peneliti.  
Kegiatan “L” di rumah lebih sering menonton televisi. Siang itu “L” tidak pergi 
bermain di luar rumah. Saat adzan berkumandang, ibu “L” tidak meminta “L” sholat 
zuhur. Peneliti pamit sekitar pukul 12.30.   
Pukul 16.00 wib peneliti mendatangi masjid Al Amin untuk kembali mengamati 
aktivitas TPA yang diikuti ”L”. Seperti biasa, sebelum anak-anak mengaji, ustadzah 
memimpin berdoa dan bernyanyi. “L” terlihat bersemangat mengikuti jalannya TPA. 
Jadwal TPA hari ini yaitu membaca iqro dan hafalan surat pendek. “L” membaca iqro 
jilid 2 masih terbata dan belum lancar. Setelah selesai membaca iqro, acara dilanjutkan 
hafalan surat pendek Al Fil. “L” belum lancar dalam menghafal surat Al Fil tersebut. 




Hari/Tanggal : Selasa, 15 September 2015 
Waktu  : 06.50-11.00 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti  
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah  
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 pagi. Tiba di sekolah peneliti disambut siswa-
siswa dengan bersalaman Peneliti mengamati kegiatan siswa sebelum bel berbunyi, ada 
yang piket membersihkan kelas, ada yang bermain dan ada pula yang menyalami guru 
dan kepala sekolah yang datang.  
Tepat pukul 07.00 pagi, bel berbunyi menandakan siswa berkumpul melakukan 
apel pagi. Apel pagi senantiasa diikuti seluruh siswa, guru, dan kepala sekolah dengan 
berbaris rapi dan tertib di halaman. Apel pagi selalu dipimpin kepala sekolah. Kegiatan 
apel pagi diakhiri dengan penghormatan kepada bendera merah putih. Siswa dengan tertib 
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berbaris untuk menyalami satu per satu guru dan teman satu kelas. Usai bersalaman 
siswa-siswa masuk ke kelas masing-masing, Di kelas siswa-siswa duduk dan berdoa 
dengan dipimpin ketua kelas. Peneliti mengamati jalannya pembelajaran dengan 
memfokuskan pada perilaku “L” saat pembelajaran. 
Usai berdoa guru memberi salam dan mengingatkan anak-anak untuk berinfak. 
Tak ketinggalan “L” juga memberi infak. Pembelajaran pagi ini diawali dengan tanya 
jawab mengenai fungsi anggota tubuh secara lisan. “L” mendapat pertanyaan apa fungsi 
dari mata. “L” mampu menjawab dengan benar. Kebiasaan mengganggu teman masih 
dilakukan yaitu dengan mengajak ngobrol teman sebangku saat guru menjelaskan di 
depan kelas. Guru menegur “L” agar tidak rame di kelas. “L” lalu meminta maaf pada 
guru. 
Peneliti melihat saat istirahat “L” mengajak salah satu temannya untuk jajan dan 
bermain bersama. “L” terlihat ramah dan akrab dengan temannya yang bernama Devi. 
Usai istirahat pembelajaran pun dimulai kembali dengan pelajaran PKn membahas sikap 
menghormati dan menyayangi dalam keluarga. Pelajaran selesai pukul 11.00 wib siang. 
Setelah bel berbunyi siswa berdoa dan bersalaman dengan guru. “L” bersalaman dan 
berpamitan dengan guru dan peneliti, kemudian langsung pulang ke rumah tanpa mampir 





Hari/Tanggal : Rabu, 16 September 2015 
Waktu  : 06.45-12.00 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti dan Rumah Siswa 
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah dan Wawancara dengan Orang Tua “L”  
 
Deskripsi 
Seperti hari kemarin, peneliti tiba di sekolah pukul 06.50. Sudah banyak siswa 
yang datang termasuk “L”. Bersama temannya, “L” menyalami peneliti dan guru yang 
sudah datang. Tepat pukul 07.00 pagi bel berbunyi, siswa berbaris apel pagi dan 
bersalaman dengan semua guru kemudian masuk kelas masing-masing. 
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Pagi itu sebelum pembelajaran, guru mengingatkan siswa untuk infak. Hal ini 
bertujuan untuk membangun mushola dan membiasakan anak bersedekah. Setelah berdoa 
dan berinfak, pembelajaran dimulai dengan pelajaran matematika. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal di LKS mengenai membandingkan bilangan besar dan kecil. “L” 
mengerjakan soal dengan masih bertanya dan melihat jawaban teman. 
Saat istirahat, peneliti mengikuti kegiatan “L”. Siswa tersebut seperti biasa berlari 
menuju warung yang menjual tempura dan es. “L” membeli tempura yang cukup banyak 
dan es. Uang sakunya habis untuk jajan.  
Pembelajaran dilanjutkan kembali sampai pukul 11.00 wib. Setelah pulang 
sekolah. Peneliti berpamitan pada guru untuk pergi ke rumah “L”. Sampai di rumah “L” 
sudah berganti pakaian dan ingin pergi keluar rumah. Sebelum keluar rumah “L” 
memanggil ibunya untuk menemui peneliti. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu R 




Hari/Tanggal : Jumat, 18 September 2015 
Waktu  : 06.45-12.30 wib 
Tempat  : SD Negeri Ngemplak Nganti  
Kegiatan : Mengamati Kegiatan di Sekolah dan Rumah 
 
Deskripsi 
Peneliti tiba di sekolah pukul 06.50 wib. Setiap hari Jumat seluruh siswa SD 
Negeri Ngemplak Nganti melakukan senam pagi. Guru olahraga menyiapkan sound 
sistem dibantu bapak guru. Pukul 07.00 wib seluruh siswa berbaris di halaman sekolah 
untuk mengikuti senam. Sebelum senam dimulai, guru olahraga memimpin berdoa dan 
menyiapkan barisan. Setelah barisan rapi, senam pun di mulai. Semua anak melakukan 
gerakan senam yang dicontohkan guru olahraga. Peneliti mengamati gerakan  senam ”L”. 
Tampak siswa tersebut melakukan senam pagi dengan semangat dan ceria meski 
beberapa kali gerakannya kurang sesuai. Senam berlangsung sekitar 30 menit. Usai 
senam semua siswa kembali ke kelas masing-masing. 
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Di kelas 1 peneliti mengamati kegiatan pembelajaran seperti hari-hari 
sebelumnya. Setelah berdoa, guru mengingatkan siswanya untuk infak. Semua siswa 
infak tak terkecuali ”L”. Guru memulai pembelajaran PKn dengan menanyakan materi 
sebelumnya. Guru mengingatkan kembali mengenai materi sikap saling menghormati dan 
menyayangi dalam keluarga. Kemudian siswa diminta untuk membedakan mana 
perbuatan yang mencerminkan sikap menghormati dan tidak menghormati. Saat 
pembelajaran “L” masih saja mengganggu teman sebangku dengan mengesuk-ngesuk 
temannya.  
Saat istirahat, peneliti mengamati kegiatan istirahat “L”, seperti biasa “L” jajan di 
kantin dan menghabiskan uangnya untuk membeli jajan. “L” tidak menyisakan uangnya 
untuk ditabung.  
Karena hari itu, guru-guru ada acara. Maka siswa pulang sekolah pukul 10.00 
wib. Setelah berpamitan dan bersalaman dengan guru, “L” pulang ke rumah. Peneliti 
berkesempatan mengikuti “L” dan mengamati kegiatan “L” di rumah. Setelah pulang 
sekolah. “L” lalu berganti pakaian, kemudian menyalakan TV sambil mengerjakan tugas 
sekolah. Peneliti berbincang dengan Ibu R. Ibu R sempat bertanya pada “L” mengapa 
pulang awal. “L” pun menjawab bahwa guru-guru ada acara.  
“L” bermain keluar rumah, hanya di sekitar lingkungan rumahnya. “L” bermain 
dengan sepupunya yang rumahnya hanya bersebelahan. “L” dilarang ibunya untuk 







“L” sedang jajan saat istirahat 
 
“L” sedang membaca Iqro saat TPA 
 




“L” mengganggu teman sebangku 
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Siswa bersalaman dengan guru-guru 
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Berdoa bersama sebelum belajar 
 
Lingkungan disekitar rumah “L” 
 




Peneliti melakukan wawancara dengan “L” 
 
Peneliti melakukan wawancara dengan tetangga rumah “L” 
 
Peneliti bersama ibu bapak guru SD Negeri Ngemplak Nganti 
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Lampiran 26 
Surat-surat 
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